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ABSTRAK

AdaWIah Rabiatul. 2025. Efektivitas Model Project Based Learning Berbantuan
Artificial Inrelhgence terhadap Keterampilan Komunikasi dan Higher
Order Thinking Skills Marzano: Skripsi, Jurusan Pendidikan Biologi,
FKIP Universitas Jambi, Pembimbing: (I) Dr. Drs. Jodion Siburian, M. Si
(1) Muhammad Yusuf, M.Pd.

Kata kunei: Arnﬁcml Intellzgence, HOTS Marzano, Komunikasi, PjBL

Pembclagaran »abad 21 memiliki konsep yang lebih berpusat pada siswa, sehingga
memungkinkan siswa  memiliki keterampilan penting, diantaranya komunikasi dan
higher mder thmgkmg skills (HOTS). Keterampilan ini dapat dilatihkan kepada
siswa melalui penerapan model pembelajaran PjBL. Mengingat saat ini teknologi
telah berkembang, maka penerapan model pembelajaran dapat diintegrasikan
dengan Artificial Intelligence. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  efektivitas model PjBL berbantuan Al terhadap keterampilan
komumkam dan HOTS Marzano Penelitian ini menggunakan pendekatan
,knanhtanf dengan dwam nou—mndamzzed control-group pretest-posttest. Subjek
s pmehtlm adalah sxswa kcias XI Fasc F SMAN 10 Kota Jambi, dengan instrumen
= .,bcmpa:tes esai mltuk mengukur keterampxlan komunikasi dan HOTS Marzano.

alisis an | knik multlvanate analyszs of covariance
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi digital yang pesat pada abad ke-21 merupakan
tantangan baru bagi semua bidang, terkhusus bidang pendidikan. Pendidikan saat
ini menuntut siswa untuk memiliki keterampilan agar dapat memenuhi kebutuhan
di masa mendatang (Novitasary, 2023:101). Keterampilan yang penting untuk
dimiliki oleh siswa dan dilatih melalui model pembelajaran tertentu adalah
keterampilan‘komunikasi dan higher order thingking skills (HOTS). Keterampilan
komunikasi memungkinkan siswa memiliki keterampilan dalam menyampaikan
ide; Berinteraksi efektif, dan berkolaboratif, sedangkan HOTS memungkinkan
siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan pemecahan masalah (Pelle ez al., 2024:104).
Keterampilan tersebut sangat penting bagi siswa Kkarena keduanya dapat
mendukung pengembangan diri secara Kkeseluruhan dan persiapan di masa
mendatang.

Keterampilan komunikasi dan proses pembelajaran tidak dapat dipisahkan.
Proses pembelajaran terjadi karena adanya keterampilan komunikasi; Menurut
Astri et al." (2022:53) mengatakan Kketerampilan komunikasi merupakan
keterampilan sescorang dalam bertukar informasi, memahami informasi, serta
memberikan informasi yang jelas. Selama proses pembelajaran, guru memberikan
gambaran apa yang dipikirkannya dengan mengungkapkan secara langsung kepada
siswa, tetapi tidak semua siswa mampu memahami informasi tersebut walaupun
berasal dari orang yang sama. Hasil penelitian Zaifullah er al. (2021:13)

menunjukkan bahwa setiap siswa mempunyai keterampilan yang berbeda-beda.



Oleh karena itu, dibutuhkan keterampilan berkomunikasi, dengan tujuan guru dapat
mengetahui pemahaman siswa selama proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara bersama guru biologi kelas XI Fase F SMA
Negeri 10 Kota Jambi, didapatkan bahwa SMAN 10 Kota Jambi sudah
menggunakan kurikulum merdeka. Model pembelajaran yang digunakan pada mata
pelajaran biologi adalah model pembelajaran berbasis proyek. Namun, guru masih
mengalami kesulitan dalamspenerapannya karena medel ini membutuhkan lebih
banyak waktu, siswa kesulitan dalam mencari dan mengumpulkan informasi, masih
banyak siswa yang kurang berani dalam menyampaikan pendapat dan ide, serta
siswa kurang dalam menjawab soal tes yang diberikan. Hal tersebut menyebabkan
keterﬁmpilan komunikasi siswa belum optimal. Menurut Fitriah et al. (2020:547)
menunjukkan bahwa siswa yang kurang berani untuk berkomunikasi disebabkan
karena beberapa faktor yaitu seperti tidak dapat mengemukakan pendapat, siswa
tidak merespon guru saat proses pembelajaran, serta tidak bisa sepenuhnya
menyelesaikan soal tes yang diberikan. Oleh karena itu, keterampilan komunikasi
siswa masih belum optimal.

Keterampilan komunikasi siswa yang belum optimal juga dibuktikan dengan
data hasil observasi siswa pada materi sistem pencernaan yang telah dilakukan di
kelas XI Fase F SMAN 10 Kota Jambi. Dari 36 orang siswa didapatkan hasil nilai
rata-rata siswa adalah sebesar 44,3%. Nilai rata-rata tersebut dikategorikan ke
dalam skor keterampilan komunikasi dan menunjukkan bahwa keterampilan
komunikasi siswa di SMA Negeri 10 Kota Jambi masih tergolong rendah. Hal ini
terjadi dikarenakan apabila ditinjau melalui indikator kemampuan komunikasi

tulisan yaitu siswa belum mampu menjawab permasalahan yang diinstruksikan,



siswa belum mampu mengemukakan manfaat yang memotivasi, siswa tidak
menjelaskan ide dan pendapatnya, serta siswa belum dapat menyimpulkan
pendapatnya dari permasalahan yang ada.

Mengacu pada hasil wawancara bersama guru biologi diketahui bahwa belum
optimalnya keterampilan komunikasi siswa juga dikarenakan siswa belum mampu
menjawab soal-soal tes yang diberikan. Bentuk tes yang diberikan dapat berupa soal
tes esai, karena keterampilan” komunikasi juga dapatiditingkatkan melalui tulisan
(Ramadina & Rosdiana, 2021:248). Bentuk tes esai adalah“salah satu bentuk
penilaian berbasis kompetensi, dimana siswa dituntut untuk merumuskan,
mengorganisasikan, serta mengungkapkan pendapatnya sendiri. Siswa diupayakan
untuk menjawab pertanyaan dengan kata-katanya sendiri sesuai dengan
pengetahuan mereka (Wachidah et al., 2021:18).

Siswa akan paham jika soal tes yang diberikan juga sesuai dengan indikator
yang telah ditentukan. Salah satunya dengan membuat soal-soal tes yang bersifat
menganalisis, kreativitas, dan mengevaluasi (Afriani ef al., 2022:410). Soal-soal
yang sesuai dengan karakteristik tersebut merupakan soal berbasis HOTS. Menurut
Insani et al. (2019:522) ada berbagai macam jenis keterampilan berpikir tingkat
tinggi (HOTS), mulai dari kemampuan berpikir tingkat tinggi itu sendiri sampai
dari taksonomi yang-ada. Salah satunya adalah HOTS Marzano. HOTS Marzano
sendiri tentunya memiliki perbedaan tersendiri dengan HOTS lainnya. Contohnya
pada taksonomi Bloom yang mengukur ranah C1-C3 yang termasuk kemampuan
berpikir tingkat rendah dan ranah C4-C6 yang termasuk kemampuan berpikir
tingkat tinggi, sedangkan taksonomi Marzano sepenuhnya sudah mengukur HOTS

atau kemampuan berpikir tingkat tinggi (Heong et al., 2011:122).



Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan upaya untuk meningkatkan
keterampilan siswa khususnya keterampilan komunikasi dan HOTS dengan
menerapkan suatu model pembelajaran yang sesuai. Model pembelajaran yang
sesuai adalah model Project Based Learning. Model PjBL dapat memfasilitasi
siswa dalam mengembangkan keterampilan berkomunikasi karena memiliki
banyak kelebihan. Salah satinya menurut Ariyani et.al. (2019:3) bahwa model
PjBL tidak hanya mémbuat siswa menghafal saja, tetapi juga mengkorelasikan dan
berpikir bagaimana cara untuk menerapkan ilmu yang didapatkan dalam kehidupan
sehari-hari, meningkatkan keterampilan komunikasi, dan memberikan™, siswa
kesenﬁpatan bekerja sama untuk membangun pengetahuan, serta meningkatkan
keterampilan siswa dalam menggunakan teknologi untuk belajar. Saat ini siswa
telah banyak menggunakan teknologi digital seperti handphone dan laptop. Maka,
model pembelajaran sangat cocok digunakan dengan berbantuan teknologi digital
seperti berbantuan Artificial Intelligence.

Era'digital saat ini penggunaan Al sangat populer terutama dikalangan anak
muda. Penerapan Al tidak hanya untuk meningkatkan kualitas pendidikan namun
juga efisiensi’ dan efektivitas dalam proses belajar mengajar (Lestari et al.,
2024:278). Penerapan model PJBL dapat dilakukan maksimal ‘dengan bantuan Al
Hasil penelitian Arly et al. (2023:367) menyatakan bahwa Artificial Intelligence
(AI) memiliki kemampuan dalam mengambil suatu keputusan dengan waktu yang
cenderung cepat dan efisien serta akurat berdasarkan data yang telah ada.
Kemampuan Al tersebut sangat cocok untuk diterapkan dengan model PjBL. Hal

ini dikarenakan berdasarkan hasil wawancara guru biologi bahwasanya model PjBL



memiliki beberapa kesulitan, salah satunya adalah dalam penerapannya karena
model PjJBL membutuhkan lebih banyak waktu.

Al juga memiliki kelebihan lain yaitu mempermudah pendidik untuk
mengelola data siswa lebih efisien, meningkatkan kualitas pengajaran secara
menyeluruh, memberikan umpan balik yang efisien, dan menyediakan
pembelajaran secara personalisasi (Mambu et al., 2023:2690). Selain itu,
kecerdasan buatan (Al) dapat memfasilitasi dialog berkelanjutan dan membantu
siswa meningkatkan keterampilan komunikasi, karena mendorong pembelajaran
yang kolaboratif dan interaktif (Diantama, 2024:14). Untuk itu, penerapan model
P;BL berbantuan AI diharapkan dapat membantu meningkatkan keterampilan
komﬁnikasi dan higher order thingking skills (HOTS) siswa.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, maka perlu dilakukan
penelitian ini yang berjudul “Efektivitas model Project Based Learning berbantuan
Artificial Intelligence terhadap Keterampilan Komunikasi dan Higher Order
Thinking Skills Marzano”.

1.2 Identifikasi Masalah

1. Siswa mengalami kesulitan saat menyelesaikan soal-soal yang:' diberikan
sehingga Keterampilan komunikasi siswa masih belum optimal. Hal ini
dibuktikan dengan data hasil nilai keterampilan komunikasi yang tergolong
rendah.

2. Model pembelajaran PjBL membutuhkan lebih banyak waktu, siswa kesulitan
dalam mencari dan mengumpulkan informasi, dalam menyampaikan pendapat

masih banyak siswa yang kurang berani, serta siswa kurang dalam menjawab



3.

soal tes yang diberikan. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara bersama
guru biologi.
Siswa memerlukan model pembelajaran yang bervariasi untuk meningkatkan

keterampilan komunikasi siswa.

1.3 Pembatasan Masalah

1.

Keterampilan komunikasi dan HOTS Marzano dilatth melalui model
pembelajaran PJBL.

Keterampilan komunikasi yang diukur adalah komunikasi ‘tulisan dan HOTS
Marzanogberupa soal tes esai. Indikator keterampilan komunikasisterdiri dari
berkomunikasi menginformasikan, menyampaikan pendapat dan, ide,
memotivasi dan mengajak, menginstruksikan, serta menyimpulkan informasi.
Indikator HOTS Marzano terdiri dari membandingkan, mengklasifikasi,
penalaran induktif, penalaran deduktif, analisis kesalahan, membangun
dukungan, analisis perspektif, abstraksi,' mengambil keputusan, penyelidikan,

pemecahan masalah, penyelidikan inquiry, dan penemuan.

. Penclitian ini dilakukan pada materi sistem peredaran darah

1.4 Rumusan Masalah

1.

Bagaimana “perbedaan efektivitas model Project Based Learning berbantuan
Artificial Intelligence. terhadap keterampilan komunikasi“dan HOTS Marzano
siswa dibandingkan siswa yang dibelajarkan menggunakan model Project Based
Learning?

Bagaimana perbedaan efektivitas model Project Based Learning berbantuan
Artificial Intelligence terhadap keterampilan komunikasi siswa dibandingkan

siswa yang dibelajarkan menggunakan model Project Based Learning?



3. Bagaimana perbedaan efektivitas model Project Based Learning berbantuan
Artificial Intelligence terhadap HOTS Marzano siswa dibandingkan siswa yang
dibelajarkan menggunakan model Project Based Learning?

1.5 Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis perbedaan efektivitas model Project Based Learning
berbantuan Artificial Intelligence terhadap keterampilan komunikasi dan HOTS
Marzano siswa dibandingkan siswa yang dibelajarkan menggunakan model
Project Based Learning

2. Untuk menganalisis perbedaan efektivitas model Project Based Learning
berbantuan Artificial Intelligence terhadap keterampilan komunikasi' siswa
dibandingkan dengan siswa yang dibelajarkan menggunakan model Project
Based Learning

3. Untuk menganalisis perbedaan efektivitas model Project Based Learning
berbantuan Artificial Intelligence terhadap HOTS Marzano siswa dibandingkan

siswa yang dibelajarkan menggunakan model Project Based Learning

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis
yang sebagai berikut:

1.6.1 Manfaat teoritis

1. Penelitian ini menambah ilmu pengetahuan tentang model Project Based
Learning berbantuan Artificial Intelligence.

2. Penelitian ini menambah ilmu pengetahuan tentang keterampilan komunikasi.

3. Penelitian ini menambah ilmu pengetahuan tentang HOTS Marzano.

1.6.2 Manfaat Praktis



. Bagi peneliti, menambah ilmu pengetahuan tentang efektivitas Project Based
Learning berbantuan Artificial Intelligence terhadap keterampilan komunikasi
dan HOTS Marzano siswa

. Bagi siswa, dapat membantu mengembangkan keterampilan komunikasi dan
HOTS Marzano siswa

. Bagi guru, guru mengetahui bahwa Project Based Learning berbantuan Artificial

Intelligence dapat mempe




BAB II
KAJIAN TEORITIS

2.1 Kajian Teori dan Hasil Penelitian Relevan
2.1.1 Model Pembelajaran Project Based Learning

Model Project Based Learning adalah salah satu model pembelajaran yang
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan peserta didik dalam menghasilkan
suatu karya yang relevan, baik secara mandiri maupun bersama (Elisa et al.,
2020:2). Model PjBL adalah model pembelajaran inovatif student centered atau
model pembelajaran yang berperan aktif pada siswa dan pendidik'berperan sebagai
motivator dan fasilitator, dimana siswa bertanggung jawab secara mandiri dalam
belajarnya (Arifianti, 2020:2080). Selain itu, Menurut Nababan ef al. (2023:707)
Model PjBL dapat memberi kesempatan pada siswa untuk berkolaborasi, siswa jﬁga
berperan aktif dalam menyelesaikan project dan siswa dapat bekerja sama dalam
kelompoknya. Tujuan yang diinginkan siswa berbagai macam, seperti kemampuan
berpikir, keterampilan proses, psikomotor, serta sosial.

Model PjBL diyakinkan bisa meningkatkan hasil belajar, memotivasi siswa
untuk menjadi pribadi yang mandiri dan kreatif dalam menghasilkan suatu produk,
siswa juga akan mendapat pengalamannya sendiri untuk membangun pengetahuan
serta meningkatkan keterampilan berkomunikasi siswa terhadap produk yang
dihasilkan (Nita & Irwandi, 2021:232). Hal tersebut scjalan dengan penelitian
(Sholekah, 2020:18) bahwa hasil belajar meningkat saat menerapkan pembelajaran
yang berbasis proyek dibandingkan dengan hasil belajar yang menggunakan
pembelajaran konvensional, karena pembelajaran berbasis proyek siswa merasa
berperan aktif dalam proses pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

model PJBL memiliki pengaruh yang positif dalam proses belajar mengajar.



Sintaks model Project Based Learning Menurut Soleh (2021:140) ada 6
tahap, terdiri dari: a) Pertanyaan mendasar (start with essential questions): Siswa
diberi kesempatan untuk bertanya terkait materi yang akan disampaikan. b)
Mendesain rencana produk (design a plan for the project): Guru memberikan
arahan kepada siswa untuk berpikir rencana desain produk apa yang ingin
mereka buat. ¢) Menyusun jadwal (create a schedule): Guru membimbing siswa
menentukan jadwal selama®melakukan proyek. d)«Monitoring perkembangan
proyek (monitor the'students and the progress of the project): Siswa diminta untuk
menunjukkanhasil perkembangan proyek yang telah dibuat dan guru memberikan
saran maupun komentar. e) Uji hasil (asses the outcome): Siswa memperbaiki hasil
proyek yang sudah dibuat setelah mendapatkan komentar atau saran dari guru: f)
Evaluasi pengalaman belajar (evaluate the experience).

Kelebihan yang didapatkan dengan menggunakan model PjBL, antara lain: 1)
Siswa dilatih untuk memperluas pengetahuan berpikir terkait masalah yang harus
diselesaikan; 2) Siswa secara langsung diberi pelatihan dengan cara membiasakan
mereka untuk melatih kemampuan berpikir kritis; 3) Mengasah keahlian siswa baik
secara teorl, praktek, serta dalam penerapannya (Anggraini & Wulandari,
2020:295). Kekurangan dari penerapan model PjBL antara lain: 1) Menghabiskan
lebih banyak waktu dalam menyelesaikan proyek; 2) Dibutuhkan peralatan yang
banyak; 3) Kemungkinan ada beberapa siswa yang pasif atau tidak aktif dalam
menyelesaikan proyek; 4) Dibutuhkan biaya yang lumayan besar (Wati & Sahronih,

2022:146).



2.1.2 Artificial Intelligence

Artificial Intelligence atau disebut kecerdasan buatan adalah salah satu
teknologi yang sangat trend saat ini. Al memiliki tujuan untuk memajukan sistem
sehingga dapat melakukan tugas yang biasanya dikerjakan oleh kecerdasan manusia
(Eriana & Afrizal, 2023:1). Bahkan, hampir seluruh bidang industri telah
memanfaatkan teknologi AI ini. Menurut Lubis (2021:7) menyatakan bahwa
kecerdasan buatan merupakan suatu sistem komputer,yang dapat menyelesaikan
tugas-tugas secara e€pat dan tidak membutuhkan banyak wakttsTeknologi ini bisa
menghasilkan keputusan secara analisis dan berdasarkan datayang sudah ada dalam
sistem tersebut.

vArtiﬁcial Intelligence memiliki beberapa tahapan proses, antara lain:
Pembelajaran atau learning, penalaran atau reasoning, dan koreksi diri atau self-
correction (Sobron & Lubis, 2021:1). Learning lebih mengacu pada keterampilan
mesin dalam melaksanakan tugas tertentu sesuai dengan pengetahuan. Reasoning
lebih mengacu padapenalaran yang digunakan untuk menarik kesimpulan dari data.
Self-correction lebih mengacu bahwa Al mampu mengoreksi diri sendiri atau
kesalahan-kesalahan yang terjadi.

Penerapan Al dalam pendidikan memiliki beberapa manfaat diantaranya, 1)
Al bisa digunakan saat belajar guna menghadirkan suasana belajar yang efektif. 2)
Dengan Al, kualitas dari segi pendidikan dan pembelajaran dapat ditingkatkan. 3)
Al dapat memudahkan guru karena dapat menganalisis data secara instan. 4) Al
bisa memudahkan guru saat proses belajar mengajar. 5) Al bisa membantu siswa
dalam memahami konsep yang siswa belum dipahami. 6) Membantu guru

menciptakan pembelajaran yang lebih menarik (Maola et al., 2024: 67).



Al memiliki kelebihan utama yaitu dapat memberikan umpan balik segera
kepada masing-masing siswa. Bagi seorang guru, memiliki kelas yang banyak
tentunya akan sulit untuk memberikan umpan balik kepada siswa secara personal.
Namun, dengan adanya bantuan Al, guru dipermudah dalam memberikan umpan
balik kepada setiap siswa dengan tepat dan relevan berdasarkan hasil analisis kerja
pada tiap individu. Hal tersebut memungkinkan siswa secara efektif untuk
memperbaiki kelemahan yang mereka punya dengan cepat. Selain itu, sistem
otomatis dapat menyediakan umpan balik yang beragam dan kreatif (Mutaqin et al.,
2023:132).

Kekurangan Al adalah mengenai keamanan dan privasi (Masrichah,
2023 :v84). Seperti yang kita tahu bahwa Al merupakan suatu program komputer
yang dirancang sedemikian rupa oleh manusia namun itu mempunyai “pikirannya
sendir’” yang dapat mengumpulkan beberapa data dari siapa saja yang
menggunakannya, sehingga akan muncul resiko kebocoran data pribadi seseorang,
dan memungkinkan pengguna mendapat serangan yang lebih canggih dan tidak
terdeteksi yaitu berupa serangan siber. Selain itu, kekurangan implementasi
penggunaan Al pada masyarakat takutnya dapat menggantikan sepenuhnya
pekerjaan mereka oleh Al (Raharjo, 2023:7).

ATljuga memiliki dampak yang positif serta negatif dalam bidang pendidikan.
Adapun dampak positif dalam penerapan Al dalam bidang Pendidikan Menurut
Zahara et al. (2023:18) diantaranya: 1) Mempermudah tugas pendidik dan peserta
didik saat melakukan proses pembelajaran. 2) Dapat menyimpan data yang
jumlahnya tidak ada batasan. 3) Membuat tugas guru tidak berulang-ulang. 4)

Dapat digunakan dimanapun dan kapanpun. 5) Membuat pekerjaan menjadi cepat



dan baik. Sedangkan dampak negatif dari penerapan Al dalam bidang pendidikan
antara lain: 1) Menimbulkan rasa malas bagi guru dan siswa. 2) Menyebabkan guru
terutama dalam bidang administratif kehilangan sebagian pekerjaannya. 3) Al tidak
mampu memahami apa yang menjadi tujuan terhadap informasi yang dibuat.
Penerapan Al dalam bidang pendidikan, diharapkan bisa meningkatkan
kualitas, efisiensi dan relevansi pendidikan berdasarkan kebutuhan industri di era
saat ini yang semakin maju«Tetapi, peran guru perlusdiingat karena tetap penting
dalam mengarahkan'siswa, strategi pembelajaran diterapkan dengan lebih efektif,
dan membegikan nilai tambah bahwa Al tidak dapat digantikan. Walaupun Al
memiliki dampak baik bagi pendidikan kejuruan, penting peran manusia untuk tetap
mengﬁnbangi Al (Yahya et al., 2023:197).
2.1.3 Model Project Based Learning Berbantuan Artificial Intelligence

Berikut kesesuaian pencrapan sintaks PjBL berbantuan Al pada Tabel 2.1.

Tabel 2. 1 Kesesuaian Penerapan Sintaks Project Based Learning Berbantuan Al
No | Sintaks Project Based Learning Artificial Intelligence

1

Pertanyaan Mendasar (start with
the essential question)

Menggunakan Al seperti Chatgpt yang dapat
menganalisis pertanyaan siswa untuk menghasilkan
jawaban-jawaban yang dibutuhkan

2 Mendesain Perencanaan Proyek Menggunakan platform Al seperti canva yang dapat
(design a plan for the project) menyediakan template rencana proyek dan
rekomendasi sumber belajar
3 Menyusun Jadwal (create a Menyusun jadwal mulaidari tahap mendesain
schedule) hingga menguji hasil secara bersama-sama tanpa
penggunaan Al
4  MemonitorSiswa dan Kemajuan = Memonitoring hasil perkembangan proyek dengan
Proyek (monitorthe students and  menggunakan logbook tanpa Al
the progress of the project)
5  Menguji Hasil (assess the Mempresentasikan hasil proyek secara langsung
outcome) didepan kelas tanpa penggunaan Al
6  Mengevaluasi Pengalaman Memberikan evaluasisecara langsung terkait hasil

(evaluate the experience)

proyek yangtelah dibuat tanpa menggunakan Al

2.1.4 Keterampilan Komunikasi

Keterampilan komunikasi menurut Rohmatin et al. (2023:173) adalah semua

bentuk pengutaraan baik berupa ide, pendapat atau informasi yang berasal dari



orang satu ke orang lainnya. Lebih lanjut menurut Dewi & Kustiarini (2022:162)
mengungkapkan bahwa keterampilan komunikasi adalah kemampuan yang dimiliki
oleh seseorang baik secara nonverbal maupun verbal untuk menyampaikan pesan
ke khalayak atau sebaliknya (menerima pesan) kemudian disampaikan serta tidak
miskomunikasi.

Keterampilan komunikasi atau disebut communication skill juga diartikan
sebagai kemampuan dalammengirim informasi berupay(message) dari komunikator
atau pengirim pesan’ kepada komunikan atau penerima pesan dengan efektif. Hal
tersebut berguna dalam menimbulkan saling pengertian kepada pengirim pesan dan
penerima pesan (Ulfa ez al., 2019:112). Terdapat beberapa indikator keterampilan
komﬁnikasi menurut (Pratiwi et al.,2022:1640) diantaranya: 1) Dapat
mengutarakan ide ataupun pemikiran secara efektif. 2) Dapat mendengarkan secara
efektif. 3) Dapat memberikan informasi dengan sesuai dan baik. 4) Dapat
menerapkan bahasa secara baik dan efektif.

Keterampilan komunikasi terdiri dari dua jenis yaitu komunikasi lisan dan
komunikasi secara tulisan. Indikator keterampilan komunikasi tulisan menurut
Amala et al. (2019:31) yang diukur yaitu menyampaikan ide dan pendapat secara
benar, berkomunikasi untuk menginformasikan, menginstruksikan, memotivasi dan
mengajak, serta menyimpulkan informasi. Adapun indikator keterampilan
komunikasi secara lisan terdiri dari mampu mengutarakan pendapat, menanya
kepada guru dan siswa lain memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang

diberikan, dan terakhir menyimpulkan pembelajaran (Nilam & Elvi, 2023:18).



2.1.5 HOTS Marzano

Robert Marzano merupakan peneliti yang telah mengeluarkan versi terbaru
taksonomi yaitu The New Taxonomy of Educational Objectives. Taksonomi ini
dikembangkan dan dibuat untuk memenuhi kekurangan yang sebelumnya ada pada
Taksonomi Bloom. Taksonomi Marzano terdiri dari berbagai faktor yang luas
dalam membantu guru guna memperbaiki pemikiran peserta didik (Arya,
2021:146). Menurut Dewief al. (2023:116) menyatakan bahwa HOTS Marzano
terdiri dari tiga sistem dan domain pengetahuan yang terdir dari self-system:
percaya dirimengemukakan ide atau gagasan nya dengan temannya, metacognitive
system; menanggapi terhadap jawaban-jawaban yang diberikan dengan baik, dan
cogniﬁve system: identifikasi perbedaan dan persamaan terhadap informasi yang
diberikan.

Marzano memecahkan sistem kognitif menjadi empat bagian yaitu knowledge
retrieval, knowledge utilization, comprehension, serta analysis. Setiap proses yang
dimiliki merupakan bagian dari semua proses sebelumnya. Misalnya,
comprehension membutuhkan knowledge retrieval; analysis membutuhkan
comprehension, dan sebaliknya. HOTS Marzano tidak hanya memiliki' 3 sistem,

namun juga memiliki 13 level HOTS yang dapat dilihat pada Tabel 2.2.

Tabel 2. 2 Komponen Taksonomi HOTS Marzano

HOTS Marzano Definisi
Membandingkan Mengidentifikasi dan mengartikulasikan kesamaan dan perbedaan
(Comparing) sesuatu
Mengklasifikasi Mengelompokkan sesuatusesuaidengan definisidan komponennya
(Classifying)
Penalaran Induktif Menarik kesimpulan dari hal khusus ke umum dalam bentuk
(Inductive reasoning) generalisasi yang diperoleh berdasarkan hasil pengamatan
Penalaran deduktif Menarik kesimpulan berupa prinsip yang berlaku khusus
(Deductive reasoning) berdasarkan informasi dan situasi umum
Analisis kesalahan Mengidentifikasi dan mengartikulasikan kesalahan dalam berpikir

(Analyzing errors)
Membangun dukungan Membangun dukungan untuk pernyataan
(Constructing support)



Analisis perspektif
(Analyzing perspectives)
Abstraksi

Mengidentifikasi beberapa perspektif tentang masalah dan
memeriksa alasan atau logika dibalik setiap masing-masingmasalh
Mengidentifikasi dan mengartikulasikan tema yangmendasariatau

(Abstracting) pola umum informasi

Mengambil keputusan Menghasilkan dan menerapkan kriteria untuk memilih diantara
(Decision making) alternatif yang tampaknya sama

Penyelidikan Mengidentifikasi dan menyelesaikan isu-isu yang membingungkan
(Investigation) dan kontradiksi

Pemecahan masalah Mengatasi kendala atau membatasi kondisi yang sesuai untuk
(Problem solving) mencapaitujuan

Penyelidikan Inquiry Membangkitkan dan penjelasan pengujian fenomena yang diamati
(Experimental inquiry)

Penemuan Mengembangkan produk atau proses yang unik

(Invention) ‘

Sumber : (Marzano & Kendall, 2008:4-5)

2.1.6 Penelitian Relevan

Sejumlah studi sebelumnya yang memiliki keterkaitan dengan“penelitian ini

telah diidentifikasi. Berikut adalah tinjauan singkat dari penelitian-penelitian

terddhulu yang relevan dengan studi yang akan dilakukan oleh peneliti:

Tabel 2. 3 Penelitian Relevan

No Nama Judul Metode Hasil
1 (Baskara ' Peningkatan Efektivitas | Eksperimen = Hasil yang didapatkan bahwa Al
et al., | Project-Based Learning dalam-konteks PjBL efektif terhadap
2024) Melalui Integrasi Kecerdasan pemahaman dan keterampilan
Buatan menghasilkan.materi ajar inovatif dan
merancang proyek pembelajaran yang
relevan dengan era digital
2 ' Illahiah, Implementasi Model Project Eksperimen Hasil yang  didapatkan yaitu
A.,2023) Based  Learning  Untuk penerapan model PjB melalui eco-
Mengaktifkan ~ Komunikasi produk memiliki pengaruh terhadap
Belajar Peserta Didik Kelas X komunikasi. Hasil yang diperoleh
SMA Mandiri Kedawung mencapai 95%.
Dalam Pembelajaran Biologi
Sub Materi Pencemaran
Lingkungan
3 (Hadijah™. = Pengaruh Model Project Eksperimen Hasil diperoleh bahwa terdapat
et al., ' Based Learning Terhadap pengaruh secara signifikan model
2023) Keterampilan ~ Komunikasi Project Based Learning terhadap
dan Hasil Belajar SiswaKelas keterampilan . komunikasi dan hasil
XI MIPA“di SMAN 2 belajar siswa kelas XI MIPA pada
Mataram mata pelajaran Biologi di SMAN 2
Mataram
4 (Gustina ~ Penerapan Model Project  Eksperimen Berdasarkan  penelitian  tersebut,
& Vara., Based Learning (PJBL)untuk bahwa model pembelajaran berbasis
2021) Meningkatkan Kemampuan proyek mampu meningkatkan
Komunikasi Matematis Siswa kemampuan komunikasi matematis
siswa.
Berdasarkan Tabel 2.3 diatas diketahui bahwa penelitian pertama

menunjukkan bahwa Al dalam konteks PjBL efektif terhadap pemahaman dan



keterampilan menghasilkan materi ajar inovatif. Penelitian kedua menunjukkan
penerapan model PjBL memiliki pengaruh terhadap komunikasi peserta didik.
Penelitian ketiga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan model PjBL
terhadap keterampilan komunikasi dan hasil belajar siswa. Penelitian keempat
menunjukkan bahwa model PjJBL mampu meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa. Penelitian kelima menunjukkan bahwa penerapan PjBL berbasis
HOTS memiliki hasil lebihebaik daripada model Direct Instruction. Berdasarkan
data hasil dari penelitian terdahulu didapatkan bahwa belumwada dilakukannya
pengukuran Keterampilan komunikasi dan HOTS Marzano. Oleh karenaitu, peneliti
melakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas Model PjBL Berbantuan Al
Terhadap Keterampilan Komunikasi Dan HOTS Marzano”. Terdapat perbedaan
mulai dari lokasi penelitian yang berlokasi di SMAN 10 Kota Jambi, dan teknik

analisis data yang digunakan adalah uji One Way Mancova.



2.2 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dari penelitian ini yaitu sebagai berikut pada Gambar 2.1 di

bawah ini
Abad 21 menuntut siswa
> untuk memiliki
keterampilan komunikasi al
Model pembelajaran masih
kurang efektif
Solusi
4 Keterampilan komunikasi
I Permasalahan i | masih tergolong rendah
' Siswa kesulitan dalam
> mencari dan [ ./
mengumpulkan informasi Penerapan model
Project Based
Learning (PjBL)
Berbantuan Al

Penelitian yang dilakukan oleh
Hadijah et al. (2023), jenis
penelitian eksperimen semu, terdapat
pengaruh nyata model Project Based

Learning terhadap keterampilan \ 4
komunikasi dan hasil belajar siswa Penelitian

Penelitian yang dilakukan Panjaitan
et al. (2020), jenis nelitian quasi
eksperimen, didapatkan bahwa
penerapan PjBL berbasis HOTS
—1 memiliki hasil lebih baik daripada [—
model direct instruction

\ 4

Diperlukan model Penerapan model PjBL
pembelajaran yang dapat »| Hipotesis efektifterh.adap
mempengaruhi keterampilan
keterampilan komunikasi komunikasi dan HOTS
dan HOTS Marzano Marzano

Gambar 2.1 Kerangka berpikir

2.3 Hipotesis

Berdasarkan kerangka berpikir di atas maka hipotesis penelitian dalam



penelitian ini adalah :

1.

Model PjBL berbantuan Al terhadap keterampilan komunikasi dan HOTS

Marzano siswa

Ho . Keterampilan komunikasi dan HOTS Marzano tidak terdapat perbedaan
efektivitas dengan menggunakan model PjBL berbantuan Al

Hi . Keterampilan komunikasi dan, HOTS Marzano terdapat perbedaan

efektivitas dengan menggunakan model PjBL*berbantuan Al

. Model PjBL berbantuan Al terhadap keterampilan komunikasi siswa

Ho : Keterampilan komunikasi tidak terdapat perbedaan efektivitas dengan
menggunakan model PjBL berbantuan Al
H: : Keterampilan komunikasi terdapat perbedaan efektivitas dengan

menggunakan model PjBL berbantuan Al

. Model PjBL berbantuan Al terhadap HOTS Marzano siswa

Ho: HOTS Marzano tidak terdapat perbedaan efektivitas dengan model PjBL
berbantuan Al
Hi: HOTS Marzano terdapat perbedaan efektivitas dengan menggunakan model

PJBL berbantuan Al



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 10 Kota Jambi yang berlokasi
di Jalan Depati Parbo, Pematang Sulur, Kec. Telanaipura, Kota Jambi, Jambi
36361. Waktu pelaksanaan penelitian.dilakukan pada semester genap tahun ajaran
2024/2025.
3.2 Desain Penelitian

Penclitian ini menggunakan penelitian eksperimen dengan tujuan untuk
mengetahui efektivitas model Project Based Learning berbantuan Artificial
Intelligence terhadap keterampilan komunikasi dan HOTS Marzano. Deséin
penelitian yang digunakan adalah desain Eksperimen Semu (Quasi Experimental)
dengan rancangan Non-randomized Control-Group Pretest Posttest Design yang
terdiri dari dua kelas sampel, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen adalah kelas yang diberikan perlakuan dan kelas kontrol adalah kelas
yang tidak diberikan perlakuan. Berikut adalah rancangan desain penelitian pada

Tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Non-randomized Control-Group Pretest Posttest Design

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest

Eksperimen Ala, Alb PJBL berbantuan Al Bla,Blb

Kontrol A2a, A2b PJBL B2a, B2b
Keterangan:

Ala: pretest komunikasi kelas eksperimen
Alb: pretest HOTS Marzano kelas eksperimen
A2a: pretest komunikasi kelas kontrol

A2Db: pretest HOTS Marzano kelas kontrol
Bla; posttest komunikasi kelas eksperimen
B1b: posttest HOTS Marzano kelas eksperimen
B2a: posttest komunikasi kelas kontrol

B2b: posttest HOTS Marzano kelas kontrol
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Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu variabel bebas (X)
dan variabel terikat (Y'). Variabel bebas dalam penelitian ini terbagi 2 variasi yaitu
P;BL dan PjBL berbantuan AI dan variabel terikatnya adalah keterampilan
komunikasi dan HOTS Marzano dengan kovariat berupa keterampilan komunikasi
dan HOTS Marzano awal siswa (Prefest). Implementasi model Project Based
Learning berbantuan Artificial Intelligence pada kelas eksperimen dan
implementasi model Projeet Based Learning berbantuan Artificial Intelligence

pada kelas kontrolmeliputi 6 tahap yang disajikan dalam Tabelr3.2.

Tabel 3.2 Tahapan Penerapan Model Kelas Kontrol dan Eksperimen

No Kontrol EKksperimen
(Project Based Learning) (Project Based Learning Berbantuan
Artificial Intelligence)
1 o Penentuan pertanyaan mendasar Penentuan pertanyaan mendasar

2 Mendesain perencanaanproyek. Proyek Mendesain perencanaan proyek dengan
yang dibuat berupa organ sistem berbantuan Al seperti chatgpt, canva, dIlL
peredaran darah dan bagian-bagiannya,. Proyek yang dibuat berupa organ sistem
serta solusi dalam mengatasi penyakit peredaran darah dan bagian-bagiannya, serta
pada sistem peredaran darah solusi dalam mengatasi penyakit pada sistem

peredaran darah

3 Menyusun jadwal pelaksanaan proyek = Menyusunjadwalpelaksanaan proyek

4 " | Memonitoring siswa. dan kemajuan = Memonitoring siswa dan kemajuan proyek
proyek

5 | Presentasi hasil pembuatan proyek Presentasi hasil pembuatan proyek

6 Mengevaluasipengalaman Mengevaluasi pengalaman

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi “yang digunakan dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas XI
Fase-F SMA Negeri 10'Kota Jambi tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 5 kelas

dengan jumlah keseluruhan siswa/i adalah 180 yang dapat dilihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3. 3 Rincian Data Jumlah Siswa di Setiap Kelas XI Fase F SMAN Kota Jambi

No. Kelas Jumlah
1. XI-F1 36
2. XI-F2 36
3. XI-F3 36
4. XI-F4 36
5. XI-F5 36
Total 180

Sumber: Guru biologi kelas XI Fase F



3.3.2 Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas Fase-F
SMAN 10 Kota Jambi. Salah satu kelas sebagai kelas kontrol yang diberi perlakuan
menggunakan model Project Based Learning, sementara satu kelas eksperimen
yang diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning
berbantuan Al. Kelas yang dipilih adalah kelas yang homogen dan normal yang

dapat dilihat pada Tabel 3.4«

Tabel 3. 4 Sampel penelitian

No. Perlakuan Kelas Jumlah
1. Eksperimen XI-F4 36
2 Kontrol XI-F3 36
Keterangan:

Eksperimen: Model Project Based Learning berbantuan Artificial Intelligence
Kontrol: Model Project Based Learning

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Teknik purposive sampling. Penggunaan Teknik purposive sampling diambil
berdasarkan kesetaraan kelas. Kesetaraan kelas didapatkan dari hasil pengujian
normalitas dan homogenitas dari data ulangan harian. Normalitas distribusi data
didapatkan dengan uji Kolmogorov-Smirnov* atau Shapiro-Wilk. Data dikatakan
berdistribusi” normal apabila p > 0,05. Homogenitas data didapatkan melalui uji
Levene, data dikatakan homogen apabila p > 0,05.

Hasil Uji Shapiro-Wilk~menginformasikan bahwa dari empat kelas XI-F
memiliki data Ulangan Harian yang terdistribusi secara normal, yaitu kelas XI-F1
[W (36) = 0,957, p =0,174], XI-F2 [W (36) = 0,927, p = 0,052], XI-F3 [ (36) =
0,962, p = 0,302], dan XI-F4 [W (36) = 0,932, p = 0,071]. Namun, satu kelas
memperlihatkan data Ulangan Harian yang tidak terdistribusi secara normal yakni

XI-F5 [W (36) = 0,893, p = 0,002]. Sehingga kelas yang layak dijadikan sampel



karena telah dinyatakan layak mewakili keadaan populasi adalah kelas XI-F1, XI-
F2, XI-F3, dan XI-F4. Kemudian keempat kelas tersebut dipergunakan dalam uji
homogenitas untuk menentukan kesetaraannya sebagai kelas sampel.

Homogenitas data didapatkan melalui uji Levene, hasil uji Levene
menginformasikan bahwa empat kelas mengikuti kurva normal (kelas XI-F1, XI-
F2, XI-F3, dan XI-F4) homogen atau_setara [F' (3,121) = 2,401, p = 0,071].
Sehingga dapat dipilih dua.kelas penelitian (kontrol*dan eksperimen) secara acak
dari empat kelas yang dinyatakan normal danhomogen atau setara tersebut. Peneliti
secara acak memilih kelas XI-F4 sebagai kelas eksperimen dan kelas X1-F3 sebagai

kelas kontrol.

3.5 Validasi Perangkat Pembelajaran
3.5.1 Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

ATP (Lampiran 3) divalidasi oleh 2 validator ahli. Validasi dilakukan dan
diperbaiki sampai mendapatkan skor layak digunakan. Hasil validasi ahli dianalisis
secara deskriptif statistik menggunakan persentase dan rerata. Hasil persentase
kemudian dicocokkan dengan indikator validitas instrumen oleh ahli pada Tabel

3.5.

Tabel 3. 5 Kriteria Validitas Instrumen oleh Validator Ahli

Interval Category Kriteria Keterangan
1,00 -1,75 Tidak Valid Tidak dapat digunakan
1,76 — 2,50 Cukup Valid Disarankan untuk tidak dipergunakan
2,51-325 Valid Dapatdigunakan dengan sedikit revisi
3,25-4,00 Sangat Valid Dapat digunakan

Sumber :(Anggreni, ef al., 2022:2687)
3.5.2 Modul Ajar

Modul ajar kelas kontrol (Lampiran 5) yang menggunakan model PjBL dan
modul ajar kelas eksperimen (Lampiran 4) yang menggunakan model PjBL

berbantuan Al divalidasikan pada 2 validator ahli. Validasi dilakukan dan diperbaiki



sampai mendapatkan skor layak untuk digunakan. Hasil validasi ahli dianalisis
secara deskriptif statistik menggunakan persentase dan rerata. Hasil persentase
kemudian dicocokkan dengan kriteria validitas instrumen pada Tabel 3.5.

3.5.3 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD (Lampiran 9) kelas kontrol yang menggunakan model PjBL dan LKPD
kelas eksperimen yang menggunakan model PjBL berbantuan Al divalidasikan
pada 2 validator ahli. Validasi dilakukan dan diperbaiki_sampai mendapatkan skor
layak untuk digunakan. Hasil validasi ahli dianalisis secarasdeskriptif statistik
menggunakan persentase dan rerata. Hasil persentase kemudian dicocokkan dengan
kriteriasvaliditas instrumen pada Tabel 3.5.

3.5.4 Tes esai keterampilan komunikasi dan HOTS Marzano

Tes esai keterampilan komunikasi dan HOTS Marzano divalidasikan kepada
2 validator ahli. Validasi dilakukan dan diperbaiki sampai mendapatkan skor layak
untuk digunakan. Hasil validasi ahli dianalisis ~secara deskriptif statistik

menggunakan persentase dan rerata. Hasil persentase kemudian dicocokkan dengan

kriteria validitas instrumen pada Tabel 3.4.

3.5.4.1 Validitas Butir Soal

Soal diuji coba terlebih dahulu dengan menguji validitas butir soal
menggunakan korelasi Pearsons. Butir soal dinyatakan valid apabila nilai p<0,05.
Sedangkan butir soal dengan p>0,05 akan dibuang atau tidak digunakan untuk uji
selanjutnya.
3.5.4.2 Daya Beda Soal

Kemampuan sebuah soal untuk mengelompokkan siswa berdasarkan tingkat

kemahirannya, yakni antara yang berkemampuan tinggi dan rendah, dikenal sebagai



daya pembeda. Soal dengan daya beda lemah akan dibuang atau tidak digunakan
untuk uji selanjutnya. Berikut kriteria daya pembeda menurut Loka (2019:46) dapat

dilihat pada Tabel 3.6.

Tabel 3. 6 Kriteria Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Penafsiran Butir Soal
D>0.40 Sangat Baik
0.30<D<0.39 Baik
020<D<0.29 Cukup
D<0.20 Buruk

Sumber (Loka, 2019:46).

3.5.4.3 Reliabilitas

Soal tes dépat dianggap reliabel apabila mampu secara konsisten mengukur
dan meneerminkan kemampuan sesungguhnya dari subjek yang diteliti. Untuk uji
reliabilitas soal untuk menggunakan soal yang valid dan daya beda yang bagus.
Validasi soal dianalisis menggunakan Cronbach Alpha. Berikut kriteria reliabilitas

instrumen yang dapat dilihat pada Tabel 3.7.

Tabel 3. 7 Kriterian Reliabilitas Instrumen

Interval Kriteria
0.0<0.20 Kurang Reliabel
0.20-0.40 Sedikit Reliabel
0.40-0.60 Cukup Reliabel
0.60-0.80 Reliabel
0.80-1.00 Sangat Reliabel

Sumber (Igbal & Sakinah, 2023:105)

3.5.4.4 Tingkat Kesukaran Soal

Pengujian ‘tingkat kesukaran yaitu menggunakan soal yang valid, daya beda
bagus, dan reliabel. Bertujuan untuk menentukan apakah soal dianggap sulit atau

mudah. Berikut kriteria indeks kesukaran yang dapat dilihat pada Tabel 3.8.

Tabel 3. 8 Kriteria Indeks Kesukaran

Indeks Kesukaran Kriteria
P <0.30 Sukar
030<P<0.70 Sedang
P>0.70 Mudah

Sumber (Anggraini et al.,2022:214)



3.6 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yang terdiri dari teknik
non tes dan teknik tes. Instrumen non tes terdiri dari lembar keterlaksanaan dan uji
konsistensi keterlaksanaan sintaks model pembelajaran dalam bentuk uji regresi
berganda. Instrumen tes terdiri dari soal pre-test dan post-test berbentuk soal esai
untuk mengukur keterampilan komunikasi dan HOTS Marzano. Soal yang
digunakan sebanyak 7 soals"Pengukuran keterampilan_komunikasi diambil dari
indikator-indikator syang terdapat pada kriteria keterampilan komunikasi. Data hasil
pretest-posttest kemudian dihitung dan dinilai dengan memberikan skor jawaban
dari setiap butir soal. Selanjutnya menghitung rata-rata skor jawaban berdasarkan
indikétor masing-masing soal tes komunikasi, dengan kategori penilaian disajikan

pada Tabel 3.9.

Tabel 3. 9 Kategori Skor Keterampilan Komunikasi Siswa

Skor Kategori
X=90 Sangat tinggi
75 < x<90 Tinggi
60<x<75 Sedang
40<x<60 Rendah
X <40 Sangat rendah

Sumber : (Safitri, ef al., 2022: 2657)
Hasil rata-rata skor jawaban berdasarkan indikator masing-masing soal tes

HOTS Marzano, dengan kategori penilaian disajikan pada Tabel 3.10.

Tabel 3. 10 Kategori Skor Higher Order Thiking Skill Siswa

Persentase Tingkat Kemampuan Berpikir Tingkat
Tinggi (HOTSi Siswa
76-100 Tinggi
51-75 Sedang
26-50 Rendah
0-25 Sangat rendah

Sumber : (Usman, ef al.,2024: 16531)

Rincian metode pengukuran ini dapat ditemukan dalam Tabel 3.11.

Tabel 3. 11 Teknik Pengumpulan data



Variabel Jenis Teknik Indikator Jenis
variabel  Pengukuran Data
Model Variabel = Lembar 1. Start with essential questions Nominal
pembelajaran  bebas keterlaksanaan (Pertanyaan mendasar)
(PJBL dan uji regresi 2. Design a plan for the project
berbantuan berganda (Mendesain rencana produk)
AD VS PJBL 3. Create a schedule (Menyusun

jadwal)

4.  Monitor the students and the
progress of the project
(Monitoring perkembangan
proyek)

Su Asses the outcome (Uji hasil)

6. Evaluate the experience
(Evaluasipengalaman belajar)
(Soleh, 2021)

Keterampilan ~ Variabel = Tes Esai
komunikasi terikat 1

1. Menyampaikan ide'dan Interval
pendapat secara benar *

2. Berkomunikasiuntuk

menginformasikan

Menginstruksikan

Memotivasi dan mengajak

5. Menyimpulkan informasi
(Amala, etal, 2019)

W

HOTS Variabel  Tes Esai
Marzano terikat 2

—_

Membandingkan (Comparing) Interval

2. Mengklasifikasi (Classifying)

3. Penalaran Induktif (Inductive
reasoning)

4. Penalaran-deduktif (Deductive
reasoning)

5. Analisis kesalahan (4dnalyzing
errors)

6. Membangun dukungan
(Constructing support)

7. Analisis perspektif (Analyzing
perspectives)

8. Abstraksi (Abstracting)

9. Mengambil keputusan
(Decision making)

10.Penyelidikan (Investigation)

11.Pemecahan masalah (Problem
solving)

12.Penyelidikan Inquiry
(Experimental inquiry)

13.Penemuan (Invention)

(Marzano & Kendall 2008:4-5)

3.7 Teknik Analisis Data

3.7.1 Keterlaksanaan Sintaks Model Pembelajaran

Keterlaksanaan sintaks pembelajaran diuji atau dianalisis menggunakan

persentase jika data yang diperoleh dari lembar keterlaksanaan observasi. Menurut



Rosidi (2015:18) data keterlaksanaan sintaks yang dapat dianalisis dengan

menggunakan rumus:

banyak langkah yang terlaksana

1009
jumlah langkah keseluruhan X %

Hasil perhitungan kemudian diolah atau analisis untuk mengetahui kriteria
keterlaksanaan sintaks model pembelajaran. Adapunkriteria keterlaksanaan sintaks

dapat dilihat pada Tabel 3.12.

Tabel 3. 12 Kriteria Keterlaksaan Sintaks

Persentase (%) Keterangan
75<K <100 Sangat Baik
50<K <75 Baik
25<K <50 Cukup

0<K<25 Kurang Baik

Sumbers Marnita, (2013:45)

Selain itu, keterlaksanaan sintaks model pembelajaran diujikan menggunakan
regresi linier berganda untuk mengetahui konsistensinya antar pertemuan. Uji
konsistensi sintaks -model pembelajaran dengan regresi linier berganda dapat
menggunakan 2 metode, yaitu:

1) Grafik garis regresi linier berganda

Dalam membaca membaca grafik garis regresi berganda untuk menguji

konsistensi sintaks model pembelajaran dilihat pada 2 aspek yaitu

a. Kesejajaran : Kesejajaran garis regresi menunjukkan konsistensi dalam
pelaksanaan sintaks model pembelajaran.

b. Keterhimpitan : keterhimpitan menujukkan adanya unsur kebetulan dalam
data yang dihasilkan setelah pelaksanaan model pembelajaran. Sehingga
grafik yang baik harus menunjukkan garis regresi tidak terhimpit.

2) Hasil tabel perhitungan regresi berganda



Dalam membaca hasil tabel regresi berganda, ada dua tabel yang perlu dicermati
yaitu tabel yaitu :
a. Tabel Anova : dikatakan sejajar (terlaksana secara konsisten)
apabila p > 0.05.
b. Tabel koefisien : dikatakan tidak terhimpit (tidak ada unsur

kebetulan), apabila p > 0.05

3.7.2 Deskripsi Data Keterampilan Komunikasi dan.HOTS Marzano

Deskripsi data berupa rerata pretest, rerata posttest, dan selisih rerata di kedua

kelas. Lebihsrinei lagi deskripsi data tersebut dijabarkan berdasarkan setiap kelas

masingsmasing.

3.7.3 Uji Asumsi, Hipotesis dan Perhitungan Effect Size

Uji hipotesis yaitu dengan menggunakan One -Way MANCO VA dikarenakan

terdapat 1 variabel bebas yang terdiri dari 2 kategori data, terdapat 2 variabel terikat,

serta. 2 kovariat. Terdapat beberapa asumsi One-Way MANCOVA yang di uji

sebagai berikut:

1))
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Data variabel terikat berupa skala interval atau rasio

Terdapat satu variabel bebas berupa data kategoris

Terdapat satu atau beberapa kovariat yang seluruhnya kontinu

Independen observasi

Tidak ada outlier yang signifikan (univariate & multivariate)

Linearitas antara variabel terikat di setiap kelompok variabel bebas

Linearitas antara kovarian dengan setiap variabel terikat di setiap kelompok

variabel bebas



8) Homogenitas kemiringan regresi (di setiap variabel terikat) — asumsi
terpenuhi apabila p > 0,05

9) Homogenitas varians dan kovarians — asumsi terpenuhi apabila p > 0,001

10) Normalitas multivariat pada data residual — asumsi terpenuhi apabila p > 0,05
Apabila seluruh asumsi telah terpenuhi maka uji hipotesis dapat dilakukan

dengan menggunakan One-Way MANCQVA. Rincian uji hipotesis menggunakan

One-Way MANCOVA dapatidilihat pada Tabel 3.13.

Tabel 3. 13 Rincian ujichipotesis menggunakan One-Way MANCOVA

Rumusan  Uji Penerimaan  Effect Tujuan

Masalah  Hipotesis H1 Size*

1 Multivariat P < 0,05 Partial Menganalisis efektivitas model PjBL
eta berbantuan Al terhadap keterampiln

squared komunikasi dan HOTS Marzano siswa di
kedua kelas dengan mengontrol keterampilan
komunikasi dan HOTS Marzano awal siswa

2 Univariat P <0,05 Partial Menganalisis efektivitas model PjBL
eta berbantuan Al terhadap keterampilan
squared = komunikasi siswa di kedua kelas dengan

mengontrol- keterampilan komunikasi awal
siswa

3 Univariat -~ P<0,05 Partial = | Menganalisis - efektivitas model PjBL

eta berbantuan Al terhadap HOTS Marzano di

squared kedua. kelas dengan mengontrol HOTS
Marzano awal siswa

*Dihitung apabila H1 diterima.

Jika hasil uji hipotesis memperlihatkan adanya perbedaan/pengaruh (H:
diterima), maka dilanjutkan dengan .menghitung Effect Size menggunakan Partial

eta squared. Kategori effect size dapat dilihat pada Tabel 3.14.

Tabel 3. 14 Effect Size Partial Eta Squared

Skor Kategori Perbedaan
0,01 <np?<0,06 Kecil
0,06 <np?<0,14 Sedang
np’=>0,14 Tinggi

Sumber: Ellis (2010:14)



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data
4.1.1 Hasil Validasi Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang divalidasi terdiri atas: ATP, Modul Ajar
Eksperimen, Modul Ajar Kontrol, LKPD, dan Lembar Tes Esai. Validasi dilakukan

oleh dua orang ahli. Hasil validasi‘disajikan pada<Iabel 4.1 berikut:

Tabel 4. 1 Hasil Validasi Instrumen Penelitian

‘ Hasil Validasi Oleh
No Instrumen Penelitian Validator Rata-rata Kategori
1 2
1. ATP 38 3.8 3.8 Sangat Valid
2. Modul Ajar Eksperimen 3,8 3,7 3,7 Sangat Valid
3. +Modul Ajar Kontrol 38 3,7 3,7 Sangat Valid
4. LKPD 3,9 3,7 3,8 Sangat Valid
5. Tes Esai 3.8 38 3.8 Sangat Valid
Rata — Rata 3,7 Sangat Valid

Berdasarkan hasil validasi pada Tabel 4.1 didapatkan hasil bahwa validasi
instrumen ATP dengan rata-rata 3,8 termasuk kategori sangat valid dan layak untuk
digunakan dalam penelitian. Hasil validasi modul ajar eksperimen dan modul ajar
eksperimen adalah 3,7 termasuk kategori sangat valid dan layak untuk digunakan
dalam penelitian. Hasil validasi LKPD adalah 3,8 yang termasuk kategori sangat
valid dan layak digunakan dalam penclitian, dan hasil validasi tes esai adalah 3,8
yang menunjukkan kategori sangat valid dan layak digunakan dalam penelitian.
4.1.2 Hasil Uji Coba Soal Esai

Hasil uji coba soal diuji menggunakan SPSS versi 27. Hasil yang didapatkan
adalah sebagai berikut:
4.1.2.1 Hasil Pengukuran Validitas Soal

Uji coba soal dilakukan di kelas XII-F1 dengan jumlah 36 Siswa. Hasil uji

coba soal diukur validitasnya menggunakan uji Korelasi Pearson. Jika nilai
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signifikan p < 0,05 maka butir soal dianggap valid. Jika nilai signifikan p > 0,05
maka butir soal dianggap tidak valid dan tidak dapat digunakan untuk uji daya beda
soal. Hasil pengukuran validitas butir soal menggunakan Korelasi Pearson dapat

dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4. 2 Hasil Uji Validitas Soal

No Nomor Butir Soal Nilai Validasi Keterangan
1. 1 0,013 Valid
2. 2 : 0,000 Valid
3. 3 0,048 Valid
4. 4 0,017 Valid
S. 5 0,000 , Valid
6. 6 0,002 Valid
7. 7 0,001 Valid
8. 8 0,000 Valid
9. 9 0,000 Valid
10. 10 0,000 Valid

~ Hasil uji validitas soal tes esai menyatakan bahwa 10 dari 10 soal dikatakan
valid karena sig<0,05 dan dapat digunakan untuk uji selanjutnya.
4.1.2.2 Uji Pengukuran Daya Beda Soal
Uji daya beda soal bertujuan untuk menentukan apakah soal yang telah
dinyatakan valid layak digunakan atau tidak. Hasil analisis daya beda soal tes

terdapat pada Tabel 4.3.

Tabel 4. 3 Hasil Uji Daya Beda Soal

No Nomor Butir Soal Indeks Daya Pembeda (5) Keterangan

1 1 0,27 Cukup

2 2 0,52 Baik

3 3 0,11 Buruk

4 4 0,20 Buruk

5 5 0,62 Sangat Baik

6 6 0,37 Baik

7 7 0,37 Baik

8 8 0,61 Sangat Baik

9 9 0,46 Sangat Baik
10 10 0,44 Sangat Baik

Soal yang diambil adalah soal dengan kategori baik dan sangat baik.
Terdapat 7 soal yang bisa digunakan sebagai instrumen tes mengukur komunikasi

dan HOTS Marzano Hasil uji daya beda soal tes esai menyatakan bahwa soal



dengan daya beda yang baik dan dilanjutkan untuk pengukuran reliabilitas adalah
soalno 2,5,6,7,8,9, 10.
4.1.2.3 Hasil Pengukuran Reliabilitas Soal

Setelah diuji validitas dan uji daya bedanya maka dilanjutkan dengan uji
reliabilitas menggunakan SPPS Cornbach Alpha sehingga diperoleh nilai
reliabilitas sebesar 0,80 dengan interpretasi tinggi. Hasil uji reliailitas soal dapat

dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4. 4 Hasil Uji Realiabilitas Soal

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | Cronbach's Alpha Based on Standardized Items N of'ltems
0,80 0,81 7
SangatReliabel

4.1.2.4 Hasil Pengukuran Kesukaran Soal
Uji tingkat kesukaran soal bertujuan untuk melihat variasi kesukaran

instrumen tes mulai darimudah, sedang, dan sukar. Hasil uji tingkat kesukaran soal

dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Tingkat Kesukaran Soal

No Nomor Butir Soal Tingkat Kesukaran Keterangan
1. 2 0,59 Sedang
2. 5 0,54 Sedang
3. 6 0,49 Sedang
4. 7 0,52 Sedang
5. 8 0,54 Sedang
6. 9 0,56 Sedang
7. 10 0,53 Sedang

Hasil uji kesukaran soal terdapat 7 butir soal yang akan digunakan sebagai
instrumen tes komunikasi dan HOTS Marzano dengan nomor soal 2,5,6,7,8,9,dan
10 dengan tingkat kesukaran sedang.

4.1.3 Hasil Uji Konsistensi Sintaks Model Pembelajaran
Observasi keterlaksanaan model pembelajaran perlu dilakukan untuk

mengamati terlaksananya setiap sintaks dalam model pembelajaran. Oleh karena



itu, penelitian ini juga terdapat observer yang memantau pelaksanaan proses
pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Observer bertugas untuk
mengamati keberhasilan atau kegagalan dalam melaksanakan setiap aspek pada
model pembelajaran, dan hasilnya dicatat dalam lembar observasi. Observasi
dilakukan oleh dua mahasiswa program studi pendidikan biologi yang bertindak
sebagai pengamat dalam penelitian. Hasil data kemudian diolah dan disajikan
dalam bentuk persentase, kemudian dianalisis sesuaindengan kriteria yang telah

ditentukan. Hasil obServasi pembelajan dapat dilihat pada Tabel4.6.

Tabel 4. 6 Keterlaksanaan Model Pembelajaran

Pertemuan Ke- Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Persentase (%) Kriteria Persentase (%) Kriteria
o1 100 Sangat Baik 100 Sangat Baik
2 100 Sangat Baik 100 Sangat Baik,
B 100 Sangat Baik 100 Sangat Baik
4 100 Sangat Baik 100 Sangat Baik

Berdasarkan - Tabel - 4.6, diperoleh persentase keterlaksanaan model
pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas kontrol terlaksana dengan sangat baik
dengan tingkat persentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa setiap sintaks pada
proses pembelajaran dapat terlaksana secara keseluruhan dengan optimal.

Konsistensi keterlaksanaan sintaks model pembelajaran diuji menggunakan
regresi linier berganda dengan melihat kesejajaran dan keterhimpitan grafik regresi
linier. Hasil pada kelas eksperimen dengan model PjBL. berbantuan Al
memperlihatkan sintaks model PjBL terlaksana secara konsisten karena garis
regresi sejajar dan tidak ada unsur kebetulan karena garis regresi tidak berhimpitan.

Hasil uji analisis dapat dilihat pada Gambar 4.1.
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Gambar 4. 2 Uji keterlaksanaan model PJBL

4.1.4 Hasil Nilai Pretest dan Posttest Keterampilan Komunikasi

Hasil rata-rata nilai keterampilan komunikasi di kelas eksperimen dan kontrol

dapat dilihat pada Gambar 4.3.
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Berdasarkan ga/mb‘?l‘r diatas, hasil prefest dan po?tfés{_' didapatkan rata-rata
b .

g
‘f
nilai pretest kglafeksperimen dan kelas kontrol adalah 52,72 dan\S\U;i% . Sedangkan,
nilai ratq;réﬁa posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 79,16 71,36.
P

Sehingga, disimpulkan bahwa rata-rata nilai keterampilan komunikasi ‘K?las
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Berikut adalah tabel
perhitungan ketercapaian aspek keterampilan komunikasi siswa di kedua kelas pada
tiapaindikator. v’

|

Tabel4.7 Ketercapaian Aspek Keterampilan Komunikasi Siswa Di Kelas Ekperimen (Iylodel
*, PjBL berbantuan Al) dan Kelas Kontrol (Model PjBL) Tiap Indikator 2

Indikator Model Rerata Kategori Rerata Katcfgori
Pretest Posttest s
Berkom\&jnkasi untuk PjBL 51,1 Rendah 725 Sedang
Menginformasikan PjBL berbantuan Al 54,1 Rendah 813 Tinggi
Menyampéli}(an Pendapat PjBL 51,9 Rendah 73,0 Sedang
dan Ide A\ PjBL berbantuanAl-153,0 Rendah 80,2 ' Tinggi
Memotivasi da'x& PjBL 48,8 Rendah 68,8 . Sedang
Mengajak - PjBL berbantuan Al 45,0 Rendah 76,1 "  Tinggi
Menginstruksikan PjBL 472 Rendah 68,8 Sedang
- PjBL berbantuan AT 52,2 Rendah 772 Tinggi
Menyimpulkan PjBL 483 "Rendah 70,5 Sedang
Informasi PjBL berbantuan Al 56,6 Rendah 783 Tinggi

Berdasarkan tabel diatas, indikator keterampilan komunikasi siswa dikelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan di kelas kontrol.
4.1.5 Hasil Nilai Pretest dan Posttest HOTS Marzano

Hasil rata-rata nilai HOTS Marzano siswa dapat dilihat pada Gambar 4.4.
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HOT,'S‘Marzano siswa, disimpulkan bahwa rata-rata nilai HOTS Marzano\&elas

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Berikut adalah tabel

",

perbandingan data HOTS Marzano siswa di kedua kelas pada tiap indikator.
|

|
Tabel 4. 8 Perbandingan Data HOTS Marzano Siswa Di Kelas Ekperimen (Model
berbantuan Al) dan Kelas Kontrol (Model PjBL) Tiap Indikator

BL

Indfkator Model Rerata Kategori Rerata Kaiegori
! Pretest Posttest

Penemuan PjBL 48,8 Rendah 76,1 Tinggi
I{L PjBL berbantuan Al 53,3 Sedang 81,1 l:Tlnggl

Mengkl%:ﬁifika sikan PjBL 50,5 Sedang 744 .|. Sedang
% PjBL berbantuan Al 56,6 Sedang 77,2 ’e' Tinggi

Penalaran f]‘eduktif PjBL 502 Sedang 73,8 ‘/' Sedang
L PjBL berbantuan Al 587> Sedang 800"  Tinggi

Pemecahan PjBL 50,5 Sedang 701 Sedang
Masalah PjBL berbantuan Al S585 Sedang ';"77,2 Tinggi

Penyelidikan  PBL 46,6 Rendah 70,0 Sedang

PjBL Bé?ﬁd?rtua-n—&l:é?.ﬂ—-—- - "g_edang 744 Sedang

Membandingkan PjBL 47,2 Rendah 73,3 Sedang
PjBL berbantuan Al 52,7 Sedang 80,5 Tinggi

Mengambil PjBL 46,6 Rendah 73,3 Sedang

Keputusan PjBL berbantuan Al 55,5 Sedang 75,5 Sedang

Berdasarkan tabel diatas, rata-rata tiap indikator HOTS Marzano siswa

dikelas eksperimen (model PjBL berbantuan AI) lebih tinggi dengan kategori



sedang-tinggi dibandingkan pada kelas kontrol (model PjBL) yang dikategorikan
rendah-sedang.

4.2 Pengujian Prasyarat One Way Mancova
4.2.1 Normalitas Multivariat Data Residual

Hasil uji normalitas multivariat residu dalam penelitian ini dapat dilihat pada

Tabel 4.9.

Tabel 4. 9 Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.
Residual for Posttest gkomunikasi 966 70 051
Residual for Posttest HOTS Marzano 971 70 104

Hasil® uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk menginfermasikan
bahwa residual data keterampilan komunikasi akhir [W(70) = 0,966, p = 0,051] dan
HOTS Marzono akhir [W(70)=0,971, p=0,104] siswa tedistribusi dengan nornial.
Bahwa asumsi normalitas multivariat pada data residual terpenuhi apabila p>0,05.
4.2.2 Homogenitas Variabel Varians dan Pretest (Kovarian)

Hasil homogenitas variabel varian dan kovarian dalam penelitian ini dapat

dilihat ‘pada Tabel 4.10.

Tabel 4. 10 Box's Test of Equality of Covariance Matrices®

Box’s M 9.480
F 3.059
df1 3
dr2 933697.455
Sig 027

Hasil Nilai Box’s M yang dihasilkan sebesar 9,480 (p = 0,027). Dengan
demikian, matrik kovariat antar kelas diasumsikan sama. Asumsi terpenuhi apabila

p>0,001.



4.2.

3 Homogenitas

Komunikasi dan HOTS Marzano siswa

Kemiringan Regresi

Disetiap Data Keterampilan

Hasil Homogenitas kemiringan regresi di setiap data keterampilan

komunikasi dan HOTS Marzano Siswa dapat dilihat pada Tabel 4.11.

Tabel 4. 11 Tests of Between-Subjects Effects

Source Dependent Variabel Type III Sum Mean F Sig.
of Squares Square
Kelas Posttest komunikasi 257.611 128.805 1.267 /289
Posttest HOTS Marzano 63.718 31.859 775 465
Error Posttest komunikasi 6302.129 101.647
Posttest HOTS Marzano 2548.342 41.102

Hasil uji menginformasikan bahwa terdapat homogenitas kemiringan

regresilpada dataposttest keterampilan komunikasi [F(2,62) = 1,267, p=0,289] dan

posttest HOTS Marzono [F(2,62) = 0,775, p = 0,465] siswa. Kemiringan regresi di

setiap variabel homogen atau terpenuhi apabila p > 0,05.

4.2.4 Linearitas Antara Variabel Terikat Di Masing-Masing Kelas

. Hasil linieritas antara variabel terikat di masing-masing kelas pada

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 4.5 dan Gambar 4.6 berikut.
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Gambar 4. 6 Scatter Posttest HOTS
Marzano Posttest Keterampilan
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Kedua scatter plot mengindikasikan bahwa data HOTS Marzono dan

keterampilan komunikasi akhir siswa di kedua kelas linier.



4.2.5 Linieritas Antara Pretest Dengan Setiap Variabel Terikat Masing-Masing
Di Kelas
Hasil linieritas antara prefest dengan setiap variabel terikat di masing masing

kelas pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 4.7 dan Gambar 4.8 berikut.
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Kedua scatter plot'mengindikasikan bahwa data HOTS Marzono awal dan
akhir siswa di kedua kelas linier. Berdasarkan beberapa hasil uji asumsi diatas, uji
hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan One-Way MANCOVA.

4.3 Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui keefektivan model

Project Based Learning (PjBL) berbantuan Al terhadap keterampilan komunikasi



dan HOTS Marzano siswa, sehingga dapat diketahui apakah hipotesis penelitian
dapat diterima atau ditolak. Uji One Way MANCOV A adalah analisis kovarians di
mana melibatkan dua variabel terikat yang diukur secara bersamaan untuk menguji
apakah ada perbedaan perlakuan terhadap kelompok variabel dependen yang
disesuaikan dengan pengaruh variabel kovariat. Pengujian hipotesis menggunakan
uji One Way MANCOV A untuk menjawab rumusan masalah satu, dua, dan tiga
dengan bantuan SPSS versi27 dan Micrososft Excel.

4.3.1 Eektivitas «Model PjBL berbantuan Al terhadap Keterampilan
Komunikasi dan HOTS Marzano dibandingkan dengan Model PjBL
Rumusan masalah pertama untuk melihat perbedaan efektivitas model PjBL

berbantuan Al terhadap keterampilan komunikasi dan HOTS Marzano

dibandingkan dengan model PjBL dapat dilihat pada Tabel 4.12.

Tabel 4. 12 Uji Multivariate Tests

Value F Hypothesis df Error df Sig.
Pillat's trace .073 2.5782 2.000 65.000 .084
Wilks' lambda 927 2.5782 2.000 65.000 .084
Hotelling's trace .079 2.5782 2.000 65.000 .084
Roy's largest oot  .079 2.578? 2.000 65.000 084

Hasil uji multivariat menginformasikan bahwa tidak terdapat perbedaan
efektivitas. yang signifikan dari kedua-variabel terikat yaitu keterampilan
komunikasi dan HOTS Marzano pada kelas eksperimen dan kelas kontrol [F (2,65
=2,578, p=0,084]. Adaatau tidaknya pengaruh perlakuan terhadap variabel terikat
apabila nilai sig.<0,05 artinya Ho ditolak dan Hi diterima. Hasil uji multivariat
didapatkanbahwa p = 0,084 > 0,05, artinya H1 ditolak atau tidak terdapat perbedaan
yang signifikan.

4.3.2 Efektivitas Model PjBL berbantuan AI terhadap Keterampilan

Komunikasi Siswa dibandingkan dengan Model PjBL



Rumusan masalah kedua untuk melihat perbedaan efektivitas model PjBL
berbantuan Al terhadap keterampilan komunikasi siswa dibandingkan dengan

model PjBL, dapat dilihat pada Tabel 4.13.

Tabel 4. 13 Uji Univariate Tests Komunikasi

Partial
Squares ™ squarewf  S&  Eo
q q Squared

Contrast 543.937 1 543937  5.006,_ | .029 071
Error 7170.880 66 108.650

Hasil uji univariat menginformasikan bahwa terdapat perbedaan efektivitas

Posttest Komunikasi

yang signifikan dari keterampilan komunikasi siswa pada kelas eksperimenidengan
model PjBL berbantuan Al dibandingkan kelas kontrol dengan model PjBL. Nilai
statistik yang diperoleh adalah [F(1,66 = 5,006, p = 0,029, np?= 0,071]. Ada atau
tidaknya pengaruh perlakuan terhadap variabel terikat apabila nilai sig.<0,05
artinya Hoditolak dan H, diterima. Hasil uji multivariat didapatkan bahwa p = 0,029
< 0,05, artinya H1 diterima atau terdapat perbedaan yang signifikan. Untuk
mengetahui besar kecilnya pengaruh perbedaan menggunakan effect size partial eta
squared yaitu 0,071 (Sedang), Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
pada perlakuan variabel terikat dengan perbedaan yang sedang.
4.3.3 Efektivitas Model PjBLberbantuan Alterhadap HOTS Marzano Siswa

dibandingkan dengan Model PjBL

Rumusan masalah ketiga untuk melihat perbedaan efektivitas model PjBL
berbantuan Al terhadap HOTS Marzano siswa dibandingkan dengan model PjBL,

dapat dilihat pada Tabel 4.14.

Tabel 4. 14 Uji Univariate Tests HOTS Marzano

df Mean F Sig.

Sum of Squares Square




Contrast 3.544 1 3.544 088 .767
Error 2650.537 66 40.160

Hasil uji univariat juga menginformasikan bahwa tidak terdapat perbedaan

Posttest HOTS Marzano

efektivitas yang signifikan dari HOTS Marzano siswa pada kelas eksperimen
dengan model PjBL berbantuan Al dan kelas kontrol dengan model Project Based
Learning. Nilai statistik yang diperoleh adalah [F(1,66= 0,008, p =0,767]. Ada atau
tidaknya pengaruh perlakuan terhadap variabel terikat apabila nilai sig.<0,05
artinya Ho ditolak dan H ditesima. Hasil uji multivariat didapatkan bahwa p = 0,767

> 0,05, artinya H ditolak atau tidak terdapat perbedaan yang signifikan.

4.4 Pembahasan Hasil Analisis Data
4.4.1 Validasi Perangkat Pembelajaran

Instrumen penelitian harus divalidasi terlebih dahulu oleh ahli di bidangnya
untuk memastikan instrumen tersebut layak digunakan. Proses validasi dilakukan
hingga instrumen dinyatakan layak untuk digunakan dalam penelitian. Validasi ini
dgunakan dengan tujuan untuk memastikan bahwa suatu sistem atau proses benar-
benar berfungsi sesuai dengan tujuannya (Saputri et al., 2023:136). Instrumen yang
telah berhasil melewati validasi adalah Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) dengan
skor 3,7 yang dikategorikan layak. ATP .sendiri merupakan susunan tujuan
pembelajaran yang dirancang secara sistematis agar siswa dapat mencapai capaian
pembelajaran (Akilla ef al., 2024: 238).

Hasil validasi modul ajar‘eksperimen dan'modul ajar kontrol masing-masing
mendapatkan skor 3,7 yang dikategorikan layak. Modul dinyatakan layak apabila
telah divalidasi oleh ahli terkait isi, bahasa, tampilan, dan kelayakan secara
keseluruhan (Khoirudin et al., 2022: 4447). Hasil validasi Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) didapatkan hasil dengan skor 3,9 yang dikategorikan layak. LKPD

dirancang untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan pemahaman siswa



sesuai indikator kompetensi (Rosmana et al., 2024: 3086). Hasil validasi instrumen
tes keterampilan komunikasi dan HOTS Marzano didapatkan hasil skor 3,8 yang
dikategorikan valid dan layak untuk digunakan.

Instrumen tes keterampilan komunikasi dan HOTS Marzano juga diuji coba
terlebih dahulu pada kelas yang telah mempelajari materi sistem peredaran darah.
Hasil menunjukkan dari 10 soal yang diuji, ssmuanya valid. Setelah dilakukan uji
daya beda, hanya 7 soal (nemor 2, 5, 6, 7, 8, 9, dan 10) yang memiliki dayabeda
baik hingga sangat baik dan dapat digunakan pada tahap berikutnya. Uji reliabilitas
menunjukkan nilai 0,80, yang berarti soal sangat reliabel. Dengan d emikian, 7 soal
dengan tingkat kesukaran sedang dinyatakan layak dan siap digunakan‘dalam
penelitian
4.4.2 Keterlaksanaan Sintaks Model Pembelajaran PjBL berbantuan AI dan

Model PjBL

Hasil analisis keterlaksanaan sintaks pada kelas eksperimen dengan model
P;BL "berbantuan Al dan kelas kontrol dengan model PjBL terlaksana secara
konsisten, yang didukung oleh hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat
pada Gambar 4.1 dan Gambar 4.2 yang menunjukkan bentuk garis sejajar dan tidak
berhimpitan. Hal tersebut menunjukkan efektivitas penerapan sintaksyang baik dan
mendukung keberhasilan proses pembelajaran. Sintaks yang terlaksana secara
konsisten memiliki dampak yang baik dalam proses pembelajaran. Selain itu,
penerapan sintaks pembelajaran juga dapat dikatakan berhasil apabila keterampilan
guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran dinilai baik (Lutfiati et al., 2022:

179).



4.4.3 Hasil Efektivitas Model PjBL berbantuan Al terhadap Keterampilan
Komunikasi dan HOTS Marzano Siswa dibandingkan Siswa yang
Dibelajarkan Menggunakan Model PjBL
Hasil uji multivariat menginformasikan bahwa tidak terdapat perbedaan

efektivitas yang signifikan dari kedua variabel terikat yaitu keterampilan
komunikasi dan HOTS Marzano pada kelas eksperimen dengan model PjBL
berbantuan Al dan kelas konttol dengan model PjBL:*Nilai statistik yang diperoleh
adalah [F(2,65= 2,578, p = 0,084]. Hal ini menunjukkan bahwa kedua model
memiliki poténsi yang seimbang dalam mengembangkan keterampilan“komunikasi
siswa, meskipun pendekatan pengajaran yang diterapkan berbeda.

Hasil uji multivariat menunjukkan bahwa model pembelajaran PjBL
berbantuan Al dan model PjBL memberikan hasil yang hampir sama terhadap
keterampilan komunikasi dan HOTS Marzano siswa. Hal ini terlihat dari nilai F
sebesar 2,578 dengan p value 0,084, yang berarti tidak ada perbedaan yang
signifikan secara statistik antara kedua model tersebut dalam meningkatkan
keterampilan komunikasi dan HOTS Marzano siswa.

Faktor yang menyebabkan tidak adanya perbedaan efektivitas antara kedua
model pembelajaran adalah karena keduanya sama-sama menggunakan pendekatan
yang mendorong siswa untuk aktif dalam proses belajar. Pendekatan aktif ini
memberikan dampak yang serupa terhadap keterampilan komunikasi dan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Menurut Gusmaneli (2024:57), setiap
model pembelajaran diharapkan mampu memberikan dampak langsung maupun
tidak langsung terhadap hasil belajar siswa, sehingga kedua model tersebut tetap

berkontribusi pada tercapainya pembelajaran yang efektif.



Penelitian ini menunjukkan bahwa model PjBL berbantuan AI dan PjBL
efektif diterapkan untuk mengembangkan keterampilan komunikasi dan HOTS
Marzano siswa tanpa perbedaan signifikan. Keterampilan komunikasi dan HOTS
Marzano siswa dapat dilakukan secara bersamaan untuk hasil yang maksimal. Hal
ini sejalan dengan penelitian oleh Yusuf (2024: 104) bahwa untuk membangun
suatu argumen dibutuhkan keterampilan_komunikasi untuk menyampaikan bukti
serta alasan secara koheren sehingga HOTS Marzano dan keterampilan komunikasi
efektif jika dilakukan secara simultan.

4.4.4 Hasil Efektivitas Model PjBL berbantuan Al terhadap Keterampilan
Komunikasi Siswa dibandingkan Siswa yang Dibelajarkan
Menggunakan Model PjBL
Keterampilan ~ komunikasi  adalah  keterampilan  seseorang  unfuk

menyampaikan, memahami, dan memberikan informasi secara jelas dan akurat.

Menurut Almahera (2024:32) keterampilan komunikasi meliputi kemampuan

menyampaikan gagasan atau pengetahuan, baik secara berbicara maupun menulis.

Indikator keterampilan komunikasi yang digunakan antara lain: Berkomunikasi

untuk Menginformasikan, Menyampaikan Pendapat, Memotivasi dan Mengajak,

Menginstruksikan, dan Menyimpulkan Informasi. Kelima indikator ini digunakan

untuk menilai sejauh-mana keterampilan komunikasi tulisan siswa dalam proses

pembelajaran.

Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan keterampilan komunikasi
siswa antara kelas eksperimen yang menggunakan model PjBL berbantuan Al dan
kelas kontrol yang menggunakan model PjBL. Sebelum perlakuan, rata-rata nilai

pretest di kelas eksperimen adalah 52,72, sedangkan di kelas kontrol sebesar 50,13.



Setelah perlakuan, rata-rata nilai posttest di kelas eksperimen meningkat menjadi
79,16, sementara di kelas kontrol naik menjadi 71,36. Oleh karena itu, disimpulkan
bahwa keterampilan komunikasi siswa di kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol.

Hasil pengelompokan kelima indikator menunjukkan bahwa nilai rata-rata
pretest keterampilan komunikasi di kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum
diberi perlakuan masih tergelong rendah. Hal in1i menunjukkan bahwa siswa belum
mampu  berkomunikasi, menyampaikan pendapat, ide, daninformasi dengan
efektif, sertassiswa juga belum mampu mendengarkan serta memahami informasi
dengans baik. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ramadhina et al. (2024:779) keterampilan komunikasi yang rendah bisa
disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya kurangnya model pembelajaran yang
mendukung, kurangnya kesempatan siswa untuk berintekrasi dan berdiskusi, serta
kurangnya pemahaman siswa terhadap pentingnya keterampilan komunikasi dalam
kehidupan sehari-hari.

Hasil posttest kelima indikator keterampilan komunikasi menunjukkan
peningkatan dari sebelumnya. Pada kelas eksperimen dengan model PjBL
berbantuan Al kelima indikator keterampilan komunikasi tergolong tinggi,
sedangkan pada kelas kontrol dengan model PjBL kelima indikator tergolong
sedang. Siswa sudah terbiasa untuk berkomunikasi, baik dalam mendeskripsikan
hasil pertanyaan, menyampaikan ide pada saat pengerjaan proyek, maupun
berkomunikasi atau memberikan tanggapan. Hal ini sesuai dengan penelitian
Maulidah (2019:268) bahwa penerapan model PjBL dapat mendorong siswa untuk

berinteraksi, berdiskusi, serta bekerja sama dalam menyelesaikan proyek. Hal



tersebut menyebabkan keterampilan mereka dalam menyampaikan ide, pendapat
serta masukan juga meningkat.

Hasil uji univariat menginformasikan bahwa terdapat perbedaan efektivitas
yang signifikan dari keterampilan komunikasi siswa pada kelas eksperimen dengan
model PjBL berbantuan Al dibandingkan kelas kontrol dengan model PjBL. Nilai

statistik yang diperoleh adalah [F(1,66= 5,006, p = 0,029, np?=0,071]. Model PjBL

berbantuan Al lebih efektif meningkatkan ketérampilan komunikasi siswa
dibandingkan medel PjBL. Untuk mengetahui besar Kkecilnya pengaruh
menggunakan effect size partial eta squared yaitu 0,071 (Sedang), Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pada perlakuan variabel terikat dengan
perbedaan yang sedang.

Hasil analisis menunjukkan bahwa kedua model pembelajaran sama-sama
meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. Namun, model PjBL berbantuan Al
memberikan peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan model PjBL biasa, dan
hasil uji t menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. Hal ini
dikarenakan, kelas eksperimen menerapkan model dengan mengintegrasi teknologi
dalam pembelajaran. Pembelajaran berbasis teknologi bisa meningkatkan minat dan
motivasi siswa, yang secara tidak langsung juga meningkatkan keaktifan dalam
berkomunikasi dan berdiskusi selama pembelajaran (Harefa ef al., 2024:48).

Model PjBL berbantuan AI meningkatkan keterampilan komunikasi siswa
melalui beberapa tahap sintaks. Pada tahap Start with essential questions, siswa
dilatih menyusun ide tertulis untuk menjawab pertanyaan secara fokus dan tepat.
Pada tahap Design a plan for the project, siswa dilatih untuk menuliskan rencana,

tujuan, serta langkah-langkah dalam pelaksanaan proyek. Kegiatan ini dapat



melatih keterampilan siswa dalam menyusun informasi yang jelas. Pada tahap
Create a schedule, siswa dilatih untuk belajar menulis instruksi, catatan, dan
pengingat yang efektif dalam membuat proyek.

Tahap selanjutnya Monitor the students and the progress of the project, siswa
membuat laporan kemajuan secara tertulis dengan tujuan melatih keterampilan
siswa dalam menyampaikan informasi yang jelas, ringkas, serta sistematis. Pada
tahap Asses the outcome, sisWa membuat laporan akhir dan teks tanggapan yang
memotivasi diskusisdan umpan balik. Pada tahap Evaluate the'experience, melatih
siswa menuli§ refleksi pengalaman untuk menyimpulkan informasi yang diperoleh
selama proyek. Hal ini harus didukung oleh pelaksanaan sintaks yang konsisten.

erterlaksanaan sintaks pembelajaran yang konsisten sangat berpengatuh
terhadap keterampilan komunikasi siswa. Ketika sintaks terlaksana dengan baik dan
terstruktur, seperti yang terjadi di kelas eksperimen dan kontrol siswa menjadi lebih
terarah dalam mengembangkan keterampilan' komunikasi, termasuk menyampaikan
ide dan pendapat secara benar, berkomunikasi untuk menginformasikan,
menginstruksikan, memotivasi dan mengajak, serta menyimpulkan informasi. Hal
ini sejalan ‘dengan penelitian oleh Hidayat & Dahlia (2022:187) bahwa penerapan
sintaks mode PjBL yang baik akan meningkatkan keterampilan komunikasi siswa.

Penelitian ini menunjukkan bahwa model PjBL berbantuan Al efektif
terhadap peningkatan keterampilan komunikasi siswa dibandingkan model PjBL,
bahkan setelah dilakukannya tes awal siswa (pretest). Hasil penelitian (Lismayanti
et al., 2024: 1040) menunjukkan bahwa integrasi teknologi seperti geogebra atau
Al dalam model PjBL secara signifikan dapat meningkatkan keterampilan

komunikasi matematis dan keterampilan abad-21 siswa dibandingkan pembelajaran



konvensional. Oleh karena itu, PjBL berbantuan AI dapat direckomendasikan

sebagai model pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan kemampuan abad

ke-21, khususnya keterampilan komunikasi dalam pembelajaran sains atau
dibidang lainnya.

4.4.5 Hasil Efektivitas Model PjBL berbantuan Al terhadap HOTS Marzano
Siswa dibandingkan Siswa yang dibelajarkan Menggunakan Model
PjBL
HOTS Marzano adalah keterampilan berpikir tingkat tinggi menurut Marzano

yang dikembangkan lebih lanjut dari taksonomi Bloom. Marzano membagi proses
kognitif menjadi tiga sistem, yaitu sistem diri (self-system), sistem metakognitif,
dan sistem kognitif. Menurut Marzano & Kendall (2008: 4-5) bahwa ada 13
indikator HOTS antara lain membandingkan, mengklasifikasi, penalaran induktif,
penalaran deduktif; analisis kesalahan, membangun dukungan, analisis perspektif,
abstraksi, mengambil keputusan, penyelidikan, pemecahan masalah, penyelidikan
inquiry, dan penemuan. Beberapa indikator tersebut diukur untuk mengukur sejauh
mana keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa dalam pembelajaran.

Hasilianalisis HOTS Marzano siswa dikelas eksperimen yang menggunakan
model PjBL berbantuan Al dan dikelas kontrol yang menggunakan model PjBL
menunjukkan adanya perbedaan. Sebelum diberi perlakuan, nilai rata-rata pretest
HOTS Marzano dikelas PjBL berbantuan Al adalah 54,58, sedangkan di kelas PjBL
adalah 48,94. Setelah diberi perlakuan, nilai rata-rata postfest dikelas PjBL
berbantuan Al mengalami peningkatan sebesar 77,88, sedangkan dikelas PjBL

mengalami peningkatan hanya sebesar 73. Berdasarkan nilai posttest dapat



disimpulkan bahwa nilai HOTS Marzano kelas eksperimen Ilebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol.

Hasil pengelompokan indikator HOTS Marzano menunjukkan bahwa model
PjBL berbantuan Al lebih unggul dibandingkan model PjBL. Hal ini dikarenakan
penggunaan Al dalam model PjBL dapat memberikan umpan balik yang cepat
sehingga meningkatkan motivasi dan_ siswa aktif terlibat dalam proses
pembelajaran. Hal ini sejalan"dengan penelitian oleh Heong ez a/ (2011: 121) bahwa
aspek sistem diri dalam taksonomi Marzano menekankan pengaturan motivasi dan
emosi dalam’ berpikir tingkat tinggi sehingga siswa menjadi termotivasi untuk
memiliki keterampilan tingkat tinggi.

vHasil uji univariat menginformasikan bahwa tidak terdapat perbedaan
efektivitas yang signifikan dari HOTS Marzano siswa pada kelas eksperimen
dengan model PjBL berbantuan Al dan kelas kontrol dengan model PjBL. Nilai
statistik yang diperoleh adalah [F(1,66=' 0,008, p = 0,767]. Penelitian' ini
menunjukkan bahwa model PjBL berbantuan Al tidak efektif terhadap peningkatan
HOTS Marzano siswa dibandingkan model PjBL. Hal ini dikarenakan kedua model
memiliki potensi yang seimbang dalam mengembangkan HOTS Marzano siswa,
meskipun pendekatan pengajaran yang diterapkan berbeda.

Hasil penelitian. Darmuki & Nur (2023: 17) bahwa PjJBL menuntut siswa
mengerjakan tugas-tugas proyek yang kompleks dan menantang, yang memerlukan
kemampuan merancang, memecahkan masalah, menyelidiki, dan mengambil
keputusan secara aktif. Sedangkan PjBL berbantuan Al juga menuntut siswa untuk
lebih aktif dalam pembelajaran, hal ini mendorong pengembangan keterampilan

analisis, evaluasi, dan kreasi yang merupakan bagian dari HOTS (Mufti, 2022:16).



Faktor lain yang menyebabkan bahwa model PjBL berbantuan Al tidak
efektif meningkatkan HOTS Marzano adalah penggunaan Al yang berlebihan
sehingga menyebabkan siswa menjadi ketergantungan. Hasil penelitian (Ulfah,
2024: 127) menunjukkan bahwa ketergantuangan Al dalam pembelajaran dapat
mengurangi kreativitas siswa untuk berpikir kreatif dalam mencari solusi untuk
masalah yang kompleks. Berdasarkan hasil penelitian tersebut bahwa penerapan
model pembelajaran dengan”bantuan Al harus dilakukan dengan hati-hati agar
siswa tidak bergamtung pada Al. Menurut Harris (2023) menyatakan bahwa
integrasi teknologi dalam Pendidikan harus dilakukan dengan hati-hati untuk

memastikan perkembangan keterampilan non-teknis siwa.



BAB YV
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tidak terdapat perbedaan efektivitas model pembelajaran PjBL berbantuan Al
terhadap keterampilan komunikasi dan HOTS Marzano siswa dibandingkan
dengan model PjBL.

2. Terdapat perbedaan efektivitas model pembelajaran PyBL berbantuan Al
terhadap ketérampilan komunikasi siswa dibandingkan dengan model PjBL.

3. Tidak terdapat perbedaan efektivitas model pembelajaran PJBL berbantuan Al
térhadap HOTS Marzano siswa dibandingkan dengan model PjBL.

5.2 Implikasi
Hasil dari penelitian-dapat dijadikan sebagai bahan rujukan informasi untuk:

1. Model PjBL berbantuan Al maupun PjBL memiliki potensi yang sama dalam
meningkatkan komunikasi dan HOTS Marzano siswa, sehingga guru dapat
memilih  model yang sesuai dengan konteks pembelajaran | untuk
membandingkan adanya perbedaan efektivitas.

2. Penerapan model PjBL dengan berbantuan Al efektif membuat siswa menjadi
aktif terlibat” dalam memecahkan masalah sehingga dapat meningkatkan
keterampilan komunikasi siswa.

3. Penerapan model PjBL dengan berbantuan AI kurang efektif dalam
meningkatkan HOTS Marzano siswa karena siswa cenderung menggunakan
teknologi dalam menyelesaikan masalah yang membuat keterampilan berpikir

tingkat tinggi siswa rendah
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5.3 Saran
Saran dari penelitian ini adalah:

1. Model PjBL berbantuan AI dapat dipertimbangkan untuk diterapkan dalam
pembelajaran biologi di kelas karena memiliki pengaruh pada keterampilan
komunikasi siswa.

Penggunaan model pembelajaran aktif lainnya juga diperlukan sebagai upaya

untuk melatih HOTS M
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Wawancara Guru

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA GURU

A. Petunjuk Pengisisan

1. Mengisis identitas yang diminta pada bagian dibawah ini seperti identitas
peneliti dan identitas narasumber.

2. Narasumber bersedia untuk menjawab pertanyaan dengan jujur dan penuh
kesungguhan sehingga hasil wawancara yang diperoleh sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya.

B. Identitas Peneliti dan Narasumber Identitas Peneliti

Nama : Rabiatul Adawiah

NIM :A1C421020

Program Studi : S1-Pendidikan Biologi

Institusi : Jurusan PMIPA, FKIP, Universitas Jambi

Identitas Narasumber

Nama : Saparhadi, S.Pd

Guru Pelajaran : Biologi

Institusi : SMA Negeri 10 Kota Jambi
Bentuk : Terbuka

Hari/Tanggal :Jum’at/21 Juni 2024

C. Daftar Pertanyaan
Berikut ini merupakan uraian pertanyaan yang harus dijawab-oleh narasumber
ang bersangkutan:

No Pertanyaan Jawaban

1 Berapa jumlah siswa kelas XI Fase-F SMAN 10 | 287
Kota Jambi?

2 Kurikulum apa yang digunakan di SMA ini? Kurikulum Merdeka

3 Model pembelajaran apa yang bapak gunakan | Model pembelajaran yang digtunakan
untuk mengajar di kelas XI Fase-F SMAN 10 | bapak  dikelas adalah . model
Kota Jambi? pembelajaran berbasis proyek

4 Bagaimana respon siswa terhadap model | Respon siswa terhadap model
pembelajaran yang diberikan? pembelajaran tersebut cukup baik

5 Apakah bapak mengetahui model pembelajaran | Iya, mengetahui
berbasis proyek?

6 Apakah bapak pernah mengukur kemampuan 4C | Pernah
abad 21 (creativity, critical thinking
collaboration, dan communication)?

7 Apakah bapak mengetahui tentang keterampilan | Iya, mengetahui
komunikasi?

8 Apakah ada kendala atau hambatan dalam | Siswa masih sulit untuk
mengukur keterampilan komunikasi siswa | berkomunikasi dalam proses
selama proses pembelajaran? pembelajaran seperti malas untuk

menyampaikan pendapat dan tidak
aktif bertanya maupun menjawab

9 Apakah siswa diperbolehkan menggunakan | Iya boleh, tetapi hanya boleh
handphone pada saat proses pembelajaran? digunakan pada saat diinstruksikan

oleh guru.

62




10 | Apakah siswa mengetahui tentang Artificial | Iya mengetahui, karena pada saat
Intelligence? pembelajaran siswa ada sebagian yang
menggunakan Al
11 | Menurut ibu, jenis Artificial Intelligence apa | Al yang sering mereka gunakan adalah
yang sering siswa gunakan dalam proses | ChatGpt dan canva
pembelajaran?
10 | Bagaimana hasil belajar siswa kelas XI Fase-F? | Hasil belajar siswa masih
dikategorikan sedang
11 | Hasil belajar siswa yang selama ini diukurdari C | Selam ini masih mengukur dari C1-
berapa sampai C berapa? C4
12 | Biasanya diukur menggunakan instrument apa? | Instrumen yang digunakan biasanya
Kenapa alasannya? berupa soal tes pilihan ganda ataupun
soal esai
12 | Apa saja kendala yang guruehadapi saat.| Kendala yang dihadapi yaitu sulitnya
mengukur hasil belajar® kognitif siswa | menilai hasil jawaban siswa karena
menggunakan essai? Selusi apa? jawabanwyang diberikan oleh setiap
: siswa berbedasbeda
13 | Dari hasil belajar kognitifyang diperoleh berapa | Masih sekitar 60%
persen yang menunjukkan hasil yang sesuai
dengantarget yang ditentukan?
14 | Apakah ada hambatan/kendala siswa dalam | Hambatannya yaitu kurangyminatnya

melakukan proses belajar mengajar?

siswa dalam mengikuti pembelajaran
dikelas ‘

Jambi, 21 Juni 2024
Mengetahui Narasumber,

Guru Bidang Studi Biologi

Saparhadi, S.Pd
NIP.196705251990021001




Lampiran 2 Uji Kesetaraan Kelas

Tests of Normality
Shapiro-Wilk

KELAS Statistic df Sig.
Ulangan Harian XI-F1 0,957 36 0,174
XI-F2 0,927 28 0,052
XI-F3 0,96 33 0,302
XI-F4 0,932 28 0,071
XI-F5 0,893 | 36 0,002

*_This is a lower bound of'the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction \

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic  dfl df2 Sig.
Ulangan Harian Based on Mean 2.401 3 121 071
Based on Median 2.301 3 121 | .081
Based on Median and 2.301 3 111491 .081
with adjusted df ,
Based on trimmed 2420 3 121 069
mean |




Lampiran 3 ATP (Alur Tujuan Pembelajaran)

Alur Tujuan Pembelajaran

Mata Pelajaran  : Biologi

Sekolah : SMA Negeri 10 Kota Jambi
Fase/Kelas : F/XT

Tahun Pelajaran :2024/2025

Elemen:
Pemahaman Biologi

Profil Pelajar Pancasila
Bernalar kritis, Bergotong royong, Mandiri, dan Kreatif

Capaian Pembelajaran

Pada akhir fase F, siswa memiliki kemampuan memahami struktur sel serta bioproses yang terjadi seperti transpor membran dan p embelahan sel; menganalisis keterkaitan
struktur organ pada sistem organ dengan fungsinya serta kelainan atau gangguan yang muncul pada sistem organ tersebut; memahami fungsi enzim dan mengenal proses
metabolisme yang terjadi dalam tubuh; serta memiliki kemampuan menerapkan konsep pewarisan sifat, pertumbuhan dan perkembanga n, mengevaluasi gagasan baru mengenai
evolusi, dan inovasi teknologi biologi.

Tujuan Pembelajaran
Siswa memahami keterkaitan struktur organ pada sistem organ dan fungsinya dalam merespon stimulus internal dan eksternal

Materi Sub Tujuan Indikator Keterampilan Indikator HOTS Marzano | Penilaian Sumber Belajar | Semest Alokasi
Pokok Pembelajaran Komunikasi er Waktu




5.1 Darah e Siswa dapat memahami

5.2 Organ komponen darah dan

pada Sistem proses pembekuan darah

Peredaran e Siswa dapat

Darah menyebutkan organ pada
sistem peredaran darah

5.3 Proses o Siswa dapat

Peredaran membandingkan proses

Darah peredaran darah kecil
dan peredaran darah
besar

5.4 o Siswa dapat melakukan

Golongan praktik uji golongan

Darah darah

5.5 e Siswa dapat

Teknologi mengkategorikan

Kesehatan teknologi yang

Jantung bermanfaat dalam

mengatasi gangguan
sistem peredaran darah

e Siswa dapat memberikan
jawaban atas permasalahan
yang diinstruksikansterkait apa
saja komponen.darah dan proses

pembekuan darah.
(Men_ginstruksikan)
e Siswa dapat memberikan

informasi terkait apa saja organ
pada sistem peredaran darah
(Berkomunikasi untuk
menginformasikan)

e Siswa dapat menyampaikan
pendapat secara detail dan
memberikan ide tentang apa
saja perbedaan antara peredaran
darah kecil dan peredaran darah
besar (Menyampaikan
pendapat dan ide)

e Siswa dapat menyimpulkan
pendapatnya. dari hasil praktik
uji golongan darah yang'telah
dilakukan (Menyimpulkan
informasi)

e Siswa dapat mengemukakan
apa saja manfaat teknologi
kesehatan dalam mengatasi
gangguan system peredaran
“darah (Memotivasi dan
mengajak)

Siswa menganalisis apa
saja komponen darah dan
prosespembekuan darah.
(Analisis Perspektif)
Siswa menganalisis
urutan organ-organ
system peredaran darah
dengan baik dan benar
(Analisis Kesalahan)
Siswa membandingkan
perbedaan antara
peredaran darah kecil dan
peredaran darah besar
(Membandingkan)
Siswa mengambil
Keputusan  terkait dari
hasil praktikuji golongan
darah yang telah
dilakukan (Mengambil
Keputusan)

Siswa -mengidentifikasi
teknologi kesehatan apa
saja . yang bermanfaat

dalam mengatasi
gangguan system
peredaran darah
(Abstraksi)

Pretest
Postest
Proyek

Buku Paket
Biologi
Modul
Sistem
Peredaran
Darah

Link Youtube
Al

LKPD
Lembar
proyek

Media

Laptop
Smartphone
PPT

Infocus

2P
(2x45”)

2P
(2x45”)

21p
(2x45”)




Lampiran 4 Modul Ajar Kelas Eksperimen

MODUL AJAR
SISTEM PEREDARAN DARAH
TAHUN AJARAN 2024/2025
A. IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun : Rabiatul Adawiah

Intansi : SMA Negeri 10 Kota Jambi
Tahun Ajaran :2024/2025

Jenjang : SMA (Sekolah Menengah Atas)
Fase/Kelas :F/XI

Mata Pelajaran : Biologi

Materi : Sistem Peredaran Darah
Alokasi Waktu : 8 JP x 45 Menit

B. KOMPETENSI AWAL
e Siswa memiliki pemahaman awal tentang darah dan organ pada sistem peredaran darah
e Siswa memiliki pemahaman awal tentang proses peredaran darah
e Siswa memiliki pemahaman awal tentang golongan darah
e Siswa memiliki pemahaman awal tentang teknologi kesehatan jantung
C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
o Bernalar kritis
e Bergotong royong
e Mandiri
o Kreatif
D. SARANA DAN PRASARANA
Sumber belajar (Buku, link YouTube, Al dll)
Infokus
Laptop
Smartphone
LKPD
E. MODEL PEMBELAJARAN
Project Based Learning (PjBL) Berbantuan Al
F. METODE PEMBELAJARAN
Ceramah, diskusi, tanya jawab, tugas proyek
G. KOMPETENSI INTI
1. " Tujuan Kegiatan Pembelajaran
Siswa dapat menganalisis komponen darah dan proses pembekuan darah
Siswa dapat menganalisis organ pada sistem peredaran darah
Siswa dapat membandingkan proses peredaran darah kecil dan peredaran darah besar
Siswa dapat melakukan praktik uji golongan darah
Siswa dapat mengkategorikan teknologi yang bermanfaat dalam mengatasi gangguan sistem
peredaran darah
2. Pemahaman Bermakna
a. Siswamenganalisis darah dan organ pada sistem peredaran darah
b. Siswa menganalisis proses peredaran darah
c. Siswa menganalisis golongan darah
d.  Siswa menganalisis teknologi kesehatan jantung
3. Pertanyaan Pemantik
1) Apayang terjadi saat tangan kita terluka atau tergores oleh benda tajam?

© a0 ous

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pertemuan 1

Tahap Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Pembelajaran Waktu
Pendahuluan Orientasi 10 menit

e Guru memberikan salam pembuka kepada siswa

e Siswa berdoa sebelum memulai pembelajaran

e Guru memeriksa kehadiran siswa

e Guru menyampaikan informasi terkait Artificial Intelligence

Apersepsi

e Guru memulai pembelajaran dengan beberapa pertanyaan pemantik
- Apa yang terjadi saat tangan anda tergores benda tajam?




e Guru menyampaikan kepada siswa bahwa di bab ini akan belajar tentang sistem
peredaran darah

Motivasi

e Guru memberikan gambaran mengenai manfaat mempelajari pelajaran yang
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari
e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai

Kegiatan Inti
Sintaks 1
Pertanyaan
mendasar

e Guru menampilkan PPT terkait sistem peredaran darah

e Guru menayangkan video dari youtube tentang sistem peredaran darah dan siswa
mengamati video tersebut
https://youtu.be/QLoqMruGbke?si=xhsWW4INp8CNkVP6

e Siswa menjawab pertanyaan dari guru terkait video yang sudah ditayangkan

e Guru dan siswa saling bertanya jawab terkait “apa saja komponen utama dari
sistem peredaran darah?”

70 menit

Sintaks 2
Mendesain
Perencanaan
Proyek

¢ Guru membagikan siswa menjadi 6 kelompok

e Guru memberikan LKPD kepada setiap kelompok

e Guru menjelaskan wacana didalamJuKPD dan pertanyaan pemantik kepada siswa
terkait wacana yang disajikan

e Guru mengarahkan‘siswa untuk mencari informasiterkait wacana yang sudah

dijelaskan

Siswa menentukan tema proyek

Siswasmenmilih bentuk proyek yang akan dibuat

Siswa mendesain proyek dengan berbantuan Artificial Intelligence ™

Siswa berdiskusi menyusun rencana pembuatan proyek mulai dari pembagian tugas

serta persiapan alat dan bahan

Guru memberikan format pelaporan pembuatan proyek

Siswa mengisi rencana proyek yang akan dilakukan pada tabel yang disediakan

Sintaks 3
Menyusun
jadwal

e Guru dan siswa membuat kesepakatan tentang jadwal pembuatan proyek (tahapan-

tahapan pengumpulannya)

e Siswa menyusun jadwal penyelesaian proyek dengan memperhatikan batas waktu

yang telah ditentukan bersama

Penutup

Siswa
e Menyimpulkan materi yang telah dipelajari
e Mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan saat mengerjakan proyek pada

pertemuan selanjutnya

Guru

e Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa

e Meminta siswa menyampaikan perasaannya selama mengikuti-pembelajaran
o Menyampaikan salam penutup

10 menit

Pertemuan I

Tahap
Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Orientasi

e Guru memberikan salam pembuka kepada siswa

e Siswa berdoa sebelum memulai pembelajaran

e Guru memeriksa kehadiran siswa

Apersepsi dan Motivasi

e Guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan pembelajaran yang akan

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
e Guru menyampaikan materi terkait proses peredaran darah manusia

dipelajari tentang proses peredaran darah

10 menit

Kegiatan Inti
Sintaks 4
Monitoring
perkembangan
proyek

o Siswa dalam masing-masing kelompok menyiapkan alat dan bahan yang akan
e Siswa membuat proyekyang telah dikerjakan sesuai dengan langkah-langkah yang

e Guru memantau siswa selama proses pembelajaran berlangsung
e Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk membuat proyek yang dibuat dengan

digunakan

telah dibuat dalam proposal proyek

bantuan Artificial Intelligence

70 menit

Penutup

e Guru mengajak siswa untuk membuat kesimpulan tentang materi yang telah

e Siswa diminta untuk mempersiapkan laporan proyek
e Guru meminta siswa menyampaikan perasaannya selama mengikuti pembelajaran
e Salam penutup

dipelajari

10 menit

Pertemuan II1

Tahap
Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Orientasi

10 menit



https://youtu.be/QLoqMruGbkc?si=xhsWW4INp8CNkVP6

e Guru memberikan salam pembuka kepada siswa

e Siswa berdoa sebelum memulai pembelajaran

e  Guru memeriksa kehadiran siswa

Apersepsi dan Motivasi

e Guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan pembelajaran yang akan
dipelajari tentang golongan darah

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai

e Guru menyampaikan materi tentang golongan darah

Kegiatan Inti | e Siswa dalam masing-masing kelompok melanjutkan proyek yang telah dibuat pada | 70 menit
Sintaks 4 pertemuan sebelumnya
Monitoring e Siswa membuat proyek yang telah dikerjakan sesuai dengan langkah-langkah yang
perkembangan telah dibuat
proyek e Guru memantau siswa selama proses pembelajaran berlangsung
e Siswabekerja sama dalam kelompok untuk membuat proyek yang dibuat dengan
bantuan Artificial Intelligence
Penutup e Guru mengajak siswa untuk membuat kesimpulan tentang materi yang telah 10 menit
dipelajari
e Siswa diminta untuk mempersiapkan laporan proyek,yang akan dipersentasekan
pada pertemuan berikutnya
¢  Guru meminta siswa menyampaikan perasaannya selama mengikuti pembelajaran
e Salam penutup >
Pertemuan IV
Pem{ill]z?ir;ran Kegiatan Pembelajaran %‘;‘;{?zl
Pendahuluan Orientasi 10 menit
e Guru memberikan salam pembuka kepada siswa
e Siswa berdoa sebelum memulai pembelajaran
e Guru memeriksa kehadiran siswa
Apersepsi dan Motivasi
e Guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan pembelajaran yang akan
dipelajari tentang teknologi kesehatan jantung
e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
e Guru menyampaikan materi tentang teknologi keschatan jantung
Kegiatan Inti | e Setiap kelompok melakukan presentasi laporanproyek yang telahdibuat di depan | 70 menit
Sintaks 5 kelas
Menguji hasil e Keclompok siswa. yang melakukan persentase dipilih dengan-menggunakan
Artificial Intellegence
e Berdasarkan. presentasi yang telah’ dipaparkan, siswa kelompok lain
mendengarkan dengan seksama
o Siswa dari kelompok lain memberikan tanggapan, kekurangan dan kelebihan yang
‘ dibuat oleh kelompok lain dengan kalimat yang sopan.
Sintaks 6 e Siswa berbagi pengalaman selama mengikuti proses pembelajaran
Evaluasi e Guru dan siswa bersama-sama mengevaluasi hasil belajar yang telah dilakukan
pengalaman untuk memperbaiki pembelajaran berikutnya
belajar
Penutup e Guru mengajak siswa untuk membuat kesimpulan tentang materi yang telah | 10 menit

dipelajari
e Guru meminta siswa menyampaikan perasaannya selama mengikuti pembelajaran
e Salam penutup




Lampiran 5 Modul Ajar Kontrol

MODUL AJAR
SISTEM PEREDARAN DARAH
TAHUN AJARAN 2024/2025

A. IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun : Rabiatul Adawiah

Intansi : SMA Negeri 10 Kota Jambi
Tahun Ajaran :2024/2025

Jenjang : SMA (Sekolah Menengah Atas)
Fase/Kelas :F/XI

Materi : Sistem Peredaran Darah
Alokasi Waktu : 8 JP x 45 Menit

B. KOMPETENSI AWAL
e Siswa memiliki pemahaman awal tentang darah dan organ pada sistem peredaran darah
e Siswa memiliki pemahaman awal tentang proses peredaran darah
e Siswa memiliki pemahaman awal tentang golongan darah
e Siswa memiliki pemahaman awal tentang teknologi kesehatan jantung
C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
o Bernalar kritis
e Bergotong royong
e Mandiri
e Kreatif
D. SARANA DAN PRASARANA
Sumber belajar (Buku, link YouTube, dll)
Infokus
Laptop
Smartphone
LKPD
E. MODEL PEMBELAJARAN
Project Based Learning (PjBL)
F. METODE PEMBELAJARAN
Ceramah, Diskusi, tanya jawab, tugas proyek
G. KOMPETENSI INTI
Tujuan Kegiatan Pembelajaran
Siswa dapat menganalisis komponen darah dan proses pembekuan darah
Siswa dapat menganalisis organ pada sistem peredaran darah
Siswa dapat menganalisis proses peredaran darah kecil dan peredaran darah besar
Siswa dapat melakukan praktik uji golongan darah
Siswa ‘dapat menganalisis teknologi yang bermanfaat dalam mengatasi gangguan sistem peredaran
darah
2. Pemahaman Bermakna
a. Siswa menganalisis darah dan organ pada sistem peredaran darah
b. Siswa menganalisis proses peredaran darah
c. Siswa menganalisis golongan darah
d. Siswa menganalisis teknologi kesehatan jantung
3. Pertanyaan Pemantik
1) Apayang terjadi saat kita terluka atau tergores oleh benda tajam?

.

o a0 o

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1

Tahap Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Pembelajaran Waktu
Pendahuluan Orientasi 10 menit

e Guru memberikan salam pembuka kepada siswa

e Siswa berdoa sebelum memulai pembelajaran

e Guru memeriksa kehadiran siswa

Apersepsi

e Guru memulai pembelajaran dengan beberapa pertanyaan pemantik




”Apa yang terjadi saat tangan anda tergores benda tajam?”

e Guru menyampaikan kepada siswa bahwa di bab ini akan belajar tentang sistem
peredaran darah

Motivasi

e Guru memberikan gambaran mengenai manfaat mempelajari pelajaran yang
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai

e Guru memberikan salam pembuka kepada siswa
e Siswa berdoa sebelum memulai pembelajaran

Kegiatan Inti | ¢ Guru menayangkan video dari youtube tentang sistem pencernaan dan siswa | 70 menit
Sintaks 1 mengamati video tersebut
Pertanyaan https://youtu.be/QLogMruGbkc?si=xhsWW4INp8CNkVP6
mendasar e Siswa menjawab pertanyaan dari guru terkait video yang sudah ditayangkan
e Guru dan siswa saling bertanya jawab terkait “apa komponen utama dari sistem
peredaran darah?”
Sintaks 2 e Guru membagikan siswa menjadi 6 kelompok
Mendesain e Guru memberikan LKPD kepada setiap kelompok
Perencanaan e Guru menjelaskan wacana didalamJsKPD dan pertanyaan pemantik kepada siswa
Proyek terkait wacana yang disajikan
e Guru mengarahkanssiswa untuk mencari informasiterkait wacana yang sudah
dijelaskan
¢ Siswa menentukan tema proyek
¢ Siswa:memilih bentuk proyek yang akan dibuat
o Siswa berdiskusi menyusunrencanapembuatan proyek mulai dari pembagian tugas
‘serta persiapan alat dan bahan
e Guru memberikan format pelaporan pembuatan proyek
e Siswa mengisi rencana proyek yang akan dilakukan pada tabel yang disediakan
Sintaks 3 e Guru dan siswa membuat kesepakatan tentang jadwal pembuatan proyek (tahapan-
Menyusun tahapan pengumpulannya)
jadwals® e Siswa menyusun jadwal penyelesaian proyek dengan memperhatikan batas waktu
) yang telah ditentukan bersama
Penutup Siswa 10 menit
e Menyimpulkan materi yang telah dipelajari
e Mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan saat mengerjakan proyek pada
pertemuan selanjutnya
Guru
e Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa
e Meminta siswa menyampaikan perasaannya selama mengikuti pembelajaran
o Menyampaikan salam penutup
Pertemuan II
Tahap Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Pembelajaran ‘Waktu
Pendahuluan Orientasi 10 menit
e Guru memberikan salam pembuka kepada siswa
e Siswa berdoa sebelum memulai pembelajaran
e Guru memeriksa kehadiran siswa
Apersepsi dan Motivasi
e Guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan pembelajaran yang akan
dipelajari tentang proses peredaran darah
e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
e Guru menyampaikan tentang materi proses peredaran darah
Kegiatan Inti | ¢ " Siswa dalam masing-masing kelompok menyiapkan alat dan bahan yang akan | 70 menit
Sintaks 4 digunakan .
Monitoring o Siswa membuat proyek yang telah dikerjakan sesuai dengan langkah-langkah yang
perkembangan telah dibuat dalam proposal proyek
proyek e Guru memantau siswa selama proses pembelajaran berlangsung
o Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk membuat proyek yang dibuat
Penutup e Guru mengajak siswa untuk membuat kesimpulan tentang materi yang telah 10 menit
dipelajari
e Siswa diminta untuk mempersiapkan laporan proyek
e Guru meminta siswa menyampaikan perasaannya selama mengikuti pembelajaran
e Salam penutup
Pertemuan 111
Tahap Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Pembelajaran Waktu
Pendahuluan Orientasi 10 menit



https://youtu.be/QLoqMruGbkc?si=xhsWW4INp8CNkVP6

e Guru memeriksa kehadiran siswa

Apersepsi dan Motivasi

e Guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan pembelajaran yang akan
dipelajari tentang golongan darah

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai

e Guru menyampaikan materi tentang golongan darah

KegiatanInti | e Siswa dalam masing-masing kelompok melanjutkan proyek yang telah dibuat pada | 70 menit
Sintaks 4 pertemuan sebelumnya
Monitoring ¢ Siswa membuat proyek yang telah dikerjakan sesuai dengan langkah-langkah yang
perkembangan telah dibuat
proyek e Guru memantau siswa selama proses pembelajaran berlangsung
o Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk membuat proyek yang dibuat
Penutup e Guru mengajak siswa untuk membuat kesimpulan tentang materi yang telah 10 menit
dipelajari
e Siswa diminta untuk mempersiapkan laporan proyek yang akan dipersentasckan
pada pertemuan berikutnya .
¢ Guru meminta siswa menyampaikan perasaannya selama mengikuti pembelajaran
e Salam penutup e
Pertemuan IV
Pemrll;?l]:il;ran Kegiatan Pembelajaran 1;:’(;1]31511
Pendahuluan Orientasi 10 menit
e Guru memberikan salam pembuka kepada siswa
e Siswa berdoa sebelum memulai pembelajaran
e Guru memeriksa kehadiran siswa
Apersepsi dan Motivasi
e Guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan pembelajaran yang akan
dipelajari tentang teknologi kesehatan jantung
e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
e Guru menyampaikan materi tentang teknologi kesehatan jantung
Kegiatan Inti | e Setiap kelompok melakukan presentasi laporan proyek yang telah dibuat di depan | 70 menit
Sintaks 5 kelas
Menguji hasil e Kelompok siswa yang melakukan persentase dipilih secara acak
o Berdasarkan presentasi yang telah dipaparkan, siswa kelompok lain mendengarkan
dengan seksama
e Siswa dari kelompok lain memberikan tanggapan, kekurangan dan kelebihan yang
dibuat oleh kelompok lain dengan kalimat yang sopan.
Sintaks 6 e Siswa berbagi pengalaman selama mengikuti proses pembelajaran
Evaluasi e Guru dan siswa bersama-sama mengevaluasi hasil belajar yang telah dilakukan
pengalaman untuk memperbaiki pembelajaran berikutnya
belajar
Penutup e Guru mengajak siswa untuk membuat kesimpulan tentang materi yang telah | 10 menit

dipelajari
e Guru meminta siswa menyampaikan perasaannya selama mengikuti pembelajaran
e Salam penutup




Lampiran 6 Kisi-kisi Penulisan Soal

Tujuan Capaian Materi Komunikasi HOTS No
Pembelajaran pembelajaran Marzano Soal
Siswa dapat | Darah Menyampaikan pendapat dan | Penalaran 1
menganalisis ide deduktif
komponen darah dan
proses pembekuan
darah
Siswa dapat | Organ Memotivasi dan mengajak | Penyelidid 2
menyebutkan organ | peredaran (mampu mengemukakan kan
pada sistem peredaran | darah manfaat yang memotivasi)
darah
Siswa dapat | Proses Berkomunikasi untuk | Penemuan 3
menganalisis proses | Peredaran menginformasikan
peredaran darah kecil | Darah
dan peredaran damh
besar
Siswa dapatmelakukan | Golongan Menyimpulkan Mengambi 4
praktik wji golongan | Darah Informasi 1 keputusan
darah (menyimpulkan
pendapatnya dari
permasalahan yang
ada)
Menginstuksikan (mampu | Membandi 5
menjawab permasalahan yang ngkan
diinstruksikan)
Siswa dapat | Teknologi Berkomunikasi untuk | Mengklasif 6
menganalisis teknologi |- Kesehatan menginformasikan ikasikan
yang bermanfaat dalam | Jantung Menyampaikan pendapat dan | Pemecahan 7
mengatasi  gangguan ide Masalah

sistem peredaran darah




Lampiran 7 Soal Pretest dan Posttest

LEMBAR SOAL PRETEST DAN POSTTEST
SISTEM PEREDARAN DARAH

Nama

Hari/Tanggal

Kelas - XTI

Materi : Sistem Peredaran Darah
Waktu :

Petunjuk:

1.

Berdoalah Sebelum Mengerjakan Soal — Soal berikut, dan kerjakan dengan jujur!

2. Bacalah soal dengan teliti!

3.

Jawab pertanyaan berikut dengan baik dansbénar pada lembarjawaban yang disediakan!

Soal

1.

Andi sedangbermain sepeda saat tiba-tiba ban sepedanya terkenapaku dan ia terjatuh. Lututnya
terluka dan mengeluarkan darah. Berdasarkan permasalah tersebut*kemukakan pendapatmu
bagaimana cara untuk menanggulangiagar lutut Andi berhenti mengeluatkan darah

Tubuh kita ibmembutuhkan makanan yang kemudian dicerna didalam“usus, schingga
menghasilkan sari-sari makan yang diserap oleh darah dan diedarkan ke seluruhstubuh. Darah
merupakan alat transportasi yang sangat penting bagi tubuh kita. Sistem peredaran darah manusia
terdiri‘dari darah dan alat-alat peredaran darah diantara alat peredaran darah yaitu jantung yang
berfungsi memompa darah agar dapat mengalir ke seluruh tubuh, selain jantung juga terdapat
pembuluh-pembuluh yang berfungsi sebagai jalannya darah untuk mengalir ke seluruh tubuh.

Dari gambar di atas tuliskan urutan jalannya darah yang beredar dari seluruh tubuh dan kembali
ke seluruh tubuh!

Pagi itu, Tika merasa pusing setelah berjalan kaki menuju sekolah. la mencoba mengingat
pelajaran di kelas sebelumnya tentang peredaran darah. Tika membayangkan darah di tubuhnya
yang dipompa oleh jantung, membawa oksigen dan nutrisi ke otaknya. Namun, ia jugabertanya-
tanya, apakah ada gangguan pada peredaran darahnya yang menyebabkan rasa pusing tersebut?
Ia memutuskan untuk mencari tahu lebih dalam tentang apa yang memengaruhi aliran darah di
tubuh manusia. Saat di kelas Biologi, gurunya menjelaskan bahwa kondisi seperti tekanan darah
rendah atau kurangnya zat besi dalam tubuh dapat memengaruhi proses peredaran darah. Selain
itu, aktivitas fisik dan pola makan juga memiliki peran penting. Guru memberikan contoh,
bagaimana olahraga dapat memperbaiki aliran darah, tetapi terlalu banyak duduk justru dapat
menghambatnya. Berdasarkan hal tersebut apa solusi yang dapat kamu berikan kepada Tika
untuk menjaga kesehatan sistem peredaran darahnya dalam'sehari-hari!

Di sebuah sekolah dasar, ada seorang siswa bernama Dika yang sangat penasaran tentang
golongan darah. Suatu hari, saat pelajaran biologi, guru mereka menjelaskan bahwa ada empat
jenis golongan darah: A, B, AB, dan O. Dika mendengarkan dengan seksama dan ke mudian
bertanya kepada teman-temannya tentang golongan darah mereka. Ternyata, teman-temannya
memiliki berbagai golongan darah yang berbeda. Setelah pelajaran selesai, Dika memutuskan
untuk melakukan sedikit penelitian tentang golongan darah. Ia mulai mencari informasi di
internet dan membaca buku di perpustakaan sekolah. Ada beberapa informasi yang dika dapatkan
terkait pentingnya mengetahui golongan darah antara lain:

Informasi A : Mengetahui golongan darah pentingkarena jika seseorang diberi darah yang tidak
cocok atau tidak kompatibel, penggumpalan darah bisa terjadi dan menyebabkan dampak yang
fatal, bahkan hingga menyebabkan kematian.



Informasi B : Mengetahui golongan darah penting karena jika ditanya seseorang terkait
golongan darah, kita bisa menjawabnya

Berdasarkan kedua infromasi diatas yang dika dapatkan, manakah informasi yang lebih tepat
terkait pentingnya mengetahui golongan darah! dan jelaskan beserta alasannya?

. Di sebuah sekolah, Rani mengikuti pemeriksaan kesehatan dan mengetahui golongan darahnya
adalah O. Dokter menjelaskan bahwa golongan darah Rani dapat mendonorkan darahnya kepada
siapasaja, tetapi ia hanya bisa menerima darah dari golongan O. Rani pun tertarik untuk menjadi
donordarah saat usianya cukup nanti, karena ia ingin membantu orang lain yang membutuhkan.
Di sisi lain, teman Rani, Budi, memiliki golongan darah AB. Dokter mengatakan bahwa
golongan darah Budi disebut penerima universal karena bisa menerima darah dari semua
golongan, tetapi hanya bisa mendonorkan darahnya kepada orang dengan golongan darah AB.
Setelah mendengar penjelasan tersebut, Rani dan Budi ingin memahami lebih dalam tentang
golongan darah dan perannya dalam transfusi darah. Berdasarkan hal tersebut buatlah
perbandingan antara golongan darah Q.dan’golongan darah AB!

. Perhatikan gambar tabel dibawahvini!

Alat pacu jantung Oftalmoskop "%, Elektrokardiograf (EKG)
(pacemaker)y”
_.5_\\ ?\ e
e/ S {am‘“ )
Mikroskop Gelas kimia

e

\

[ ]

Dalam mengobati berbagaipenyakit, para ahli telah mengembangkan berbagai macam teknologi
kesehatan. Berdasarkan gambar diatas kelompokkan teknologi yang termasuk dalam membantu
kesehatan jantung manusia dan tuliskan fungsi masing-masing gambar!

. Baru-baru ini dunia olahraga digemparkan dengan meninggalnya seorang atlet asal Tiongkok
yang diduga mengalami henti jantung saat bertanding di Indonesia. Hal ini menarik perhatian
dr. Nur Kaputrin Dwigustiningrum selaku dosen ' Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Malang (UMM). “Atlet tersebut mengalami suatu kondisi yang dinamakan
henti jantung. Sebagian besar kondisi ini disebabkan oleh gangguan irama jantung atau fibrilasi
ventrikel disingkat v-fib, kondisi yang mengharuskan adanya penanganan cepat agar
mendapatkan hasil yang baik. Semakin lama penanganan, maka semakin kegil pula peluang
keberhasilan hidupnya, Berdasarkan permasalahan diatas, apakah jika ditangani dengan cepat
menggunakan alat pacu jantung dapat membantu detak jantung yang berhenti berdetak kembali
berdetak? Dan bagaimana prinsip kerja alat tersebut?



Lampiran 8 Rubrik Penilaian Tes
Rubrik Penilaian Keterampilan Komunikasi

keluar, .tutup luka dengan perban steril atau
plester- untuk melindunginya dari infeksi.
Ganti perban secara teratur, terutama jika
basah atau kotor.

disertai penjelasan

Tujuan Soal Indikator Kunci Jawaban™ No Hasil Skor
Capaian Keterampilan Soal
Pembelajar komunikasi,
an )
Siswa dapat [ Andi sedang bermain sepeda | Menyampaikan | Untuk menghentikan darah yang keluar dari luka di 1 Menyampaikan  pendapat dan ide 5
menganalisi | saat tiba-tiba ban sepedanya pendapat dan lutut Andi, berikut adalah langkah-langkah yang dengan sempurna dan jelas, dengan
s komponen | terkena paku dan ia terjatuh. ide dapat dilakukan: memberikan jawaban lebih dari lima
darah  dan | Lututnya terluka dan 1) Tenangkan Andi: Pastikan Andi tetap tenang langkah  tentang  bagaimana  cara
proses mengeluarkan darah. dan duduk dalam posisi nyaman untuk menanggulangi agar lutut andi berhenti
pembekuan | Berdasarkan permasalah menghindari gerakan yang dapat mengeluarkan darah beserta
darah tersebut kemukakan memperparah luka. penjelasannya
pendapatmu  bagaimana  cara 2) Bersihkan Luka: Cuci tangan sebelum Menyampaikan pendapat dengan baik, 4
untuk menanggulangi agar lutut menyentuh luka untuk mencegah dengan memberikan sebanyak 5 langkah
Andi berhenti mengeluarkan infeksi.Bersihkan luka dengan air mengalir tentang bagaimana cara menanggulangi
darah! atau larutan saline steril untuk menghilangkan agar lutut andi berhenti mengeluarkan
kotoran seperti debu atau serpihan paku. Jika darah beserta penjelsannya
ada kotoran yang sulit dihilangkan, gunakan Menyampaikan pendapat baik, dengan 3
pinset yang sudah disterilkan dengan alkohol. memberikan  jawaban  sebanyak 4
3) - Berhentikan Pendarahan: Gunakan kain langkah  tentang  bagaimana  cara
bersih, kasa steril, atau tisu bersih untuk menanggulangi agar lutut andi berhenti
menekan luka dengan lembut. Pertahankan mengeluarkan darah beserta sedikit
tekanan selama 5-10 menit tanpa melepaskan penjelasan
untuk memberi, waktu darah menggumpal. Menyampaikan pendapat dengan kurang 2
4) Angkat Bagian Luka: Jika memungkinkan, baik, dengan memberikan jawaban
angkat lutut lebih tinggi dari posisi jantung sebanyak 3 langkah tentang bagaimana
untuk memperlambat aliran darah ke area luka. cara menanggulangi agar lutut andi
5) Gunakan Perban: Setelah darah berhenti berhenti mengeluarkan darah tanpa

Menyampaikan pendapat dengan tidak
baik dengan menyebutkan 1-2 langkah
tentang bagaimana cara menanggulangi
agar lutut andi berhenti mengeluarkan
darah tanpa menjelaskan




6)

7

Berikan Obat Luka: Jika diperlukan, oleskan
salep antiseptik Sebelum menutup luka untuk
mencegah infeksi.

Awasi Tanda-Tanda Infeksi;_Perhatikan
apakah luka mengalami kemerahan, ‘bengkak,
nyeri, atau mengeluarkan cairan bernanah.
Jika tanda-tanda ini muncul, segera,
konsultasikan ke tenaga medis.

Tidak ada jawaban

Siswa dapat
menganalisi
S proses
peredaran
darah kecil
dan proses
peredaran
darah besar

Tubuh  kita ~ membutuhkan
makanan yang  kemudian
dicerna didalam usus, sehingga
menghasilkan sari-sari makan
yang diserap oleh darah’ dan
diedarkan ke seluruh ‘tubuh.
Darah merupakan alat
transportasi yang sangat penting
bagi tubuh  kita. Sistem
peredaran darah manusia terdiri
dari darah dan alat-alat
peredaran darah diantara alat
peredaran darah yaitu jantung
yang berfungsi memompa darah
agar dapat mengalir ke seluruh
tubuh, selain jantung juga
terdapat pembuluh- pembuluh
yang berfungsi sebagai jalannya

tubuh. 4
Dari gambar di atas analisislah
urutan jalannya darah yang
beredar dari seluruh tubuh dan
kembali ke seluruh tubuh!

Memotivasi dan
mengajak
(mampu
mengemukakan
manfaat yang
memotivasi)

Berikut adalah wurutan jalannya darah dalam
peredaran darah besar dan kecil:

a. Peredaran Darah Kecil (Jantung — Paru-Paru
— Jantung)

1)

2)
3)

4)

Darah yang kaya karbon dioksida dari
seluruh tubuh masuk ke serambi kanan (10)
melalui pembuluh balik (vena) atas dan
bawah.

Darah mengalir ke bilik kanan (4).

Dari bilik kanan, darah dipompa- melalui
pembuluh nadi paru-paru (6) menuju ke
paru-paru (7) untuk. melepaskan-karbon
dioksida dan mengambil oksigen.

Setelah  teroksigenasi, ~darah = kembali ke
serambi kiri (11) melalui pembuluh balik
paru-paru (9).

b. Peredaran Darah Besar (Jantung — Seluruh
Tubuh — Jantung)

5.

6.

7.

Dari serambi kiri (11), darah mengalir ke
bilik Kiri (5).

Bilik kiri memompa darah beroksigen melalui
aorta (3).

Darah beroksigen diedarkan ke seluruh tubuh
melalui pembuluh nadi (12) dan mencapai
jaringan tubuh melalui pembuluh Kkapiler
(13).

Setelah oksigen diserap oleh jaringan tubuh
dan karbon dioksida diambil, darah kembali ke

Menganalisis dengan sempurna dan
jelas, dengan mengurutkan secara
lengkap proses sistem peredaran darah
baik peredaran darah kecil maupun
peredaran darah besar sesuai gambar dan
nomor yang diberikan

Menganalisis dengan baik, dengan
mengurutkan proses sistem peredaran
darah besar dan kecil namun ada gambar
dan nomor yang tidak disebutkan

Menganalisis baik, dengan mengurutkan
proses sistem peredaran darah besar dan
kecil namun tidak sesuai dengan gambar
dan nomor yang diberikan

Menganalisis dengan kurang baik,
dengan mengurutkan sedikit proses
jalannya sistem peredaran darah namun
tidak sesuai dengan gambar yang
diberikan

Menganalisis dengan tidak baik, dan
tidak mengurutkan

Tidak ada jawaban




serambi kanan (10) melalui pembuluh balik
atas dan bawah'(8), lalu siklus ini diulangi.

Pagi itu, Tika merasa pusing
setelah berjalan kaki menuju
sekolah. Ia mencoba mengingat
pelajaran di kelas sebelumnya
tentang peredaran darah. Tika
membayangkan darah di
tubuhnya yang dipompa oleh
jantung, membawa oksigen dan
nutrisi ke otaknya. Namun, ia
juga bertanya-tanya, apakah ada
gangguan  pada  peredaran
darahnya yang menyebabkan
rasa  pusing tersebut? Ia
memutuskan untuk mencari tahu
lebih dalam tentang apa yang
memengaruhi aliran darah di
tubuh manusia. Saat di kelas
Biologi, gurunya menjelaskan
bahwa kondisi seperti tekanan
darah rendah atau kurangnya zat
besi dalam  tubuh  dapat
memengaruhi proses peredaran
darah. Selain itu, aktivitas fisik
dan pola makan juga memiliki
peran penting. Guru
memberikan contoh, bagaimana:
olahraga dapat memperbaiki
aliran darah, tetapi terlalu
banyak duduk justru dapat
menghambatnya.  Berdasarkan
hal tersebut apa solusi yang
dapat kamu berikan kepada Tika
untuk menjaga kesehatan sistem
peredaran  darahnya dalam
sehari-hari!

Berkomunikasi
untuk
menginformasik

an p

Untuk _menjaga kesehatan sistem_peredaran darah
Tika, beberapa solusi praktis dapat diterapkan dalam
kesehariannya. Berikut adalah langkah=langkah
yang dapat diambil: .

Rutin Berolahraga

Melakukan aktivitas fisik secara teratur sangat

penting. Tika bisa mulai dengan berjalan kaki,
berlari, atau mengikuti kelas olahraga seperti
yoga atau tari. Olahraga membantu
meningkatkan detak jantung dan
memperlancar aliran darah ke seluruh tubuh
Pola Makan Sehat

Mengonsumsi makanan yang kaya akan nutrisi
dapat mendukung kesehatan peredaran darah.
Tika sebaiknya memperbanyak sayuran hijau,
buah-buahan, ikan berlemak seperti salmon
(yang mengandung omega-3), serta rempah-
rempah seperti kunyit dan cabai yang dapat
membantu melebarkan pembuluh darah
Hidrasi yang Cukup

Memastikan tubuh terhidrasi dengan baik
sangat. penting untuk menjaga volume darah
yang stabil. Tika perlu rutin minum air putih
sepanjang hari untuk ‘mendukung fungsi
peredaran darah

Melakukan Peregangan

Jika Tika banyak duduk di sekolah atau di
rumah, melakukan- peregangan setiap satu jam
sekali bisa membantu mengurangi ketegangan
otot dan meningkatkan aliran darah
Mengelola Stres

Stres dapat mempengaruhi peredaran darah
dengan menyempitkan pembuluh darah. Tika
dapat mencoba teknik relaksasi seperti
meditasi, latthan pernapasan, atau yoga untuk
mengelola stres dengan lebih baik

Memberikan lebih dari 5 solusi dengan
sempurna  sesuai  informasi yang
diberikan beserta penjelasan

Memberikan 5 solusi dengan baik serta
sesuai dengan informasi yang diberikan
beserta penjelasan

Memberikan 4 solusi baik namun tidak
sesuai dengan informasi yang diberikan

Memberikan 3 solusi dengan kurang
baik, dan tidak sesuai dengan informasi
yang,diberikan

Memberikan 1-2 solusi dengan tidak
baik, serta tidak sesuai dengan informasi
yang diberikan

Tidak ada jawaban




Siswa dapat
melakukan
praktik uji
golongan
darah

Di sebuah sekolah dasar, ada
seorang siswa bernama Dika
yang sangat penasaran tentang
golongan darah. Suatu hari, saat
pelajaran biologi, guru mereka
menjelaskan bahwa ada empat
jenis golongan darah: A, B, AB,
dan O. Dika mendengarkan
dengan seksama dan kemudian
bertanya kepada teman -
temannya tentang golongan
darah mereka. Ternyata, teman-
temannya memiliki berbagai
golongan darah yang berbeda.
Setelah pelajaran selesai, Dika
memutuskan untuk melakukan
sedikit  penelitian  tentang
golongan darah. la = mulai
mencari informasi di internet
dan  membaca  buku  di
perpustakaan  sekolah. © Ada
beberapa informasi yang dika

dapatkan  terkait pentingnya
mengetahui  golongan  darah
antara lain:

Informasi A Mengetahui
golongan darah penting karena
jika seseorang diberi darah yang
tidak  cocok  atau  tidak

kompatibel, penggumpalan
darah  bisa  terjadi  dan
menyebabkan  dampak yang
fatal, bahkan hingga

menyebabkan kematian.

Informasi B Mengetahui
golongan darah penting karena
jika ditanya seseorang terkait

Memotivasi dan
mengajak
(mampu

mengemukakan

manfaat yang
memotivasi)’

Dari dua informasi yang Dika dapatkan terkait
pentingnya mengetahuigolongan darah, informasi
yang lebih*tepat adalah Informasi A. Berikut adalah
penjelasan dan alasannya: .

Informasi A menyatakan bahwa mengetahui

golongan darah penting karena transfusi darah,

yang tidak  cocok dapat menyebabkan
penggumpalan darah, yang berpotensi fatal dan
bahkan menyebabkan kematian. Ini
mencerminkan aspek medis yang sangat kritis, di
mana kesesuaian golongan darah menjadi faktor
utama dalam menjaga keselamatan pasien saat
membutuhkan transfusi.

Informasi B  hanya menyebutkan bahwa
mengetahui golongan darah penting agar kita
dapat menjawab pertanyaan tentangnya. Meskipun
ini juga benar, tetapi tidak memberikan dampak
signifikan terhadap kesehatan atau keselamatan
individu.

Menjawab dengan sempurna, dengan
menjelaskan dan memberikan alasan
yang tepat dan lengkap mengenai
informasi yang benar terkait pentingnya
mengetahui golongan darah

Menjawab  dengan  baik, dengan
menjelaskan  secara tepat mengenai
Informasi yang benar terkait pentingnya
mengetahui golongan darah

Menjawab baik dengan menjelaskan
secara tepat mengenai informasi yang
benar namun tidak memberikan alasan
yang,  jelas terkait pentingnya
mengetahui golongan darah

Menjawab dengan kurang baik, dengan
menjelaskan secara tidak tepat dan tidak
memberikan alasan mengenai informasi
yang . benar  terkait  pentingnya
mengetahui golongan darah

Menjawab dengan tidak baik dengan
tidak menjelaskan dan tidak
memberikan alasan yang benar terkait
pentingnya mengetahui golongan darah

Tidak ada jawaban




golongan darah, kita bisa
menjawabnya

Berdasarkan kedua infromasi
diatas yang dika dapatkan,
manakah informasi yang lebih
tepat terkait pentingnya
mengetahui golongan darah!
dan jelaskan beserta alasannya?

Di sebuah sekolah, Rani
mengikuti pemeriksaan
kesehatan  dan  mengetahui
golongan darahnya adalah O.
Dokter menjelaskan  bahwa
golongan darah Rani ,dapat
mendonorkan darahnya kepada
siapa saja, tetapi ia hanya bisa
menerima darah dari golongan
O. Rani pun tertarik = untuk
menjadi  donor darah  saat
usianya cukup nanti, karena ia
ingin membantu orang lain yang
membutuhkan. Di sisi  lain,
teman Rani, Budi, memiliki
golongan darah AB. Dokter
mengatakan bahwa golongan
darah Budi disebut penerima
universal karena bisa menerima
darah dari semua golongan,
tetapi hanya bisa mendonorkan
darahnya kepada orang dengan
golongan darah AB. Setelah
mendengar penjelasan tersebut,
Rani dan Budi ingin memahami
lebih dalam tentang golongan
darah dan perannya dalam

Menyimpulkan
informasi
(menyimpulkan
pendapatnya
dari
permasalahan
yang ada)

Golongan darah memiliki

transfusi ~ darah,

antara golongan darah O dan AB

peran penting dalam
dan  pemahaman
karakteristik ~ masing-masing
sangatlah penting. Berikut adalah perbandingan

golongan  darah

Golongan darah O
tidak memiliki
antigen A atau B
pada permukaan
sel darah  merah.
Namun,. individu
dengan golongan
darah (0]
memproduksi
antibodi  anti-A
dan anti-B dalam
plasma darahnya

Golongan Darah Golongan Darah
0} AB
Antigen dan | Antigen dan

Antibodi: Antibodi:

Golongan  darah
AB memiliki
antigen A dan B
pada sel darah
merah, tetapi tidak
memproduksi

antibodi anti-A
atau - anti-B. Hal
ini membuat
mereka tidak
mengalami- reaksi
imunologis  saat

Memberikan kesimpulan yang tepat,
jelas dan rinci terkait perbandingan
antara golongan darah O dan golongan
darah AB beserta penjelasannya secara
lengkap.

Memberikan kesimpulan dengan baik
terkait perbandingan antara golongan
darah O dan golongan darah AB dengan
sedikit penjelesan.

Donor: Golongan

menerima
transfusi dari
golongan  darah
mana pun
Kemampuan Kemampuan

Donor: Individu

Memberikan kesimpulan baik terkait
perbandingan antara golongan darah O
dan golongan darah AB namun
penjelasan tidak tepat




transfusi darah. Berdasarkan hal
tersebut buatlah perbandingan
antara golongan darah O dan
golongan darah AB!

darah 0,
khususnya o
negatify* dikenal
sebagai donor

universal, yang

berarti dapat
mendonorkan

darah kepada
semua golongan

darah (A, B, AB,
dan O) dalam
situasi darurat.

dengan golongan
darah AB hanya

dapat
mendonorkan
darah kepada
orang lain yang
juga memiliki
golongan  darah
AB, sehingga
mereka bukanlah
donor universal

Golongan Darah

O: Dapat
mendonorkan
kepada semua
golongan.

Hanya dapat
menerima dari
golongan O.

Golongan Darah
AB: Dapat
menerima dari
semua golongan.
Hanya dapat
mendonorkan
kepada golongan
AB.

Memberikan kesimpulan dengan kurang
baik dan hanya menyebutkan salah satu
golongan darah saja

Memberikan kesimpulan dengan tidak
baik dan tidak menjelaskan
perbandingan antara golongan darah O
dan golongan darah AB.

Tidak ada jawaban

Siswa dapat
menganalisi
s teknologi
yang
bermanfaat
dalam
mengatasi
gangguan
sistem
peredaran
darah

Perhatikan gambar tabel
dibawah ini!
Alat pacu jantung Oftalmoskop Elektrokardiograf
(Pacemaker) ‘ (EKG)

S
;\,ﬁfw'\)

Defibrillator Mikroskop

Y=

Dalam mengobati  berbagai
penyakit, para ahli telah

mengembangkan berbagai
macam teknologi kesehatan.
Berdasarkan  gambar  diatas

Berkomunikasi
untuk
menginformasik
an

Teknologi  yang
kesehatan jantung manusia adalah:

Alat pacu jantung (pacemaker)

Fungsi :

1. Mengatur Detak Jantung
2. Menstimulasi Otot Jantung
Pemasangan dan Pemantauan: Elektrokardiograf

(EKG)

Fungsi :

1. Mendiagnosis Gangguan Jantung
2. Memantau Kesehatan Jantung

Mengukur
Defibrillator

Fungsi :

Detak

dan  Ritme

1. Memberikan Kejutan Listrik

termasuk = dalam - membantu

Jantung

Mengelompokkan  teknologi  yang
termasuk dalam membantu kesehatan
jantung tepat dan lengkap seperti yang
ada pada tabel beserta fungsi masing-
masing teknologi

Mengelompokkan  teknologi  yang
termasuk dalam membantu kesehatan
jantung lengkap namun tidak tepat
seperti yang ada pada tabel beserta
fungsinya

Mengelompokkan alat kerja jantung
tetapi kurang lengkap seperti yang ada
pada tabel tanpa beserta fungsinya

Mengelompokkan alat kerja jantung
tetapi tidak lengkap seperti yang ada




kelompokkan teknologi yang
termasuk  dalam  membantu
kesehatan jantung manusia dan
tuliskan fungsi masing-masing
gambar!

2. Penanganan Darurat
3. PemantauansIfamaJantung

pada tabel dan tidak menjelaskan
fungsinya

Mengelompokkan alat kerja jantung
tidak tepat dan tidak menyebutkan
fungsinya

Tidak ada jawaban

Baru-baru ini dunia olahraga [ Menyampaikan
digemparkan dengan meninggalnya pendapat dan
seorang atlet asal Tiongkok yang ide
diduga mengalami henti jantung saat
bertanding di Indonesia. Hal ini
menarik perhatian dr. Nur Kaputrin
Dwigustiningrum selaku  dosen
Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Malang (UMM).
“Atlet tersebut mengalami suatu
kondisi yang dinamakan henti
jantung. Sebagian besar kondisi mi
disebabkan oleh gangguan irama
jantung atau fibrilasi ventrikel
disingkat v-fib, kondisi yang
mengharuskan adanya penanganan
cepat agar mendapatkan hasil yang
baik. Semakin lama penanganan,
maka semakin kecil pula peluang
keberhasilan hidupnya, Berdasarkan
permasalahan diatas, apakah jika
ditangani dengan cepat
menggunakan alat pacu jantung
dapat membantu detak jantung yang
berhenti berdetak kembali berdetak?
Dan bagaimana prinsip kerja alat
tersebut?

Penanganan cepat dengan menggunakan alat pacu’

jantung dapat membantu mengembalikan detak
jantung yang berhenti. Alat ini berfungsi untuk
mengatasi gangguan irama jantung, seperti fibrilasi
ventrikel (v-fib), yang sering kali menjadi penyebab
henti jantung mendadak.

Prinsip kerja alat ini melibatkan deteksi irama
jantung yang tidak normal, seperti bradikardia
(detak jantung terlalu lambat), di mana alat akan
secara otomatis mengirimkan sinyal listrik untuk
merangsang kontraksi jantung dan
mengembalikannya ke ritme yang normal.

Menjawab dengan sempurna, dengan
menjelaskan dan memberikan alasan
yang jelas sesuai dengan pertanyaan
yang diberikan

Menjawab dengan baik serta
menjelaskan alasan yang jelas sesuai
dengan pertanyaan yang diberikan

Menjawab baik dengan menjelaskan
namun  tidak memberikan alasan yang
jelas sesuai dengan pertanyaan yang
diberikan

Menjawab dengan kurang baik, dengan
menjelaskan tanpa memberikan alasan

Menjawab dengan tidak baik dengan
menyebutkan tanpa menjelaskan

Tidak ada jawaban

NILAI AKHIR =

Skor total yang diperoleh siswa

100

(Skor maksimum x jumlah soal)




Rubrik Penilaian HOTS Marzano

Tujuan Soal Indikator Kunci Jawaban,_ No Hasil Skor
Capaian HOTS Soal
Pembelajar Marzano
an
Siswa dapat [ Andi sedang bermain sepeda Untuk menghentikan darah yang keluar dari luka di 1 Menjawab  dengan  sempurna, 5
menganalisi | saat tiba-tiba ban sepedanya Penalaran lutut Andi, berikut adalah langkah-langkah yang dengan memberikan pendapat dan
s komponen | terkena paku dan ia terjatuh. deduktif dapat dilakukan: ide yang jelas sesuai pertanyaan
darah  dan | Lututnya terluka dan 8) Tenangkan Andi: Pastikan Andi tetap tenang S
= yang diberikan
proses mengeluarkan darahy dan duduk dalam posisi nyaman untuk
pembekuan | Berdasarkan permasalah menghindari gerakan yang dapat
darah tersebut .kemuka'kan mem?erparah luka. . Menjawab dengan baik, dengan 4
pertlljil?patmu batlgalmana lcatflz: 9) Bers1hkt2;11 Lulkill(: Cuci tutelt(ngan sebeluarlrll membyrikan pendapat dan ide yang
untuk menanggulangi agar lui menyen uka un menceg . :
Andi berhenti mengeluarkan infeksi.Bersihkan luka dengan air mengalir Jélas. sesual - pertanyaan  yang
darah! atau larutan saline steril untuk menghilangkan dlbeljlkan -
kotoran seperti debu atau serpihan paku. Jika Menjawab baik, dengan 3
ada kotoran yang sulit dihilangkan,..gunakan memberikan pendapat dan ide
pinset yang sudah disterilkan dengan alkohol. namun tidak jelas sesuai pertanyaan
10) Berhentikan Pendarahan: Gunakan Kkain yang diberikan
bersih, kasa steril, atau tisu bersih untuk Menjawab dengan kurang baik, 2
menekan luka dengan leirnbut. Pertahankan dengan menjelaskan tanpa
tekanan selamg 5-10 menit tanpa melepaskan melberikan alasan
untuk memberi waktu darah menggumpal. - - -
11) Angkat Bagian Luka: Jika memungkinkan, Menjawab dengan tidak balk dengan !
angkat lutut lebih tinggi dari posisi jantung menyebutkan tanpa menjelaskan
untuk memperlambat aliran darah ke area luka. Tidak ada jawaban 0
12) Gunakan Perban: Setelah darah berhenti
keluar, tutup luka dengan perban steril atau
plester untuk melindunginya dari infeksi.
Ganti perban secara teratur, terutama jika
basah atau kotor.
13) Berikan Obat Luka: Jika diperlukan, oleskan

salep antiseptik sebelum menutup luka untuk
mencegah infeksi.




14) Awasi Tanda-Tanda Infeksi: Perhatikan

apakah lukasmengalami kemerahan, bengkak,
nyeri, atau mengeluarkan, cairan bernanah.
Jika tanda-tanda ini muncul, segera
konsultasikan ke tenaga medis.

Siswa dapat
menganalisi
S proses
peredaran
darah kecil
dan proses
peredaran
darah besar

Tubuh  kita  membutuhkan
makanan yang  kemudian
dicerna didalam usus, sehingga
menghasilkan sari-sari makan
yang diserap oleh darah’ dan
diedarkan ke seluruh ‘tubuh.
Darah merupakan alat
transportasi yang sangat penting
bagi tubuh  kita. Sistem
peredaran darah manusia terdiri
dari darah dan alat-alat
peredaran darah diantara alat
peredaran darah yaitu jantung
yang berfungsi memompa darah
agar dapat mengalir ke seluruh
tubuh, selain jantung juga
terdapat pembuluh- pembuluh
yang berfungsi sebagai jalannya

tubuh. 4
Dari gambar di atas analisislah
urutan jalannya darah yang
beredar dari seluruh tubuh dan
kembali ke seluruh tubuh!

Penyelidikan

Berikut adalah wurutan jalannya darah dalam
peredaran darah besar dan kecil:

a. Peredaran Darah Kecil (Jantung — Paru-Paru
— Jantung)

5)

6)
7)

8)

Darah yang kaya karbon dioksida dari
seluruh tubuh masuk ke serambi kanan (10)
melalui pembuluh balik (vena) atas dan
bawah.

Darah mengalir ke bilik kanan (4).

Dari bilik kanan, darah dipompa- melalui
pembuluh nadi paru-paru (6) menuju ke
paru-paru (7) untuk. melepaskan-karbon
dioksida dan mengambil oksigen.

Setelah  teroksigenasi, ~darah = kembali ke
serambi kiri (11) melalui pembuluh balik
paru-paru (9).

b. Peredaran Darah Besar (Jantung — Seluruh
Tubuh — Jantung)

9.

10.

11.

195

Dari serambi kiri (11), darah mengalir ke
bilik Kiri (5).

Bilik kiri memompa darah beroksigen melalui
aorta (3).

Darah beroksigen diedarkan ke seluruh tubuh
melalui pembuluh nadi (12) dan mencapai
jaringan tubuh melalui pembuluh Kkapiler
(13).

Setelah oksigen diserap oleh jaringan tubuh
dan karbon dioksida diambil, darah kembali ke

Menganalisis dengan sempurma,
dengan mengurutkan proses sistem
peredaran darah sesuai gambar yang
diberikan

Menganalisis dengan baik, dengan

mengurutkan proses sistem
peredaran darah namun tidak
lengkap

Menganalisis baik, namun tidak
mengurutkan proses sitem peredaran
darahnya

Menganalisis dengan kurang baik
dan = tidak mengurutkan proses
jalannya sistem peredaran darah

Menganalisis dengan tidak baik, dan
tidak mengurutkan

Tidak ada jawaban




serambi kanan (10) melalui pembuluh balik
atas dan bawah'(8), lalu siklus ini diulangi.

Pagi itu, Tika merasa pusing
setelah berjalan kaki menuju
sekolah. Ia mencoba mengingat
pelajaran di kelas sebelumnya
tentang peredaran darah. Tika
membayangkan darah di
tubuhnya yang dipompa oleh
jantung, membawa oksigen dan
nutrisi ke otaknya. Namun, ia
juga bertanya-tanya, apakah ada
gangguan  pada  peredaran
darahnya yang menyebabkan
rasa  pusing tersebut? Ia
memutuskan untuk mencari tahu
lebih dalam tentang apa yang
memengaruhi aliran darah di
tubuh manusia. Saat di kelas
Biologi, gurunya menjelaskan
bahwa kondisi seperti tekanan
darah rendah atau kurangnya zat
besi dalam  tubuh  dapat
memengaruhi proses peredaran
darah. Selain itu, aktivitas fisik
dan pola makan juga memiliki
peran penting. Guru
memberikan contoh, bagaimana:
olahraga dapat memperbaiki
aliran darah, tetapi terlalu
banyak duduk justru dapat
menghambatnya.  Berdasarkan
hal tersebut apa solusi yang
dapat kamu berikan kepada Tika
untuk menjaga kesehatan sistem
peredaran  darahnya dalam
sehari-hari!

Penemuan

Untuk _menjaga kesehatan sistem_peredaran darah
Tika, beberapa solusi praktis dapat diterapkan dalam
kesehariannya. Berikut adalah langkah=langkah
yang dapat diambil: .

Rutin Berolahraga

Melakukan aktivitas fisik secara teratur sangat

penting. Tika bisa mulai dengan berjalan kaki,
berlari, atau mengikuti kelas olahraga seperti
yoga atau tari. Olahraga membantu
meningkatkan detak jantung dan
memperlancar aliran darah ke seluruh tubuh
Pola Makan Sehat

Mengonsumsi makanan yang kaya akan nutrisi
dapat mendukung kesehatan peredaran darah.
Tika sebaiknya memperbanyak sayuran hijau,
buah-buahan, ikan berlemak seperti salmon
(yang mengandung omega-3), serta rempah-
rempah seperti kunyit dan cabai yang dapat
membantu melebarkan pembuluh darah
Hidrasi yang Cukup

Memastikan tubuh terhidrasi dengan baik
sangat. penting untuk menjaga volume darah
yang stabil. Tika perlu rutin minum air putih
sepanjang hari untuk ‘mendukung fungsi
peredaran darah

Melakukan Peregangan

Jika Tika banyak duduk di sekolah atau di
rumah, melakukan- peregangan setiap satu jam
sekali bisa membantu mengurangi ketegangan
otot dan meningkatkan aliran darah
Mengelola Stres

Stres dapat mempengaruhi peredaran darah
dengan menyempitkan pembuluh darah. Tika
dapat mencoba teknik relaksasi seperti
meditasi, latthan pernapasan, atau yoga untuk
mengelola stres dengan lebih baik

Memberikan solusi dengan
sempurna sesuai informasi yang
diberikan

Memberikan solusi dengan baik
serta sesuai dengan informasi yang
diberikan

Memberikan solusi baik namun

tidak sesuai dengan informasi yang
diberikan

Memberikan solusi dengan kurang
baik, ydan tidak sesuai dengan
informasi yang diberikan

Memberikan solusi dengan tidak
baik, serta tidak sesuai dengan
informasi yang diberikan

Tidak ada jawaban




Siswa dapat
melakukan
praktik uji
golongan
darah

Di sebuah sekolah dasar, ada
seorang siswa bernama Dika
yang sangat penasaran tentang
golongan darah. Suatu hari, saat
pelajaran biologi, guru mereka
menjelaskan bahwa ada empat
jenis golongan darah: A, B, AB,
dan O. Dika mendengarkan
dengan seksama dan kemudian
bertanya kepada teman -
temannya tentang golongan
darah mereka. Ternyata, teman-
temannya memiliki berbagai
golongan darah yang berbeda.
Setelah pelajaran selesai, Dika
memutuskan untuk melakukan
sedikit  penelitian  tentang
golongan darah. la = mulai
mencari informasi di internet
dan  membaca  buku  di
perpustakaan  sekolah. © Ada
beberapa informasi yang dika

dapatkan  terkait pentingnya
mengetahui  golongan  darah
antara lain:

Informasi A Mengetahui
golongan darah penting karena
jika seseorang diberi darah yang
tidak  cocok  atau  tidak

kompatibel, penggumpalan
darah  bisa  terjadi  dan
menyebabkan  dampak yang
fatal, bahkan hingga

menyebabkan kematian.

Informasi B Mengetahui
golongan darah penting karena
jika ditanya seseorang terkait

Mengambil
keputusan

Dari dua informasi yang Dika dapatkan terkait
pentingnya mengetahuigolongan darah, informasi
yang lebih*tepat adalah Informasi A. Berikut adalah
penjelasan dan alasannya: .

Informasi A menyatakan bahwa mengetahui

golongan darah penting karena transfusi darah,

yang tidak  cocok dapat menyebabkan
penggumpalan darah, yang berpotensi fatal dan
bahkan menyebabkan kematian. Ini
mencerminkan aspek medis yang sangat kritis, di
mana kesesuaian golongan darah menjadi faktor
utama dalam menjaga keselamatan pasien saat
membutuhkan transfusi.

Informasi B  hanya menyebutkan bahwa
mengetahui golongan darah penting agar kita
dapat menjawab pertanyaan tentangnya. Meskipun
ini juga benar, tetapi tidak memberikan dampak
signifikan terhadap kesehatan atau keselamatan
individu.

Memberikan  keputusan dengan
tepat, dengan menjelaskan dan
memberikan alasan yang jelas sesuai
dengan pertanyaan yang diberikan

Memberikan keputusan dengan baik
serta menjelaskan alasan yang jelas

sesuai dengan pertanyaan yang
diberikan
Memberikan  keuputusan  baik

dengan menjelaskan namun tidak
memberikan alasan yang jelas sesuai
dengan pertanyaan yang diberikan

Memberikan keputusan dengan
kurang baik, dengan menjelaskan
tanpa memberikan alasan

Memberikan keputusan dengan
tidak = baik dengan menyebutkan
tanpa menjelaskan

Tidak ada jawaban




golongan darah, kita bisa
menjawabnya

Berdasarkan kedua infromasi
diatas yang dika dapatkan,
manakah informasi yang lebih
tepat terkait pentingnya
mengetahui golongan darah!
dan jelaskan beserta alasannya?

Di sebuah sekolah, Rani
mengikuti pemeriksaan
kesehatan  dan  mengetahui

golongan darahnya adalah O.
Dokter menjelaskan  bahwa
golongan darah Rani ,dapat
mendonorkan darahnya kepada
siapa saja, tetapi ia hanya bisa
menerima darah dari golongan
O. Rani pun tertarik = untuk
menjadi  donor darah  saat
usianya cukup nanti, karena ia
ingin membantu orang lain yang
membutuhkan. Di sisi  lain,
teman Rani, Budi, memiliki
golongan darah AB. Dokter
mengatakan bahwa golongan
darah Budi disebut penerima
universal karena bisa menerima
darah dari semua golongan,
tetapi hanya bisa mendonorkan
darahnya kepada orang dengan
golongan darah AB. Setelah
mendengar penjelasan tersebut,
Rani dan Budi ingin memahami
lebih dalam tentang golongan
darah dan perannya dalam
transfusi darah. Berdasarkan hal

Membandingk
an

Golongan darah memiliki

transfusi ~ darah,

antara golongan darah O dan AB

peran penting dalam
dan  pemahaman
karakteristik ~ masing-masing
sangatlah penting. Berikut adalah perbandingan

golongan  darah

Golongan darah O
tidak memiliki
antigen A atau B
pada permukaan
sel darah  merah.
Namun,. individu
dengan golongan
darah (0]
memproduksi
antibodi  anti-A
dan anti-B dalam
plasma darahnya

Golongan Darah Golongan Darah
0} AB
Antigen dan | Antigen dan

Antibodi: Antibodi:

Golongan  darah
AB memiliki
antigen A dan B
pada sel darah
merah, tetapi tidak
memproduksi

antibodi anti-A
atau - anti-B. Hal
ini membuat
mereka tidak
mengalami- reaksi
imunologis  saat

menerima
transfusi dari
golongan  darah
mana pun
Kemampuan Kemampuan
Donor: Golongan | Donor: Individu
darah O, | dengan golongan

Membandingkan dengan tepat
berdasarkan  pertanyaan  yang
diberikan

Membandingkan dengan  baik
berdasarkan  pertanyaan  yang
diberikan

Membandingkan  baik  namun

kurang tepat

Membandingkan dengan kurang
baik dan tidak berdasarkan dari
pertanyaan yang ada




tersebut buatlah perbandingan
antara golongan darah O dan
golongan darah AB!

khususnya o
negatif,  dikenal

sebagai donor
universal,  yang
berarti dapat
mendonorkan

darah kepada
semua golongan
darah (A, B, AB,
dan O) dalam
situasi darurat.

darah AB hanya
dapat
mendonorkan
darah kepada
orang lain yang
juga memiliki
golongan  darah
AB, sehingga
mereka bukanlah
donor universal

Golongan Darah

O: Dapat
mendonorkan
kepada semua
golongan.

Hanya dapat
menerima dari
golongan O.

Golongan Darah
AB: Dapat
menerima dari
semua golongan.
Hanya dapat
mendonorkan
kepada golongan
AB.

Membandingkan dengan tidak baik
dan tidak sesuai dengan pertanyaan
yang ada

Tidak ada jawaban

Siswa dapat
menganalisi
s teknologi
yang
bermanfaat
dalam
mengatasi
gangguan
sistem
peredaran
darah

Perhatikan
dibawah ini!

Alat pacu jantung Oftalmoskop Elektrokardiograf
(Pacemaker) (EKG)

gambar tabel

A

Y L |

Dalam  mengobati  berbagai
penyakit, para ahli telah
mengembangkan berbagai
macam teknologi kesehatan.
Berdasarkan  gambar  diatas
kelompokkan teknologi yang

termasuk  dalam  membantu
kesehatan jantung manusia dan

Teknologi  yang

Fungsi :

termasuk  dalam  membantu 6
kesehatan jantung manusia adalah:
- Alat pacu jantung (pacemaker)

3. Mengatur Detak Jantung
4. Menstimulasi Otot Jantung

- Pemasangan dan Pemantauan: Elektrokardiograf

(EKG)
Fungsi :

3. Mendiagnosis Gangguan Jantung
4. Memantau Keschatan Jantung

- Mengukur. Detak

Defibrillator
Fungsi :

dan  Ritme

4. Memberikan Kejutan Listrik
5. Penanganan Darurat
6. Pemantauan Irama Jantung

Jantung

Mengelompokkan alat kerja jantung
lengkap seperti yang ada pada tabel
beserta alasan

Mengelompokkan alat kerja jantung
lengkap seperti yang ada pada tabel

Mengelompokkan alat kerja jantung
tetapi kurang lengkap seperti yang
ada pada tabel

Mengelompokkan alat kerja jantung
tetapi tidak lengkap seperti yang ada
pada tabel

Mengelompokkan alat kerja jantung
tidak tepat

Tidak ada jawaban




tuliskan fungsi masing-masing
gambar!

Baru-baru ini dunia olahraga
digemparkan dengan meninggalnya
seorang atlet asal Tiongkok yang
diduga mengalami henti jantung saat
bertanding di Indonesia. Hal ini
menarik perhatian dr. Nur Kaputrin
Dwigustiningrum selaku  dosen
Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Malang (UMM).
“Atlet tersebut mengalami suatu
kondisi yang dinamakan henfi
jantung. Sebagian besar kondisi ni
disebabkan oleh gangguan jirama
jantung atau fibrilasi ventrikel
disingkat v-fib, kondisi yang
mengharuskan adanya penanganan
cepat agar mendapatkan hasil yang
baik. Semakin lama penanganan,
maka semakin kecil pula peluang
keberhasilan hidupnya, Berdasarkan
permasalahan diatas, apakah jika
ditangani dengan cepat
menggunakan alat pacu jantung
dapat membantu detak jantung yang
berhenti berdetak kembali berdetak?
Dan bagaimana prinsip kerja alat
tersebut?

Mengklasifika
sikan

Penanganan cepat dengan menggunakan alat pacu
janting dapat membantu mengembalikan detak
jantung yang berhenti. Alat ini berfungsi,_ untuk
mengatasi gangguan irama jantung, seperti fibrilasi

ventrikel (v-fib), yang sering kali menjadi penyebab.

henti jantung mendadak.

Prinsip kerja alat ini melibatkan deteksi irama
jantung yang tidak normal, seperti bradikardia
(detak jantung terlalu lambat), di mana alat akan
secara otomatis mengirimkan sinyal listrik untuk
merangsang kontraksi jantung dan
mengembalikannya ke ritme yang normal.

Menjawab  dengan  sempurmna,
dengan menjelaskan dan
memberikan alasan yang jelas sesuai
dengan permasalahan yang
diberikan

Menjawab dengan baik serta
menjelaskan alasan yang jelas sesuai

dengan permasalahan yang
diberikan

Menjawab baik dengan menjelaskan
namun tidak memberikan alasan
yang = jelas  sesuai dengan
permasalahan yang diberikan

Menjawab dengan kurang baik,
dengan menjelaskan tanpa
memberikan alasan

Menjawab dengan tidak baik dengan
menyebutkan tanpa menjelaskan

Tidak ada jawaban

Skor total yang diperoleh siswa

NILAI AKHIR =

(Skor maksimum x jumlah soal)

X 100




SISTEM
PEREDARAN
DARAH MANUSIA

KELOMPOK :

KELAS

SMA KELAS XI FASE F

-rSistem Peredaran Darah .

Darah merupakan jaringan pengikat berwujud cair yang terdiri atas sel-sel darah dan
plasma darah. Darah berperan sebagai komponen utama dalam sistem sirkulasi di
dalam tubuh manusia. Darah mempunyai pH 7,35-7.45 dan bersifat isotonik pada
larutan NaC1 0,85%.

sistem peredaran darah merupakan salah satu sistem tubuh yang menyusun tubuh
manusia. Salah satu fungsi utamanya adalah mengangkut makanan dan zat-zat sisa

isme tubuh. Pada prinsi sistem darah memiliki tiga komponen
pokok. yaitu darah, jantung, dan pembuluh darah.

Sistem peredaran darah merupakan sistem organ yang berfungsi mengangkut oksigen
dan nutrisi ke seluruh sel dalam tubuh, serta membuang zat sisa metabolisme seperti
karbon dioksida.

sistem peredaran darah manusia terbagi menjadi dua:
« Peredaran darah besar: Peredaran darah dari jantung ke seluruh tubuh, kecuali
paru-paru.
« Peredaran darah kecil: Peredaran darah dari jantung ke paru-pary dan kembali ke
jantung.

i dan ini golongan darah pada manusia
dibedakan menjadi golongan darah A, B, AB, dan O. Penggolongan darah ini
dinamakan sistem penggolongan darah ABO yang ditemukan oleh Karl Landsteiner
(1868-1943). Penggolongan durcn ini berdasarkan pada dua jenis aglutinogen, yaitu

Adan protein berupa antigen yang
terdapat pada permukaan armnit Adapun aglutinin, yaitu protein berupa antibodi
yang terdapat pada plasma darah. Penggolongan darah ABO dapat bermanfaat bagi
proses tranfusi darah.

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam transfusi darah di antaranya jenis
aglutinogen donor dan aglutinin resipien. Aglutinin mempunyal kemampuan untuk
menggumpalkan darah. Jika aglutinin resipien bercampur dengan aglutinogen donor,
darah dan tersebut tidak
cocok. Darah donor yang bercampur dalam tubuh resipien akan dianggap sebagai
antigen oleh tubuh.

Perkembangan teknologi telah memberikan kontribusi besar dalam diagnosis,
pengobatan, dan pencegahan penyakit yang berkaitan dengan sistem peredaran
darah. Walaupun teknologi telah berkembang pesat. peran dokter tetap sangat
penting dalam mendiagnosis dan mengobati penyakit jantung. Teknologi hanya
sebagai alat bantu untuk memberikan diagnosis yang lebih akurat dan pengobatan
ang lebih efektif.

Lampiran 9 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

r Capaian Pembelajaran
Pada akhir Fase F, siswa memiliki kemampuan memahami darah,
organ pada sistem pnrodamn darah, proses peredaran darah,
.duroh dan jantung

iatetlEokaic Tujuan Pembelajaran

5.1Darah 1.Siswa dapat menganalisis komponen
5.2 Organ pada Sistem . ::’:: :::mm P‘“‘:::‘““ darah
5 menganalisis organ pada
Peredaran Darah S sy daredy
5.3 Proses Peredaran 3.Siswa dapat membandingkan proses
Darah peredaran darah kecil dan peredaran
5.4 Golongan Darah < it m — ]
5.5 Teknologi Kesehatan y golongan darah
Jantung 5Siswa  dapat  mengkategorikan
teknologi yang bermanfaat dalam
sistem
peredaran darah &

AKTIVITAS 1
Ayo Mengamati!

Sumber: https://static republika.co.i
1681667181-830-556 |pg

REPUBLIKA.CO.ID, DENPASAR -- Kepolisian Resor Kota
Denpasar (Polresta) Denpasar mengatakan seorang turis
asing asal Cina dinyatakan telah meninggal dunia di RS
Siloam, Kuta, Badung, Bali. Turis berusia 62 tahun tersebut
mengalami serangan jantung saat belajar selancar (surfing)
di Pantai Kuta pada Rabu (31/5/2023).

“Korban sedang berlibur ke Bali, tidak ditemukan bekas
kekerasan di tubuh korban dan korban meninggal karena
mengalami serangan jantung,” kata Kepala Seksi Hubungan
Masyarakat Polresta Denpasar, AKP Ketut Sukadi dalam
keterangan diterima di Denpasar, Bali, Kamis (1/6/2023).

_




a:w Detik-detik Seor

| 2

Youlube [

Sumber: https://youtu.be/R4P-AkzDypE?si=tddABFmnbWdJTecM

Setelah membaca artikel dan memperhatikan video diatas
tidaklah timbul pertanyaan dibenak kalian?

-

1.Mengapa serangan jantung dapat
mengakibatkan kematian?

2.Mengapa serangan jantung terjadi
mendadak?

3.Faktor apa yang menyebabkan terjadinya
serangan jantung?

4.Apakah serangan jantung menyerang
manusia dalam rentang usia tertentu?

5.Apakah olahraga yang berlebihan menjadi
salah satu alasan terjadinya serangan
jantung? Jika iya, mengapa hal tersebut
dapat terjadi?

Setelah membaca artikel dan
sekarang marilah kita merefleksikannya!

Buatlah refleksi artikel yang sudah kalian baca pada kertas
selembar secara mandiri!

[Q&—OQQ]
Nama: Tanggal:
Kelas: Pelajaran:

Saya baru baru belajar mengenai:

Saya belum memahami tentang:

>
Hal yang perlu saya lakukan agar menjadi lebih baik:

Setelah selesai kalian dapat mengumpulkannya pada meja guru!
Nahh, untuk mengenal jantung lebih baik lagi mari kita simak
kegiatan selanjutnya!

ivi o dari per diatas, tentu saja

kita harus )i apakah itu

Jantung merupakan salah satu
komponen utama sistem
peredaran darah.  Sistem
peredaran darah atau dapat
juga disebut sebagai sistem
kardiovaskular merupakan
sistem yang berperan dalam
transportasi  didalam  tubuh
manusia  yang mengangkut
oksigen, karbondioksida, zat-
zat sisa, elektrolit, nutrisi, dan
hormon dari satu bagian tubuh

Sumber: Canva ke bagian tubuh yar lain.

Jantung terletak di pusat rongga dada manusia.
Jantung memiliki ukuran sebesar genggaman
tangan pemiliknya atau sekitar 300 gram. Jantung
berfungsi sebagai alat pemompa darah.

Jantung memiliki 4 ruangan, yaitu 2 serambi dan 2
bilik. Adapun serambi terdiri dari serambi kanan
dan serambi kiri, begitu pula dengan bilik yang

terdiri dari bilik kanan dan bilik kiri
. J

AKTIVITAS 2
Ayo merencanakan!

7

Untuk mengenal jantung dengan lebih baik lagi hendaknya kita
mengetahui bagaimana cara kerja jantung terlebih dahulu. Cara
kerja jantung dapat kita ketahui setelah kita membuat model sistem
peredaran darah manusia.

Ketentuan:
1.Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 5-6 orang.

2. Siswa mendiskusikan proyek yang akan dibuat dengan
kelompok masing-masing.

3.Adapun hal yang harus didiskusikan secara berkelompok,
yaitu: judul proyek yang akan dibuat, alat, bahan, dan
langkah kerja.

4.Tuliskan hasil diskusi pada lembar yang telah disediakan.

5.Setelah selesai, diskusikan bersama guru.




Tuliskan judul proyek yang akan dibuat secara berkelompok terlebin
dahulu.

(e )

Selanjutnya, buatioh dalom bentuk list alat dan bahan yang
dib untuk proyek. E

Alat dan bahan:

=

Selanjutnya, buatiah langkah kerja yang digunakan untuk pembuatan
proyek.

N\

-
Langkah Kerja: -~ ~
D. Langkah Kerja E. Gambaran Proyek

\
Selanjutnya, buatlah gambaran proyek yang akan dibuat!
(" Gambaran Proyek:

‘Dalam
yang harus kita ketahui. Apa sajakah itu? Yuk simak gambar dan keterangan
dibawah init

ool AKTIVITAS 3 L3
—m——

N 7

Tahap selanjutnya yaitu meny
yang akan dibuat. Jadwal
b guru dan siswa.

Komponen Darah Pembuluh Darah

- Plasma
-~Sel darah putih

Eritrosit
(Sel darah merah)

Rancangan Proyek

Persiapan alat dan bahan

Pengerjaan Proyek

Monitoring Proyek

g
E

Penyelesaian Proyek

Presentasi Proyck




/4

e K
W~ AKTIVITAS 4 5 %
Ayo Melaporkan! | kalian pada selembar

Setelah proses pengerjaan proyek berlangsung,
untuk langkah selanjutnya yaitu melaporkan PROGRES KEMAJUAN PRODUK
progres kemajuan proyek yang telah kalian
kerjakan.

Nama Kelompok :

]

Tuliskan progres kemajuan proyek kalian dan I Progres Kemajuan :

R

Gambar Produk :

kontribusi kalian dalam mengerjakan proyek!

Adapun penulisan progres dapat berisi
sebagai berikut :

« Progres kemajuan proyek

« Kendala yang dihadapi
Siswa juga dapat bertanya kepada guru
apabila dalam proses pembuatan
produk terdapat pertanyaan.

Q. R
Buatlah tabel kontribusi kelompok kalian dalam A - AKTIVITAS 5
pembuatan produk! Ayo Mempresentasikan})

N [7

Contoh tabel kontribusi kelompok :

Setelah sampai pada batas waktu yang disepakati
dan produk telah jadi, untuk selanjutnya yaitu
mempresentasikan proyek kalian didepan kelas

Presentasikan hasil kerja
kalian didepan kelas!!

Adapun penilaian yang akan dilakukan
meliputi:
1.Menunjukkan cara kerja sistem
peredaran darah.
2.Ketepatan urutan sistem peredaran
darah.
3.Sistematika model sistem peredaran
darah beserta tampilannya.

Setiap kelompok melakukan presentasi secara bergiliran.
Kelompok lain yang tidak melakukan presentasi dapat
menyimak kelompok yang sedang melakukan presentasi.
Kelompok lain juga dapat mengajukan pertanyaan dan
memberikan tanggapan setelah presentasi berakhir.




| o I
X AKTIVITAS 6 —_—
Buatiah tabel seperti tabel penilaian di bawah ini, Ayo Merefleksikan! ‘
\J [7

kemudian isilah dengan tanda centang (y/) untuk
menilai produk kelompok lain !

kegi b ir, untuk j

) ) evaluasi kegiatan yang telah kita laksanakan selama ini
Kelompok yang dinilai : I

No | Aspek Penilaian Skor
3 @ Tugas dan Keuntuaﬁl

Kesesuaian Tema
e ey e « Tuliskan kesimpulan pembelajaran
Kualitas Produk pada selembar kertas
Kepraktisan Produk « Tuliskan pesan dan kesan kalian
Ketahanan Produk setelah mengikuti pembelajaran
Jumlah berbasis proyek ini
Dengan keterangan : « Buatlah refleksi berdasarkan
1.Sangat Kurang pembelajaran yang telah
2.Kurang .
3.Cukup dilakukan
4.Baik « Tugas dikerjakan secara individu
5: Sangiat Sak « Kumpulkan hasil tugss yang telah
isi tabel penilaian produk, berikan kritik dan kalian kerjakan sesuai dengan
saran yang membangun pada kelompok yang sudah tampil! batas pengumpulan yang telah

disepakati bersama.

(?) soAL s

darah b 5. Tontonlah video berikut ini:
https://youtu.be/7520xwxY4_47si=W2SZogjJKéhk7xIb

Setelah menonton video y 1 kriteria
yang memiliki golongan darah A, B, AB, dan O untuk
penggolongan darah berdasarkan sistem ABO.

6. Tuliskan nama-nama teknologi yang bermanfaat dalam
darah pada tabel

e mengamas .

T S mer Jan sistem per
W . dibawah.
=Y .
-

2. kan g diatas j i proses
pembekuan darah mulai dari tahap awal hingga tahap akhir!

3. Jelaskan organ apa yang terlibat dalam sistem peredaran
darah!

4, Tuliskan gambar organ sistem peredaran darah besar dan
peredaran darah kecil disamping berdasarkan urutan
nomornya dan jelaskan bagaimana proses terjadinya kedua
sistem tersebut pada gambar dibawah!

’

s




Brooker, Robart ), Eric Widmaler, Linda E. Graham. Peter. Pater
D Stiling. 2013, Biokegy. New York: MoGrow-Hill.




Lampiran 10 Validasi Instrumen Penelitian

Validator 1

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP)

Yth. Bapak/Ibu Validator
Mohon Bapak/Ibu Validator berkenan untuk menilai dengan cara memberi tanda check list (\/) pada salahsatu kolom 1,2,3,
dan 4 serta memberikan komentar perangkat pembelajaran pada kolom yang telah tersedia.
Keterangan:
1. Sangat tidak baik/sangat tidak lengkap/ sangat tidak sesuai/ sangat tidak tepat/ sangat tidak terstruktur
2. Tidak baik/ tidak lengkap/ tidak sesuai/ tidak tepat/ tidak terstruktur
3. Baik/ lengkap/ sesuai/ tepat/ terstruktur )
4.  Sangat baik/ sangta lengkap/ sangat sesuai/ sangat tepat/sangat terstruktur
No | Komponen Penelitian Aspek yang dinilai ’ Skor
1 2 3

Mata pelajaran
Nama satuan pendidikan
Kelas
Elemen
Profil pelajara pancasila
Capaian pembelajaran
Materi pokok
Tujuan pembelajaran
Indikator pembelajaran
Penilaian
Sumber belajar
Semester
._Alokasi waktu
Kesesuaian dengan materi pembelajaran N
dengan capaian pembelajaran
b. Materi pembelajaran disajikan secara
terstruktur
3 Tujuan Pembelajaran Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan materi
pembelajaran
4 Indikator Pencapaian | Kesesuaian dengan indikator pembelajaran R
Tujuan Pembelajaran
5 " Penilaian Hasil belajar | Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan N
pembelajaran
6 Sumber Belajar Kesesuaian sumber belajar dengan model N
pembelajaran
7 Bahasa a.  Penggunaanbahasaindonesia yang benar N
sesuai PUEBI
b. Penggunaan makna yang sesuai (tidak v
membingungkan)

1 Kelengkapan  unsur
ATP ”

Pl P P =l P I PR P [ PR P P P

ol E2 bl fd o o o Sl Bl P N R S

2 Materi Pembelajaran

<

Jumlah 81
Rata-rata 3.8

Saran dan Komentar
Simpulan Validator/Penilaian terkait penialian instrumen silabus
1 = Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

2 = Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 = Dapat digunakan dengan sedikit revisi

Dapat digunakan tanpa revisi

Jambi, 13 Januari 2025
Validator

Al

Dr. Drs. Jodion Siburian, M.Si.
NIP. 196409101991021001




LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
MODUL AJAR EKSPERIMEN

Yth. Bapak/Ibu Validator
Mohon Bapak/Ibu Validator berkenan untuk menilai dengan caramemberi tanda checklist (\) pada salah satukolom 1, 2, 3,
dan 4 serta memberi komentar perangkat pembelajaran pada kolom yang telah tersedia.
Keterangan:
1. Sangat tidak baik/ sangat tidak lengkap/ sangat tidak sesuai/ sangat tidak tepat/ sangat tidak terstruktur
2. Tidak baik/ tidak lengkap/ tidak sesuai/ tidak tepat/ tidak terstruktur
3. Baik/ lengkap/ sesuai/ tepat/ terstruktur
4. Sangat baik/ sangat lengkap/ sangat sesuai/ sangat tepat/ sangat terstruktur

No Komponen Penilaian Aspek yang dinilai Skor
1 2 3 4
1 Kelengkapanunsur modul ajar | a.  Identitas Modul N
b. Mata Pelajaran N
c. _ Materi pokok N
d. __Alokasi waktu N
e Kompetensi awal dankompetensi N
inti
f. _ Profil pelajar Pancasila N
g.  Sarana dan prasarana N
h. Model pembelajaran N
i.  Metode pembelajaran N
j. _ Tujuan pembelajaran N
k. Pemahaman bermakna N
1.  Pertanyaan pemantik v
2 Perumusan Kesesuaian dengan capaian \
pembelajaran
3 o | Pemilihan Materi Pembelajaran | Kesesuaian dengan tujuan N
pembelajaran
4 Ketepatan dalam menggunakan | Kesesuaian sintaks PjBL berbantuan N
model Project Based Learning | Al di setiap tahapan pembelajaran
berbantuan Artificial Intelligence
5 Kegiatan pembelajaran Langkah - langkah pembelajaran N
melalui tahapan pendahuluan, inti, dan
penutup
6 Pemilihan Sarana danPrasarana | a. ~ Sesuai dengan tujuan N
pembelajaran
b.  Sesuai dengan materi ajar N
7 | Kejelasan persiapan | Kejelasan persiapan pembelajaran di v
pembelajaran di kelas kelas “menggunakan model PjBL
berbantuan Al
Jumlah 74
Rata-rata 3.8

Saran dan Komentar

Simpulan Validator/Penilaian terkait penilaian instrumen silabus
1 = Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2 = Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 = Dapat digunakan dengan sedikit revisi
Papat digunakan tanpa revisi

Jambi, 13 Januari 2025
Validator

HY cataR >

b —

Dr. Drs. Jodion Siburian, M.Si.
NIP. 196409101991021001




LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
MODUL AJAR KONTROL

Yth. Bapak/Ibu Validator
Mohon Bapak/Ibu Validator berkenan untuk menilai dengan caramemberi tanda checklist (\) pada salah satukolom 1, 2, 3,
dan 4 serta memberi komentar perangkat pembelajaran pada kolom yang telah tersedia.
Keterangan:
1. Sangat tidak baik/ sangat tidak lengkap/ sangat tidak sesuai/ sangat tidak tepat/ sangat tidak terstruktur
2. Tidak baik/ tidak lengkap/ tidak sesuai/ tidak tepat/ tidak terstruktur
3. Baik/ lengkap/ sesuai/ tepat/ terstruktur
4. Sangat baik/ sangat lengkap/ sangat sesuai/ sangat tepat/ sangat terstruktur

No Komponen Penilaian Aspek yang dinilai Skor
1 2 3 4

1 Kelengkapanunsur modul ajar | a. Identitas Modul N
b. Mata Pelajaran N
c. Materi pokok N
d. Alokasi waktu N
€. Kompetensi awal dankompetensi N

inti

f. _ Profil pelajar Pancasila N
g. Tujuan pembelajaran N
h. Model pembelajaran N
i. Metode pembelajaran N
j. _Saran dan prasarana N
k. Pemahaman bermakna N
1.  Pertanyaan pemantik v

2 Perumusan Kesesuaian dengan capaian \
pembelajaran

3 o | Pemilihan Materi Pembelajaran | Kesesuaian dengan tujuan N
pembelajaran

4 Ketepatan dalam menggunakan | Kesesuaian sintaks PjBL di setiap N

model Project Based Learning | tahap pembelajaran

5 Kegiatan pembelajaran Langkah — langkah pembelajaran N
melalui tahapan pendahuluan, inti, dan
penutup

6 Pemilihan Sarana danPrasarana | a. Sesuai dengan tujuan v

pembelajaran

b.. Sesuai dengan materi ajar N

7 Kejelasan persiapan | Kejelasan persiapan pembelajaran di N

pembelajaran di kelas kelas menggunakan model PjBL
Jumlah 74
Rata-rata 3.8

Saran dan Komentar

Simpulan Validator/Penilaian terkait penilaian instrumen silabus
1 = Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

2 = Dapat digunakan dengan banyak revisi

3 = Dapat digunakan dengan sedikit revisi

apat digunakan tanpa revisi

Jambi, 13 Januari 2025
Validator

Y luasnk—>

[ S—

Dr. Drs. Jodion Siburian, M.Si.
NIP. 196409101991021001




LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
LEMBAR KERJA SISWA (LKPD)

Yth. Bapak/Ibu Validator
Mohon Bapak/Ibu Validator berkenan untuk menilai dengan caramemberi tanda checklist (\) pada salah satukolom 1, 2, 3,
dan 4 serta memberi komentar perangkat pembelajaran pada kolom yang telah tersedia.
Keterangan:
1. Sangat tidak baik/ sangat tidak lengkap/ sangat tidak sesuai/ sangat tidak tepat/ sangat tidak terstruktur
2. Tidak baik/ tidak lengkap/ tidak sesuai/ tidak tepat/ tidak terstruktur
3. Baik/ lengkap/ sesuai/ tepat/ terstruktur
4.  Sangat baik/ sangat lengkap/ sangat sesuai/ sangat tepat/ sangat terstruktur

Komponen Aspek yang dinilai Skor
Penilaian 1 2 3 4
Kontruksi a. LKPD sesuai dengan sintaks model Project N
Based Learning
b. Mencantumkan identitas kelompok kerja N
peserta didik -
c.  Penyajian materipada LKPD sesuai dengan R
Capaian Pembelajaran (CP) |
Isi a. Tujuan yang tertera pada LKPD v
mencerminkan hasil belajar .
b. Kesesuaian dengan Capaian Pembelajaran v
(CP) dan tujuan pembelajaram
c. Prosedur kerja memudahkan siswa dalam v
melaksanakan pengerjaan LKPD
d. [Ilustrasi/gambar yang disajikan jelas R
e. Kegiatan LKPD dapat menambah wawasan R
siswa
Keterbacaan a. Kalimat LKPD tepat dan mudah dipahami R
b. Kalimat yang digunakan sederhana R
Bahasa a. Penulisan LKPD menggunakan Bahasa R
Indonesia dengan baik dan benar sesuai
PEUBI
b. Bahasa yang digunakan ringkas dan N
sederhana
Penampilan a. Kejelasan jenis huruf dan ukuran
b. Desain tampilan menarik
c. Kerapian N
Jumlah 59
Rata-rata 3,9
Saran dan Ko et o r g e e e ie e 1o i i o el SR e oo e e e e e e oo oo o e eieeeeeneanans
Simpulan Validator/Penilaian terkait penilaian instrumen silabus
1 = Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2 = Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 = Dapat digunakan dengan sedikit revisi
apat digunakan tanpa revisi
Jambi, 13 Januari 2025
Validator
e

Dr. Drs. Jodion Siburian, M.Si.
NIP. 196409101991021001




LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES ESSAY
Yth. Bapak/Ibu Validator
Sehubungan akan dilakukannya peelitian skripsi dengan judul Efektivitas Model Project Based
Learning Berbantuan Artifcial Intelligence Terhadap Keterampilan KomunikasiTerintegrasi Higher
Oreder Thinking Skills Marzano dimohon kesediaan bapak/ibu sebagaivalidatoruntuk menilai tes
essay dengan cara memberikan tanda check list (\) pada salah satu kolom 1, 2, 3, dan 4 serta
memberi komentar perangkat pembelajaran pada kolom yangtelah tersedia.

Keterangan:
1. Sangattidak baik/sangattidak lengkap/sangat tidak sesuai/ sangat tidak tepat/ sangat tidak
terstruktur

2. Tidak baik/ tidak lengkap/ tidak sesuai/ tidak tepat/ tidak terstruktur
Baik/ lengkap/ sesuai/ tepat/ terstruktur
4. Sangat baik/sangat lengkap/ sangat sesuai/ sangat tepat/ sangat terstruktur

W

No Komponen Aspekeyang dinilai Skor
Penilaian - 1 2 3 4
1. | Kesesuaian Isi | a.Petunjuk pengisian tes esai mudah v
‘dipahami
b.Kesesuaian soal dengan  tujuan v
pembelajaran
c. Kesesuaian soal dengan indikator v
keterampilan komunikasi
d.Kesesuaian soal dengan indikator HOTS v
Marzano
e. Kejelasan perintah pengisian setiap soal v
f. Soal yang diberikan sesuai dengan materi
2. | Kebahasaan a. Kalimat yang digunakan jelas dan mudah v
dimengerti
b.Kalimat soal sesuai dengan PEUBI N
¢. Huruf dan nomor ditulis dengan jelas \
Jumlah 35
Rata-rata 3.8

Saran dan Komentar

Simpulan Validator/Penilaian terkait penilaian instrumen silabus
1 = Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2 = Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 = Dapat digunakan dengan sedikit revisi
Dapat digunakan tanpa revisi

Jambi, 13 Januari 2025
Validator

SY (el —>

it —

Dr. Drs. Jodion Siburian, M.Si.
NIP. 196409101991021001




Validator 2

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP)

Yth. Bapak/Ibu Validator
Mohon Bapak/Ibu Validator berkenan untuk menilai dengan cara memberi tanda check list (V) pada salah satu kolom 1,2,3,
dan 4 serta memberikan komentar perangkat pembelajaran pada kolom yang telah tersedia.
Keterangan:
1. Sangat tidak baik/sangat tidak lengkap/ sangat tidak sesuai/ sangat tidak tepat/ sangat tidak terstruktur
2. Tidak baik/ tidak lengkap/ tidak sesuai/ tidak tepat/ tidak terstruktur
3. Baik/ lengkap/ sesuai/ tepat/ terstruktur
4. Sangat baik/ sangta lengkap/ sangat sesuai/ sangat tepat/ sangat terstruktur
No | Komponen Penelitian Aspek yang dinilai Skor

1 2 3

Mata pelajaran

Nama satuan pendidikan
Kelas

Elemen

Profil pelajara pancasila
Capaian pembelajaran
Materi pokok

1 Kelengkapan  unsur
ATP

Tujuan pembelajaran
Indikator pembelajaran
Penilaian

Sumber belajar
Semester

._Alokasi waktu
Kesesuaian dengan materi pembelajaran N
dengan capaian pembelajaran

S = B P Pl P B P Bl P P P B P

Sl N bl ol B o S B N S I B

2 Materi Pembelajaran

2|

b. Materi pembelajaran disajikan secara
terstruktur
3 Tujuan Pembelajaran Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan materi N
pembelajaran
4 Indikator Pencapaian | Kesesuaian dengan indikator pembelajaran v
Tujuan Pembelajaran
5 Penilaian Hasil belajar | Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan N
pembelajaran

6 Sumber Belajar Kesesuaian ‘sumber belajar dengan model N
i pembelajaran

7 Bahasa a. Penggunaan bahasa indonesia yang benar N
sesuai PUEBI

b. Penggunaan makna yang sesuai (tidak v
membingungkan)

Jumlah 76
Rata-rata 3,7

Saran dan Komentar

Simpulan Validator/Penilaian terkait penialian instrumen silabus

1 = Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2 = Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 = Dapat digunakan dengan sedikit revisi

Dapat digunakan tanpa revisi

Jambi, 23 Desember 2024

Validator

Muhammad Yusuf, M.Pd.
NIP. 19950117 2022031015




LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
MODUL AJAR EKSPERIMEN

Yth. Bapak/Ibu Validator
Mohon Bapak/Ibu Validator berkenan untuk menilai dengan caramemberi tanda checklist (\) pada salah satukolom 1, 2, 3,
dan 4 serta memberi komentar perangkat pembelajaran pada kolom yang telah tersedia.
Keterangan:
5. Sangat tidak baik/ sangat tidak lengkap/ sangat tidak sesuai/ sangat tidak tepat/ sangat tidak terstruktur
6. Tidak baik/ tidak lengkap/ tidak sesuai/ tidak tepat/ tidak terstruktur
7. Baik/ lengkap/ sesuai/ tepat/ terstruktur
8. Sangat baik/ sangat lengkap/ sangat sesuai/ sangat tepat/ sangat terstruktur

No Komponen Penilaian Aspek yang dinilai Skor

1 Kelengkapanunsur modul ajar Identitas Modul

Mata Pelajaran

Materi pokok

Alokasi waktu

o [a]o |o|e

Kompetensi awal danskompetensi
inti ~

Profil pelajar Pancasila

Sarana dan prasarana

Model pembelajaran

Metode pembelajaran

Tujuan pembelajaran

Pemahaman bermakna

el lelel2] 2l2]2|2 |2 h

o Fa ol B

Pertanyaan pemantik

2 Perumusan Kesesuaian dengan capaian \
pembelajaran

3 o | Pemilihan Materi Pembelajaran | Kesesuaian dengan tujuan
pembelajaran

4 Ketepatan dalam menggunakan | Kesesuaian sintaks PjBL berbantuan N
model Project Based Learning | Al di setiap tahapan pembelajaran
berbantuan Artificial Intelligence

5 Kegiatan pembelajaran Langkah - langkah pembelajaran
melalui tahapan pendahuluan, inti, dan
penutup

6 Pemilihan Sarana danPrasarana | a. = Sesuai dengan tujuan N
pembelajaran

b. Sesuai dengan materi ajar N

7 | Kejelasan persiapan | Kejelasan persiapan pembelajaran di
pembelajaran di kelas kelas “menggunakan model PjBL
berbantuan Al

Jumlah 72

Rata-rata 3,7

Saran dan Komentar

Simpulan Validator/Penilaian terkait penilaian instrumen silabus
1 = Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2 = Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 = Dapat digunakan dengan sedikit revisi
Dapat digunakan tanpa revisi

Jambi, 23 Desember 2024
Validator

Muhammad Yusuf, M.Pd.
NIP. 19950117 2022 03 1015




LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
MODUL AJAR KONTROL

Yth. Bapak/Ibu Validator
Mohon Bapak/Ibu Validator berkenan untuk menilai dengan caramemberi tanda checklist (\) pada salah satukolom 1, 2, 3,
dan 4 serta memberi komentar perangkat pembelajaran pada kolom yang telah tersedia.
Keterangan:
1. Sangat tidak baik/ sangat tidak lengkap/ sangat tidak sesuai/ sangat tidak tepat/ sangat tidak terstruktur
2. Tidak baik/ tidak lengkap/ tidak sesuai/ tidak tepat/ tidak terstruktur
3. Baik/ lengkap/ sesuai/ tepat/ terstruktur
5. Sangat baik/ sangat lengkap/ sangat sesuai/ sangat tepat/ sangat terstruktur

No Komponen Penilaian Aspek yang dinilai Skor

1 2 3 4

1 Kelengkapanunsur modul ajar | a. Identitas Modul N
b. Mata Pelajaran N

c. Materipokok \/

d« Alokasi waktu ) ~

e. Kompetensi awal dan kompetensi ~

inti

f. Profil pelajar Pancasila ~

g. Tujuan pembelajaran ~

h. Model pembelajaran ~

i. Metode pembelajaran N

j.  Saran dan prasarana ~

k. Pemahaman bermakna N

I.  Pertanyaan pemantik N

2 Perumusan Kesesuaian dengan capaian N
pembelajaran

3 Pemilihan Materi Pembelajaran | Kesesuaian dengan tujuan v
pembelajaran

4 Ketepatan dalam menggunakan | Kesesuaian sintaks PJBL di setiap \

model Project Based Learning | tahap pembelajaran

5 Kegiatan pembelajaran Langkah — langkah pembelajaran N
melalui tahapan pendahuluan, inti, dan
penutup

6 Pemilihan Sarana dan Prasarana | a. Sesuai dengan tujuan \

pembelajaran

b. Sesuai dengan materi ajar

7 Kejelasan persiapan | Kejelasan persiapan pembelajaran di N
pembelajaran di kelas kelasmenggunakan model PjBL
Jumlah 72
Rata-rata 3,7

Saran dan Komentar

Simpulan Validator/Penilaian terkait penilaian instrumen silabus
1 = Belum dapat digunakan dan'masih memerlukan konsultasi
2 = Dapat digunakan dengan banyak revist
3 = Dapat digunakan dengan sedikit revisi
apat digunakan tanpa revisi

Jambi, 23 Desember 2024
Validator

Muhammad Yusuf, M.Pd.
NIP. 19950117 2022 03 1 015




LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
LEMBAR KERJA SISWA (LKPD)

Yth. Bapak/Ibu Validator
Mohon Bapak/Ibu Validator berkenan untuk menilai dengan caramemberi tanda checklist (\) pada salah satukolom 1, 2, 3,
dan 4 serta memberi komentar perangkat pembelajaran pada kolom yang telah tersedia.
Keterangan:
1. Sangat tidak baik/ sangat tidak lengkap/ sangat tidak sesuai/ sangat tidak tepat/ sangat tidak terstruktur
2. Tidak baik/ tidak lengkap/ tidak sesuai/ tidak tepat/ tidak terstruktur
3. Baik/ lengkap/ sesuai/ tepat/ terstruktur
4.  Sangat baik/ sangat lengkap/ sangat sesuai/ sangat tepat/ sangat terstruktur

Komponen Aspek yang dinilai Skor
Penilaian 1 2 3 4
Kontruksi a. LKPD sesuai dengan sintaks model Project N
Based Learning
b. Mencantumkan identitas kelompok kerja \/
peserta didik -
c. Penyajian materipada LKPD sesuai dengan v

1

Capaian Pembelajaran (CP)

Isi a. Tujuan yang tertera pada LKPD N
mencerminkan hasil belajar .

‘b. Kesesuaian dengan Capaian Pembelajaran
(CP) dan tujuan pembelajaram

c. Prosedur kerja memudahkan siswa dalam v
melaksanakan pengerjaan LKPD
d. [Ilustrasi/gambar yang disajikan jelas v
e. Kegiatan LKPD dapat menambah wawasan
siswa
Keterbacaan a. Kalimat LKPD tepat dan mudah dipahami

b. Kalimat yang digunakan sederhana

2] 21 =21 2]

Bahasa a. Penulisan LKPD menggunakan Bahasa
Indonesia dengan baik dan benar sesuai
PEUBI
b. Bahasa yang digunakan ringkas dan
sederhana
Penampilan a. Kejelasan jenis huruf dan ukuran

b. Desain tampilan menarik

20 =<2 2] =<2

c. Kerapian

Jumlah 58

Rata-rata 3.8

REVEN BV OIS RNR o oo S S S

Simpulan Validator/Penilaian terkait penilaian instrumen silabus
1 = Belum dapat digunakan dan masih ' memerlukan konsultasi
2 = Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 = Dapat digunakan dengan sedikit revisi
apat digunakan tanpa revisi

Jambi, 23 Desember 2024
Validator

Muhammad Yusuf, M.Pd.
NIP. 19950117 2022031015




LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES ESSAY
Yth. Bapak/Ibu Validator
Sehubungan akan dilakukannya peelitian skripsi dengan judul Efektivitas Model Project Based
Learning Berbantuan Artifcial Intelligence Terhadap Keterampilan KomunikasiTerintegrasi Higher
Oreder Thinking Skills Marzano dimohon kesediaan bapak/ibu sebagaivalidatoruntuk menilai tes
essay dengan cara memberikan tanda check list (\) pada salah satu kolom 1, 2, 3, dan 4 serta
memberi komentar perangkat pembelajaran pada kolom yangtelah tersedia.

Keterangan:
1. Sangattidak baik/sangattidak lengkap/sangat tidak sesuai/ sangat tidak tepat/ sangat tidak
terstruktur

2. Tidak baik/ tidak lengkap/ tidak sesuai/ tidak tepat/ tidak terstruktur
Baik/ lengkap/ sesuai/ tepat/ terstruktur
4. Sangatbaik/sangat lengkap/ sangat sesuai/ sangat tepat/ sangat terstruktur

W

No Komponen Aspekeyang dinilai Skor
Penilaian - 1 2 3 4
1. | Kesesuaian Isi | a. PReétunjuk pengisian tes esai mudah \
~ dipahami
b. Kesesuaian soal dengan tujuan \/
pembelajaran
c. Kesesuaian soal dengan indikator \
keterampilan komunikasi
d. Kesesuaian soal dengan indikator HOTS \
Marzano :
e. Kejelasan perintah pengisian setiap soal V
. Soal yang diberikan sesuai dengan materi Y
2. | Kebahasaan a. Kalimat yang digunakan jelas dan mudah N
dimengerti
b. Kalimat soal sesuai dengan PEUBI \
.. Huruf dan nomor ditulis dengan jelas ¥
Jumlah 35
Rata-rata 3.8

Saran dan Komentar

Simpulan Validator/Penilaian terkait penilaian instrumen silabus
1 = Belum dapatdigunakan dan masih memerlukan konsultasi
2 = Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 = Dapat digunakan'dengan sedikit revisi
apat digunakan tanpa revisi

Jambi, 23 Desember 2024
Validator

Muhammad Yusuf, M.Pd.
NIP. 19950117 2022031015




Lampiran 11 Lembar Observasi Keterlaksanaan Model PjBL berbantuan Al




Lampiran 12 Lembar Observasi Keterlaksanaan Model PjBL




MATA PELAJARAN
KELAS

Lampiran 13 Hasil Nilai Keterampilan Komunikasi

DAFTAR gy ATAN ASESMEN

+Bioogy
iNIRL

F

Nama Siswa

—
~
s
=

=

Adroki Hidyan

Alifa Fortuna

v
p=y

Andi it Nur Aisyah

=

Atkah Ghefra Suaida

>
F=

ula Rahmadhani

=

<1

[Aura Abieza Khuirand

-
>

Cintya o Larena

=

=

Darma Putr Tarigan

B

Debora Pulr Gracesya

Sihotang

o
=

Devi Atkasar

—
=

s
-

B Aprni

=

13 [Bipnt

15 [Fitnah

4. [Fla Risa ArtauliSiorus

16 [Kaisyh Pur Rbnay

17 M Khusair Hidayaulah

18 [MAzar Al Ghifar
19 [Mahira Rambe

0 [Verisa Pupot Riyant

2 [Nedya Zafin

20 [Nyl Ml Saputd
2 [Naava Apeia

- [Peigant
% [Pelagia Patiz Fresli

2 [fem Zskya Nt

21 [sumh Sabeina Syi
2 Sk Zakyn Put

30 [Sulis Darwianti

2 [ lsterWiyanSambel

31 [Tl Cud SepunaSonga

30 [Tam Anggi

33 [TrieSukha Ridiska

[ ¥ Ve

(73 [V Ry Rahowdar

(36 ey Ko Hanip




Lampiran 14 Hasil salah satu jawaban siswa kelas XI-F1

8. Pankreas
9. Rektum
10, Anus

Buatlah peta konsep tentang organ sistem p beserta d fungsinya!

B L

i vang terjadi
7. Jika kamu mengonsumsi permen kapas (cotton candy) secara |crus-mmcn|l‘5-.l;l'ﬂ dampak negatif yang
pada tubuhmu serta zat apa saja yang terkandung didal kapas

P

8. Guru telah menyiapakan beberapa jenis seperti gula pasir, madu, buah-buahan, dan sirup. Andi
ditunjuk mempresentasikan terkait zat makanan yang yang terkandung dalam beberapa jenis & tersebut.

Bagaimana cara Andi agar dapat mengindentifikasi zat-zat yang terdapat pada makanan tersebut tanpa melakukan
ckperimen terlebih dahulu?

9. Rani, seorang remaja yang sibuk dengan sekolah dan aktivitas ekstrakurikuler, sering kali lupa makan dan
minum air putih. la juga jarang mengonsumsi buah dan sayur. Akibatnya, Rani scring mengalami sembelit.
Perutnya terasa sakit dan fesesnya keras dan sulit dikeluarkan. Rani pun berkonsultasi dengan dokter. Dokter
menjelaskan bahwa sembelit dapat disebabkan oleh pola makan yang tidak sehat, kurangnya serat dan air putih,
serta kurangnya aktivitas fisik. Berikan pendapatmu agar Rani tidak mengalami penyakit diare lagi?

10. Dinda, scorang siswa SMA berusia 16 tahun sering kali merasa mulas dan panas di ulu hatinya, terutama
setelah makan pedas atau berlemak. la juga sering bersendawa dan merasa mual. Dinda pun pergi ke dokter dan
didiagnosis dengan penyakit maag, yaitu peradangan pada dinding lambung yang disebabkan oleh kelebihan asam
lambung. Bagaimana cara yang dapat dilakukan untuk menanggulangi permasalahan tersebut?
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Lampiran 15 Hasil Uji Coba Soal

1. Uji Validitas

No. Nomor butir soal Nilai validasi Kategori
1 1 0,013 Valid
2 2 0,000 Valid
3 3 0,048 Valid
4 4 0,017 Valid
5 5 0,000 Valid
6 6 0,002 Valid
7 7 0,001 Valid
8 8 0,000 Valid
9 9 0,000 Valid
10 10 0,000 . Valid

Hasil uji validitas soal tes esai menyatakan bahwa 10 dari, 10 soal dikatakan valid
karena sig<0,05 dandapat digunakan untuk uji selanjutnya.

2. Uji Daya Beda

No. Nomor butir soal Indeks Daya Beda Kategori
1 1 0,27 Cukup
2 2 0,52 Baik
3 3 0,11 Buruk
4 4 0,20 Buruk
5 5 0,62 Soal Baik
6 6 0,37 Baik
7 7 0,37 Baik
8 8 0,61 Sangat Baik
9 9 0,46 Sangat Baik
10 10 0,44 Sangat Baik

Hasil uji daya beda soal tes esai menyatakan bahwa soal dengan daya beda yang
baik dan dilanjutkan untuk pengukuran reliabilitas- adalah soal no 2, 5, 6, 7, 8, 9, 10.

3. Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbachs | Cronbach's Alpha Based
Alpha on Standardized Items N of ltems
0.80 0,81 7
Sangat Reliabel

Hasil uji reliabilitas soal tes esai menyatakan bahwa reliabilitas soal yang valid dan
daya bedanya bagus berada pada kategori Sangat Reliabel.

4. Uji Kesukaran

No. Nomor butir soal Indeks Kesukaran Kategori
1 2 0,59 Sedang
2 5 0,54 Sedang
3 6 0,49 Sedang
4 7 0,52 Sedang
5 8 0,54 Sedang
6 9 0,56 Sedang
7 10 0,53 Sedang

Hasil uji Tingkat kesukaran soal tes essai menyatakan bahwa soal dengan nomor
2,5,6,7,8,9,10 tergolong memiliki Tingkat kesukaran yang sedang untuk siswa.



Lampiran 16 Keterlaksanaan Sintaks Model Pembelajaran

1. Kelas Eksperimen (PjBL Al) XI-F4

Model PjBL Berbantuan Al
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2. Kelas Kontrol (PjBL) XI-F3 N
' i " |

Model PjBL
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Lampiran 17 Data Mentah Perindikator

Hasil Pretest Pengukuran Keterampilan Komunikasi kelas Eksperimen (PjBL Al)

No Berkomunikasi untuk Menyampaikan Pendapat dan Ide Memotivasi dan mengajak (mampu Menginstruks Menyimpulkan Informasi (menyimpulkan Total Nilai
Menginformasikan mengemukakan manfaat yang memotivasi) ikan pendapatnya dari permasalahan yang ada) Maksimal
Soal 3 Soal 6 Soal 1 Soal Soal 2 Soal 5 Soal 4
7

1 2 2 3 1 3 2 3 16 180
2 1 2 3 2 1 3 2 14 180
3 3 4 2 4 1 3 3 20 180
4 3 2 2 3 2 4 4 20 180
5 3 3 3 2 2 2 3 19 180
6 1 2 2 2 3 2 2 14 180
7 3 3 3 2 3 3 3 20 180
8 3 2 3 3 3 3 2 19 180
9 3 3 3 2 1 3 3 18 180
10 2 3 2 2 2 2 2 15 180
11 3 2 3 3 1 3 4 19 180
12 3 4 3 5 1 3 3 22 180
13 3 3 1 3 4 1 2 17 180
14 3 4 3 3 3 2 3 21 180
15 4 3 4 3 3 4 3 24 180
16 2 4 3 3 1 3 3 19 180
17 4 2 2 3 2 3 4 20 180
18 3 4 3 3 3 2 3 21 180
19 1 2 2 2 2 1 2 12 180
20 2 2 1 3 1 3 1 13 180
21 3 3 4 2 1 2 2 17 180
22 2 2 3 4 2 2 3 18 180
23 4 4 4 3 4 3 4 26 180
24 3 3 2 1 2 2 3 16 180
25 2 2 2 2 3 3 3 17 180
26 2 4 3 4 2 3 4 22 180
27 1 3 2 2 2 2 2 14 180
28 3 2 3 2 3 3 3 19 180
29 1 4 3 2 2 4 4 20 180
30 3 4 3 4 4 4 4 26 180
31 2 2 1 2 3 2 1 13 180
32 4 3 4 3 3 3 3 23 180
33 3 2 3 3 3 2 4 20 180
34 2 3 2 3 2 2 2 16 180
35 3 3 2 4 1 3 2 18 180
36 2 3 1 3 2 2 3 16 180




Hasil Posttest Pengukuran Keterampilan Komunikasi Kelas Eksperimen (PjBL AI)

No Berkomunikasi untuk Menyampaikan Pendapat Memotivasi dan mengajak (mampu mengemukakan Menginstr | Menyimpulkan Informasi (menyimpulkan pendapatnya | Total Nilai
Menginformasikan dan Ide manfaat yang memotivasi) uksikan dari permasalahan yang ada) Maksimal
Soal 3 Soal 6 Soal 1 Soal 7 Soal 2 Soal 5 Soal 4

1 4 3 3 4 4 4 4 25 35
2 5 4 4 5 3 4 5 30 35
3 5 3 3 4 4 3 4 26 35
4 4 3 3 4 3 4 5 26 35
5 3 3 4 3 3 4 4 24 35
6 3 4 3 3 3 3 3 22 35
7 3 3 3 3 < 3 3 21 35
8 5 4 4 5 5 5 4 32 35
9 4 5 5 3 3 4 3 27 35
10 3 4 4 3 4 3 3 24 35
11 5 4 5 5 3 3 4 29 35
12 5 5 5 5 5 4 4 33 35
13 5 5 3 4 5 3 5 30 35
14 3 5 5 4 4 4 3 28 35
15 5 5 5 5 4 5 4 33 35
16 3 3 B 3 3 3 4 22 35
17 3 2 4 3 4 3 4 23 35
18 4 3 4 3 3 4 3 24 35
19 5 5 4 4 5 5 4 32 35
20 4 5 5 4 4 & 4 31 35
21 5 3 5 4 4 4 4 29 35
22 4 3 4 5 4 3 3 26 35
23 4 4 3 5 3 4 4 27 35
24 5 4 4 3 3 3 4 26 35
25 4 4 5 4 3 4 4 28 35
26 4 4 5 5 S 3 5 29 35
27 3 4 3 3 3 3 3 22 35
28 5 4 5 4 5 4 4 31 35
29 3 5 5 4 3 4 5 29 35
30 4 5 3 3 5 4 4 28 35
31 4 3 4 3 4 4 3 25 35
32 5 4 5 4 5 5 4 32 35
33 5 4 4 4 5 4 5 31 35
34 5 5 5 5 4 5 4 33 35
35 5 4 3 5 3 4 4 28 35
36 4 S 4 5 5 5 4 32 35




Hasil Pretest Pengukuran HOTS Marzano Kelas Eksperimen (PjBL AI)

No Penemuan Mengklasifikasikan Penalaran deduktif Pemecahan Penyelidikan Membandingkan Mengambil keputusan Total Nilai Maksimal
masalah .
Soal 3 Soal 6 Soal 1 Soal 7 Soal 2 Soal 5 Soal 4

1 3 3 3 3 3 3 3 21 35
2 2 2 1 3 3 2 3 16 35
3 4 3 3 2 3 4 3 22 35
4 3 3 2 3 3 3 1 18 35
5 1 2 3 3 2 2 3 16 35
6 3 2 2 3 3 3 2 18 35
7 2 3 3 1 2 2 3 16 35
8 3 2 4 3 3 3 3 21 35
9 3 3 3 ) 2 3 3 19 35
10 4 3 4 3 4 3 3 24 35
11 3 3 3 3 2 3 4 21 35
12 3 2 3 5 1 2 1 17 35
13 3 3 1 2 2 1 2 14 35
14 3 2 3 3 3 2 3 19 35
15 4 3 4 3 3 2 3 22 35
16 2 4 3 3 3 3 3 21 35
17 2 2 2 3 2 3 3 17 35
18 3 4 3 3 4 2 4 23 35
19 3 3 3 4 3 3 3 22 35
20 3 2 3 3 1 3 2 17 35
21 3 3 4 2 3 2 3 20 35
22 2 4 3 4 3 4 4 24 35
23 2 4 3 1 4 3 2 19 35
24 3 3 2 2 3 2 3 18 35
25 3 2 2 3 3 3 4 20 35
26 2 4 3 4 3 3 4 23 35
27 3 3 4 3 2 2 3 20 35
28 3 2 1 2 3 2 1 14 35
29 1 3 2 3 2 3 3 17 35
30 4 2 3 4 3 3 3 22 35
31 3 4 3 3 & 4 3 23 35
32 2 2 3 2 2 2 2 15 35
33 3 3 4 2 2 2 2 18 35
34 3 4 3 4 4 4 3 25 35
35 1 3 2 2 2 2 3 15 35
36 1 2 2 1 1 2 2 11 35




Hasil Posttest Pengukuran HOTS Marzano Kelas Eksperimen (PjBL AI)

No Penemuan Mengklasifikasikan Penalaran deduktif Pemecahan Penyelidikan Membandingka Mengambil keputusan Total Nilai Maksimal
masalah n_ .
Soal 3 Soal 6 Soal 1 Soal 7 Soal 2 Soal 5 Soal 4

1 5 4 4 4 5 5 4 31 35
2 4 3 3 4 3 3 3 23 35
3 5 4 4 4 4 3 5 29 35
4 4 3 3 4 B 4 4 25 35
5 4 3 4 3 3 5 4 26 35
6 3 5 4 3 4 4 5 28 35
7 4 3 4 3 3 5 3 27 35
8 5 4 4 5 5 5 4 32 35
9 4 5 5 3 3 4 3 27 35
10 4 5 4 5 4 5 4 31 35
11 5 4 5 5 5 4 5 33 35
12 3 5 4 3 4 4 3 26 35
13 4 3 3 3 3 3 3 22 35
14 3 5 5 4 4 4 3 28 35
15 5 3 5 5 4 5 4 31 35
16 4 5 5 3 5 5 5 32 35
17 3 3 4 3 4 3 4 24 35
18 5 4 5 5. 4 5 3 29 35
19 5 5 4 4 4 5 4 31 35
20 3 4 3 4 g 3 4 24 35
21 5 3 5 4 3 4 4 28 35
22 5 5 5 5 4 4 5 33 35
23 4 4 3 5 3 5 4 28 35
24 5 4 4 3 3 3 4 26 35
25 4 4 5 4 3 5 4 29 35
26 4 3 3 5 3 3 4 25 35
27 3 4 3 3 3 3 3 22 35
28 3 2 3 2 3 2 3 18 35
29 2 3 4 3 3 3 3 21 35
30 4 5 3 5 S 4 4 30 35
31 4 5 5 4 5 5 4 32 35
32 3 3 3 3 3 4 3 22 35
33 5 4 4 4 5 4 3 29 35
34 5 3 5 5 4 5 4 31 35
35 5 4 3 3 3 4 4 26 35
36 3 3 4 4 4 3 3 24 35




Hasil Pretest Pengukuran Keterampilan Komunikasi Kelas Kontrol (PjBL)

No Berkomunikasi untuk Menyampaikan Pendapat Memotivasi dan mengajaks@mampu Menginstruksikan Menyimpulkan Informasi (menyimpulkan Total Nilai Maksimal
Menginformasikan dan Ide mengemukakan manfaatyyang memotivasi) - pendapatnya dari permasalahan yang ada)
Soal 3 Soal 6 Soal 1 Soal 7 Soal 2 Soal 5 Soal 4

1 2 2 3 2 2 2 2 15 35
2 3 3 3 3/ 3 4 3 22 35
3 3 3 3 Z) 2 7} 3 18 35
4 3 4 3 3 4 3 2 22 35
5 2 2 3 4 3 3 3 20 35
6 3 3 3 3 3 4 3 22 35
7 3 3 4 2 R 3 3 20 35
8 3 3 4 3 4 3 3 23 35
9 3 2 2 P 2 2 3 16 35
10 2 3 2 2 2 2 2 15 35
11 3 2 3 2 2 2 3 17 35
12 3 2 9 5 1 2 1 17 35
13 3 3 1 2 2 1 2 14 35
14 3 2 3 ] 3 2 3 19 35
15 4 3 3 3 3 2 3 21 35
16 2 2 3 3 2 3 2 17 35
17 1 2 2 2 1 2 1 11 35
18 2 2 1 2 2 2 2 13 35
19 3 3 3 4 3 2 3 21 35
20 3 2 3 4 2 3 3 20 35
21 3 3 2 2 3 2 3 18 35
22 1 4 3 2 3 4 2 19 35
23 2 3 3 1 2 3 1 15 35
24 2 2 1 1 2 1 3 12 35
25 1 2 2 2 3 3 2 15 35
26 2 2 2 2 1 2 2 13 35
27 1 3 1 3 2 2 3 15 35
28 3 2 3 2 3 2 1 16 35
29 2 4 3 2 1 2 2 16 35
30 3 3 3 4 4 3 3 23 35
31 3 3 4 3 3 3 3 22 35
32 2 3 2 3 3 2 4 19 35
33 3 2 3 3 3 2 2 18 35
34 3 3 3 3 3 1 2 19 35
35 3 3 2 2 2 3 2 17 35
36 2 1 2 2 2 1 2 12 35




Hasil Posttest Pengukuran Keterampilan Komunikasi Kelas Kontrol (PjBL)

No Berkomunikasi untuk Menyampaikan Pendapat Memotivasi dan mengajak{(mampu Menginstruksikan Menyimpulkan Informasi (menyimpulkan Total Nilai Maksimal
Menginformasikan dan Ide mengemukakangmanfaat yang . pendapatnya dari permasalahan yang ada)
memotivasi)
Soal 3 Soal 6 Soal 1 Soal'7 Soal 2 Soal 5 Soal 4

1 3 3 4 3 2 3 3 21 35
2 3 4 3 5 3 4 4 26 35
3 3 4 3 3 4 3 3 23 35
4 5 5 5 4 4 4 5 32 35
5 4 4 3 5 5 4 5 30 35
6 4 3 3 3 3 4 3 23 35
7 3 4 4 3 2 3 3 22 35
8 4 3 4 4 4 3 3 25 35
9 3 3 4 3 3 3 3 22 35
10 5 4 4 5 3 2 4 27 35
11 3 4 3 3 3 4 N 23 35
12 3 4 3 5 3 4 4 26 35
13 3 2 3 3 2 3 2 18 35
14 3 4 4 5 4 3 5 28 35
15 4 3 3 3 5 4 3 25 35
16 2 3 3 3 2 3 3 19 35
17 5 2 2 2 3 2 4 20 35
18 2 2 2 2 2 2 2 14 35
19 3 4 3 4 3 4 3 24 35
20 3 4 3 4 5 3 4 26 35
21 3 3 5 3 3 2 3 22 35
22 3 4 5 e 4 4 3 28 35
23 4 3 4 3 9 3 4 26 35
24 3 2 3 5 2 4 3 22 35
25 4 5 3 2 3 3 4 24 35
26 5 4 5 3 5 3 2 27 35
27 4 5 4 3 4 4 5 29 35
28 3 5 3 4 3 3 3 24 35
29 4 4 5 5 4 3 3 28 35
30 4 5 4 5 4 4 5 31 35
31 3 5 4 4 5 5 4 30 35
32 4 3 3 3 4 4 4 25 35
33 5 4 4 4 3 5 4 29 35
34 5 4 4 5 3 5 5 31 35
35 4 3 5 4 5 4 4 29 35
36 3 4 3 3 p. 3 2 20 35




Hasil Pretest Pengukuran HOTS Marzano Kelas Kontrol (PjBL)

No Penemuan Mengklasifikasikan Penalaran Pemecahan Penyelidikan Membandingkan Mengambil keputusan Total Nilai maksimal
deduktif masalah .
Soal 3 Soal 6 Soal 1 Soal 7 Soal 2 Soal § Soal 4

1 2 3 2 3 2 1 2 15 35
2 3 4 3 s 3 4 4 26 35
3 2 3 3 3 2 3 2 18 35
4 3 3 3 3 1 3 3 19 35
5 3 2 1 2 2 2 2 14 35
6 4 3 4 3 3 4 3 24 35
7 3 3 2 4 3 3 3 21 35
8 4 3 4 4 4 3 4 26 35
9 1 3 2 2 2 3 1 14 35
10 2 1 2 2 1 2 2 12 35
11 3 3 3 3 3 2 3 20 35
12 3 3 P 2 3 3 2 19 35
13 2 2 2 1 2 1 1 11 35
14 3 1 4 2 2 3 3 18 35
15 1 3 2 3 2 2 3 16 35
16 2 2 2 3 1 1 2 13 35
17 2 2 1 1 2 1 1 10 35
18 1 1 1 1 1 1 1 7 35
19 2 2 3 2 3 2 3 17 35
20 3 3 3 & ¥, 4 3 22 35
21 3 3 5 3 3 3 3 23 35
22 3 4 3 2 4 3 3 22 35
23 2 1 1 - 1 2 1 10 35
24 1 2 2 1 2 1 2 11 35
25 2 3 2 2 1 2 p 14 35
26 2 1 2 1 2 2 2 12 35
27 1 2 3 3 2 2 2 15 35
28 2 2 1 1 1 1 1 9 35
29 2 3 3 4 3 3 3 21 35
30 4 2 4 3 4 4 2 23 35
31 3 3 4 4 -} 2 3 22 35
32 2 3 3 3 2 3 1 17 35
33 3 3 2 2 3 2 3 18 35
34 4 4 4 4 3 3 3 25 35
35 2 3 2 2 3 2 3 17 35
36 3 2 3 2 2 2 2 16 35




Hasil Posttest Pengukuran HOTS Marzano Kelas Kontrol (PjBL)

No Penemuan Mengklasifikasikan Penalaran deduktif Pemecahan masalah Penyelidikan Membandingkan Mengambil keputusan Total Nilai maksimal
Soal 3 Soal 6 Soal 1 Soal 7 Soal 2 . Soal § Soal 4

1 4 3 4 4 3 3 4 25 35
2 4 4 4 5 4 5 4 30 35
3 4 5 3 3 4 ol 3 25 35
4 5 3 4 4 3 4 3 26 35
5 4 5 3 3 4 4 4 27 35
6 4 4 5 3 4 4 4 28 35
7 4 3 4 5 5 5 3 29 35
8 5 4 5 4 5 4 5 32 35
9 3 3 k) 3 3 3 3 21 35
10 4 3 2 3 3 2 3 20 35
11 3 4 5 3 4 3 4 26 35
12 4 5 3 4 g 5 4 28 35
13 3 2 3 3 2 3 3 19 35
14 4 4 4 4 4 5 5 30 35
15 3 4 4 3 3 4 3 24 35
16 4 3 2 3 4 3 2 21 35
17 3 2 3 3 Q 3 4 20 35
18 2 3 2 3 3 2 2 17 35
19 3 4 5 3 3 4 3 25 35
20 5 5 4 4 5 4 5 32 35
21 5 4 5 5 4 5 5 33 35
22 4 5 5 4 5 5 4 32 35
23 3 2 2 3 2 3 3 18 35
24 3 3 3 2 2 3 4 22 35
25 3 3 4 5 3 3 3 24 35
26 4 3 2 3 2 3 2 19 35
27 3 4 3 3 4 3 4 24 35
28 2 2 2 3 2 2 2 15 35
29 4 5 5 5 3 4 5 31 35
30 5 4 4 4 5 5 4 31 35
31 4 4 5 4 3 4 5 29 35
32 4 4 4 3 4 3 3 25 35
33 4 5 3 2 4 4 5 27 35
34 5 5 5 4 5 5 4 33 35
35 4 4 4 3 4 4 5 28 35
36 5 4 3 5 3 3 3 26 35




Lampiran 18 Data Nilai Pretest dan Posttest Keterampilan Komunikasi dan

HOTS Marzano Kelas Eksperimen

Kelas : XI-F4
Sekolah : SMA Negeri 10 Kota Jambi
No Nama Keterampilan Komunikasi HOTS Marzano
Pretest Posttest Pretest Posttest
1 ARY 46 71 60 89
2 AMS 40 86 46 66
3 AM 57 74 63 83
4 AF 57 74 51 71
5 AA 54 69 46 74
6 BA 43 63 51 80
7 BAA 57 60 1600 77
8 CAL 54 91 60 91
9 CR 51 77 54 77
10 DAA 43 69 69 88
11 EWH 54 83 60 94
12 FNS 63 94 49 74
130 HT 49 86 40 63
14 HSB 60 80 54 80
15 IJR 69 94 63 88
16 JSB 54 63 60 91
17 KO 57 66 48 69
18 KAA 60 69 66 83
19 LPS 34 91 63 89
20 MAA 37 89 48 68
21 MA 49 83 57 80
22 MFI 51 74 69 94
23 NCA 74 77 54 80
24 NMB 46 74 51 74
25 NSP 48 80 57 83
26 NMA 63 83 66 71
27 RF 40 63 57 63
28 RNA 54 88 40 51
29 SCN 57 83 49 60
30 SM 74 80 63 86
31 SSA Bil 71 66 91
32 TKN 66 91 43 62
33 \Y 57 89 51 83
34 VTA 46 94 71 89
35 WS 51 80 43 74
36 ZFA 46 91 31 68




Lampiran 19 Data Nilai Pretest dan Posttest Keterampilan Komunikasi dan

HOTS Marzano Kelas Kontrol

Kelas : XI-F3
Sekolah : SMA Negeri 10 Kota Jambi
No Nama Keterampilan Komunikasi HOTS Marzano
Pretest Posttest Pretest Posttest
1 AYS 43 60 43 71
2 AAP 63 74 74 86
3 ASL 51 66- 51 71
4 AR 63 91 54 74
5 AS 57 86 40 77
6 CIS 63 66 63 80
7 CAS 57 63 60 83
8 DNC/ 66 71 74 91
9 EOS 46 63 40 60
10 FRP 45 77 34 57
11 HQ 48 66 57 74
12 1AS 49 74 54 80
130 JF 40 51 31 54
14 KLZ 54 80 51 86
15 MDP 60 71 46 68
16 MRH 48 54 37 60
17 MRD 31 5% 28 57
18 MAT 37 40 20 48
19 MR 60 69 48 71
20 MZA 57 74 63 91
21 NK 51 63 66 94
22 POM 54 80 63 91
23 R 43 74 29 51
24 RP 34 63 31 63
25 RF 43 69 43 69
26 RL 37 77 34 54
27 RDA 43 83 43 68
28 RAS 46 69 26 43
29 RN 45 80 60 88
30 SNY 66 89 66 89
31 SP 63 86 62 83
32 SQA 54 71 49 71
33 TR 51 83 51 77
34 TA 54 89 71 94
35 WA 49 83 49 80
36 ZFA 34 57 46 74




Lampiran 20 Hasil Analisis Tes Esai Keterampilan Komunikasi dan HOTS

Marzano
Tests of Normality
e  Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
RES 1 121 70 .013 .966 70 .051
RES 2 .081 70 2007 971 70 .104

*_ This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Levene's Test of Equality of Error Variances?®
F dfl df2 Sig.

Keterampilan_Komunikasi_Akhir 008 ! 68 929

HOTS_Marzano_Akhir 3.893 1 68 053

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups.
a. Design: + Kelas + Keterampilan Komunikasi Awal + HOTS Marzano Awal + Kelas *
Keterampilan_Komunikasi Awal + Kelas * HOTS Marzano Awal + Kelas *

Keterampilan Komunikasi Awal * HOTS_Marzano Awal

, \n
\
Tests of Between-Subjects Effects
Type lll Sum

Source Dependent Variable of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model Keterampilan_Komunika 2979.357° 7 425622 4.187 <001

si_Akhir

HOTS_Marzano_Akhir 8768.930° 7 1252.704 30.478 =001

Keterampilan_Komunika 163.641 1 163.641 1.610 .208

=i_Alkhir

HOTS_Marzano_Akhir 34 685 1 34.685 844 362
Kelas Keterampilan_Komunika 255,644 1 255.644 2.515 118

si_Akhir

HOTS_Marzano_Akhir 12179 1 12179 2896 588
Keterampilan_Komunika Keterampilan_Komunika 84.5589 1 84.599 .83z 365
si_Awal =i_Alkhir

HOTS_Marzano_Akhir 4136 1 4136 Am 752
HOTS_Marzano_Awal Keterampilan_Komunika 23.808 1 23.808 234 630

si_Akhir

HOTS_Marzano_Akhir 330.294 1 330.294 8.036 .006
Kelas * Keterampilan_Komunika 177.674 1 177.674 1.748 191
Keterampilan_Komunika =i_Alkhir
si_Awal i

HOTS_Marzano_Akhir 7.373 1 T7.373 78 673
Kelas ™ Keterampilan_Komunika 166.402 1 166.402 1.637 .205
HOTS_Marzano_Awal si_Akhir

HOTS_Marzano_Akhir 28.702 1 28.702 .6a8 407
Kelas * Keterampilan_Komunika 257 611 2 128.805 1.267 .288
Keterampilan_kKomunika si_Akhir
sL_pwal - HOTS_Marzano_Akhir 63.718 2 31.859 775 465
HOTS_Marzano_Awal - - . . . .
Error Keterampilan_Komunika 6302129 62 101.647

si_Akhir

HOTS_Marzano_Akhir 2548.342 62 41.102
Tatal Keterampilan_Komunika 408148.000 70

si_Akhir

HOTS_Marzano_Akhir 405731.000 70
Corrected Total Keterampilan_Komunika 9281.486 69

si_Akhir

HOTS_Marzano_Akhir 11317.271 69

a. R Squared =321 (Adjusted R Squared = ,244)
b. R Squared = 775 (Adjusted R Squared = ,749)



Lampiran 21 Uji Hipotesis

1. Hasil Uji Multivariat
Multivariate Tests

Partial Eta

Value F Hypothesis df Error df Sig. Squared
Pillai's trace .073 2.578* 2.000 65.000 .084 .073
Wilks' lambda .927 2.578? 2.000 65.000 .084 .073
Hotelling's trace .079 2.578? 2.000 65.000 .084 .073
Roy's largest root .079 2.578% 2.000 65.000 .084 .073

Each F tests the multivariate effect of Kelas. These tests are based on the linearly independent pairwise

comparisons among the estimated marginal means.
a. Exact statistic

2. Hasil Ujij Univariat Keterampilaf Komunikasi o
Univariate Tests

Dependent Variable Sum of Squares df = Mean Square F Sig.
Keterampilan  Contrast 543.937 1 543.937 5.006 .029
Komunikasi_A  Error 7170.880 66 108.650

khir

The F tests the effect of Kelas. This test is based on the linearly independent pairwise

comparisons among the estimated marginal means.

3. Hasil Uji Univariat HOTS Marzano

Univariate Tests

Dependent Variable Sum of Squares df Mean Square F Sig.
HOTS_Marzan Contrast 3.544 1 3.544 .088 767
o_Akhir Error 2650.537 66 40.160

The F tests the effect of Kelas. This test is based on the linearly independent pairwise

comparisons among the estimated marginal means.



Lampiran 22 Dokumentasi

1. Wawancara bersama guru biologi

2. Penelitian di Kela sperimen (XI-F4)
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Lampiran 23 Bukti Turnitin
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